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BUPATI SEMARANG
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI SEMARANG
NOMOR 86 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK ANAK
KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2018-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SEMARANG,

. bahwa setiap anak mempunyai hak hidup, tumbuh,

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat  perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi;

. bahwa untuk mewujudkan Kabupaten Layak Anak di

Kabupaten Semarang, maka perlu disusun
perencanaan pelaksanaannya;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Layak Anak Kabupaten Semarang Tahun
2018-2021;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran



Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3079);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Salatiga dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3500);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
45 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

7. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan  Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak (Lembaran
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Nomor 5);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH
KABUPATEN LAYAK ANAK KABUPATEN SEMARANG
TAHUN 2018-2021.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Semarang.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.



3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintah Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

4. Bupati Semarang yang selanjutnya disebut Bupati
adalah Kepala Daerah Kabupaten Semarang.

5. Perangkat Daerah selanjutnya disingkat PD adalah
perangkat daerah pada Pemerintah Daerah selaku
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang.

6. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun termasuk anak yang masih
dalam kandungan.

7. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungu anak dan hak-haknya agar
dapat hidup tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.

Pasal 2

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak Kabupaten
Semarang Tahun 2018-2021 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 3

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

a. BAB1 : Pendahuluan;

b. BAB 2 : Profil Anak Kabupaten Semarang;

c. BAB3 : Arah Kebijakan Kabupaten Layak Anak
(KLA) Kabupaten Semarang;

d. BAB4 : Program Kabupaten Layak Anak di
Kabupaten Semarang; dan

e. BABS : Penutup.

Pasal 4

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berfungsi sebagai
dokumen perencanaan yang memuat langkah-langkah
strategis dalam rangka mewujudkan Kabupaten Layak
Anak secara menyeluruh dan berkelanjutan di Kabupaten
Semarang.

Pasal 5

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menjadi pedoman
penyelenggaraan pembangunan Pemerintah Daerah dalam
penyusunan rencana kerja untuk mewujudkan
pemenuhan hak anak di Daerah.



Pasal 6

(1) Pendanaan pelaksanaan Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Layak Anak di Kabupaten Semarang
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Semarang.

(2) Dunia usaha dan masyarakat dapat berkontribusi
dalam pendanaan pelaksanaan Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Layak Anak.

Pasal 7

Pemerintah Daerah melakukan pembinaan kepada
kecamatan, desa dan kelurahan dalam pelaksanaan
Kabupaten Layak Anak yang meliputi koordinasi,
fasilitasi, bimbingan, supervisi, konsultasi, pendidikan
dan pelatihan.

Pasal 8

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilakukan oleh
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak untuk mengetahui
perkembangan dan hambatan pelaksanaan Kabupaten
Layak Anak secara berkala tiap triwulan.

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah  Kabupaten
Semarang.

Ditetapkan di Ungaran
pada tanggal 11-12-2018

BUPATI SEMARANG,
ttd.

MUNDJIRIN

Diundangkan di Ungaran
pada tanggal 11-12-2018

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SEMARANG,

ttd.

GUNAWAN WIBISONO

BERITA DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2018 NOMOR 86

Salinan Sesuai Dengan Aslinya
Kepala Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Semarang

ttd.

WENNY MAYA KARTIKA
Pembina Tingkat I (IV/b)
NIP. 19690113 199303 2 005




LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI SEMARANG

NOMOR 86 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK
ANAK KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2018 -
2021

RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK ANAK
KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2018 - 2021
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak merupakan generasi penerus bangsa, yang mempunyai hak
dan kewajiban ikut serta membangun Negara dan Bangsa. Anak
merupakan subjek dan objek pembangunan nasional Indonesia dalam
usaha mencapai aspirasi Bangsa Indonesia, masyarakat yang adil dan
makmur spiritual dan material. Anak adalah modal pembangunan yang
akan memelihara dan mempertahankan serta mengembangkan hasil
pembangunan fisik mental dan sosial Indonesia.

Oleh sebab itu, setiap anak memerlukan perlindungan dan dalam
hal ini kita telah memiliki Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak. Dengan Undang-Undang tersebut maka
Negara menjamin hak-hak anak yaitu memiliki tingkat kebebasan yang
optimal, memperoleh pendidikan, mendapatkan perlindungan dan
kesempatan berpartisipasi. Anak perlu mendapat kesempatan yang
seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik
fisik, mental maupun sosial.

Salah satu bentuk nyata upaya pemerintah dalam perlindungan
anak adalah diwujudkan melalui pengembangan Kabupaten Layak Anak
(KLA) sesuai yang tertuang pada Peraturan Menteri Negara
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak. Kabupaten/Kota Layak Anak yaitu
Kabupaten yang menjamin hak setiap anak sebagai warga Kabupaten.
Tidak terkecuali Pemerintah Kabupaten Semarang juga mendukung dan
mensukseskan program ini. KLA merupakan istilah yang diperkenalkan

pertama kali oleh Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan pada
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Tahun 2005 melalui Kebijakan KLA. Tahun 2006 konsep KLA
diujicobakan. Kabupaten Semarang memang belum masuk dalam
Kabupaten/Kota yang menjadi objek percontohan dalam keberhasilan
Kabupaten Layak Anak (KLA) namun dari keseluruhan program kegiatan
pembangunan sudah mengakomodir dalam mendukung tumbuh
kembang anak atau dengan istilah lain yaitu pembangunan sudah
mengarah pada pro anak.

1.2.Kondisi Umum Kabupaten Semarang

Kabupaten Semarang merupakan salah satu Kabupaten dari 35
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Ibukotanya adalah Ungaran.
Batas administrasi Kabupaten Semarang adalah sebelah Utara
berbatasan dengan Kota Semarang, dan Kabupaten Demak. Sebelah
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan Kabupaten
Magelang, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan
Kabupaten Grobogan. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Temanggung dan Kabupaten Kendal. Ditengah-tengah wilayah ini
terdapat Kota Salatiga. Rata-rata ketinggian tempat di Kabupaten
Semarang adalah 607 meter di atas permukaan laut. Daerah terendah
yaitu di Desa Candirejo Kecamatan Ungaran, sedangkan daerah tertinggi
adalah di Desa Batur Kecamatan Getasan.

Kabupaten Semarang dilintasi jalan negara yang menghubungkan
Yogyakarta dan Surakarta dengan Kota Semarang atau lebih dikenal dengan
"JOGLO SEMAR". Angkutan umum antarkota dilayani dengan bus, yakni di
terminal bus Sisemut (Ungaran), Bawen, dan Ambarawa. Beberapa rute
angkutan regional adalah: Semarang-Solo, Semarang-Yogyakarta, dan
Semarang-Purwokerto, sedang rute angkutan lokal adalah Semarang-
Ambarawa dan Semarang-Salatiga, Salatiga - Ambarawa.

Bawen merupakan kota persimpangan jalur menuju Solo dan
menuju Yogyakarta atau Purwokerto. Jalur kereta api Semarang-
Yogyakarta merupakan salah satu yang tertua di Indonesia, namun saat
ini tidak lagi dioperasikan, sejak meletusnya Gunung Merapi yang
merusakkan sebagian jalur tersebut. Jalur lain yang kini juga tidak

beroperasi adalah Ambarawa-Tuntang-Kedungjati.
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Kondisi administratif Kabupaten Semarang dapat dijelaskan pada

peta administratif sebagai berikut:

PETA BATAS ACMINIS TRASI

KOTASEUARAHG KABJPATEN TEMRRANG

RENCALA WATA RULNG FOLAYAH
KADUPR TN STMAZANG

KAk SENDA.
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woan

Sumber : Barenlitbangda Kabupaten Semarang, 2017

Gambar 1.1
Peta Administrasi Kabupaten Semarang

Penduduk Kabupaten Semarang pada Tahun 2017 diperkirakan
mencapai 1.027.489 jiwa, jumlah ini meningkat 13.291 jiwa atau 1,29%
dibanding tahun 2016, Jumlah penduduk Kabupaten Semarang pada
Tahun 2016 sebanyak 1.014.198 jiwa.

Diithat dari sisi persebaran per kecamatan pada Tahun 2017,
terlihat bahwa penduduk tersebar hampir merata di semua kecamatan.
Penduduk paling banyak berada di Kecamatan Ungaran Barat (2.379
orang/km?2), Kecamatan Ambarawa (2.379 orang/km?2), dan Kecamatan
Ungaran Timur (2.162 orang/km2). Data sebaran penduduk

selengkapnya disajikan dalam gambar 1.2. berikut :
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Gambar 1.2
Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2017

Perkembangan jumlah penduduk dan sebaran penduduk per
kecamatan di Kabupaten Semarang Tahun 2013-2017, selengkapnya
tersaji pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2013-2017 (Jiwa)
| Tahun
pety 2013 2014 | 2015 2016 2017
1 : 4 | £
1. Getasan | 29.400] 49.823] 50.227| 50625  51.029
2. Tengaran | 67.336] 68326/ 69.301] 70273 71254
3. Susukan | 436531 43.771 43.869  43.995|  44.013|
4. Kaliwungu 26.517| 26.558| 26.588| 26614  26.650
5. Suruh | 60.074] 60.168] 60.235.  60.286 60409
6. [Pabelan | 38464 38816  39.153]  39.486!  39.790
7. Tuntang | 62797| 63.549 64.280]  65.008 _ 65.865)
- 8. [Banyubiru CTa1sa1 41927 42.308 - amesr 4108
9. Jambu | 37.793| 38.165 38.523| 38.876 39948
10. [Sumowono | 30.213] 30.361, 30.496] 30625  30.792
11, |Ambarawa 60.282] 60.881  61.459 62.025 62.651!
| 12. Bandungan | 54695 55.366, 56.020|  56.667 57.299

“
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Tahun

No Kecamatan I e
2013 2014 | 2015 2016 2017

13. |Bawen 1 57.607] 58.815;- 60.021 61.2;0 62.231
14, Bringin 41.990| 42.277  42.546]  42.804]  43.069
15. |Bancak 20.134] 20. 166. 20.205 20.205 20.094
16. [Pringapus 53.316§ 5. 363 54.452 56.452 57.344

|
|

17. Bergas

79.053 8'0.6595 83.875] 83875  85.557
74.143) 76.103] 80.089|  goomal  82.137

18. [Ungaran Barat

19. éUngaran Timur

! Fiirtilah 974.115 987.5971.000.887| 1.014.198| 1.027.489)

L
Sumber : BPS habupaten Semarang, 2014 -2017

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa persentase laju
pertumbuhan penduduk secara keseluruhan antara Tahun 2010 sampai
dengan 2016 adalah 8,74 persen.

Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan
Ungaran Barat, sedangkan kecamatan dengan kepadatan penduduk
terendah adalah Kecamatan Bancak. Hal mi terjadi karena penduduk di
Kabupaten Semarang cenderung terkonsentrasi di kawasan strategis cepat
tumbuh. Kawasan tersebut adalah Kecamatan Ungaran, Bergas, Bawen.
Kepadatan penduduk menurut kecamatan selengkapnya sebagaimana
terlihat pada Tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2013-2017
]
% Kepadatan Penduduk (jiwa/km?)
| Luas
No Kecamatan | km?
(km?) | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 Getasan 65,80 744 | 748 751| 769| 776
2 Tengaran | 47,30 1367 | 1372 1379 1.486 | 1506
3 Susukan | 48,87 888 888 890 | 899 901
4 [Kaliwungu . 29,05 | 881! 882 884 | 889 890
' 5 Suruh 64,02 942 942 942 [ 942 944
' 6 [Pabelan 47,97 788 793 796 | 823 829
| 7 Tuntang | 56,24 | 1098 1103] 1112 1.156| 1171
| 8 Banyubiru 5441|751 755| 759 784| 792
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Kepadatan Penduduk (jiwa/km?) i
Luas

(km?} | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

No| Kecamatan |

9 Jambu 51,63 726 730 734, 753 760
10 Sumowono | 5563 549| 556| 561| 551! 554
| 11 Ambarawa 1 28,22 2090| 2097 | 2112 2.198| 2220
| 12 Bandungan 48,23 1124 1132 1140 1175, 1187
13 Bawen . 46,57 1202 1223 1243 .315| 1336
14 [Bringin | 61,89 668 672 675 692 696
15 Bancak . 43,85 | 457 | 458 463 461 458
16 Pringapus | 7835 653 657 ee1| 721, 732
17 Bergas 47,33 1483 | 1497 | 1500 1.741] 1796 |

18 [Ungaran Barat | 3596 2119 2140 2162 | 2.332 | 2379
ara 1833 T836; 1840 | 2.108 | 2162

19 Ungaran Timur 5_5799“

Kabupaten }9?30,21 1000 | 1006 | 1012 | 1.067 | 1081
Sumber : BPS Kahupaten Semarang, 2014-2017

Pada Tahun 2017. Kabupaten Semarang penduduk usia produktif
{15-64 tahun) sebesar 91,56 %. Adapun penduduk usia non produktif
Kabupaten Semarang adalah sebesar 8,44 % dari total penduduk.
Semakin besar proporsi penduduk usia tidak produktif, maka semakin
besar pula beban yang ditanggung oleh penduduk usia produktif.
Komposisi jumlah penduduk menurut kelompok umur dapat dilihat
pada Tabel 1.3. dibawah ini :

Tabel 1.3
Jumiah Penduduk Kabupaten Semarang Menurut Kelompok Umur
Tahun 2013 - 2017 {(Jiwa)

l |
| Kelompok | .4 2014 2015 2016 2017
Umur

0-14 | 227.100 228.461 229.873 234.423 234.515 |

a i '
. 15-64 | 611.318] 653.785| 657.912 696.556| 706.241
| 65+ 72.819] 73235, 73.636
1S i

Sumber : BPS Kabupaten Semarang, 2014-2017

83.219 86.733
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Komposisi jumlah penduduk Kabupaten Semarang menurut jenis
kelamin dan rasic seks Tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 1.4

dibawah ini :

Tabel 1.4
Jumlah Penduduk Kabupaten Semarang
Menurut Jenis Kelamin dan Rasio Seks Tahun 2017

_' |
No. | ‘Récamaban Jumiah Penduduk (Orang) :zx
e L P L+P =
1, Getasan | 26127 25902, 51029 ; 97,01%
2 | Tengaran 36 172 | 35082 71254 1 103,11%
3 | Susukan 21861 22152 44 013! 98.69% |
4 | | Kaliwungu 12 863 | 13 787 26 650 | 93,30%
5| Suruh 29 909 ‘ 30 500 60 408 | 98,06%
6. Pabelan | 19829 19961, 39790 1.99.34%
i f,ﬁfuntang 32392  33473] 65865 96,77%
| 8| Banyubiru ; 21545 21560 43 105, 99,93%
|9 Jambu | 19420 19828 39 248 | 97,94%
' 10 | Sumowono_ 15524, 152681 30792 101,68%
L1l TAmbarawa 31 202 31 449 62 651 | 99,21%
| 12 | Bandungan 28 692 28 537 57 229 | ; 100,54%
.13 . Bawen 30649 | 31582 62 231 97,05%
14 | Bringin 21234 21835| 43069, 97,25%
15 | Bancak 9795 10299 20094 | 95,11%
16 = Pringapus 26914 | 30430 57 344 | 88,45%
17 | Bergas N 39489 45533 85 022 | 86,73%
18 | Ungaran Barat 41 620 43 937 85 557 | 94,73%
| 19| Ungaran Timur 40583 | 41554| 82137 97,66%
2017 504 820 | 522669 | 1027 485 | 96,59%
2016 | 498324| 515874 1 01_{__1_?&?, 96.60%
2015 491,821 | 509,066 | 1,000,887 | 97.22% |
Jum 2014 485,259 | 502,338 | 987,597 | 97.25% |
lah 2013 478,723 | 495392 974,115 97.27% |
2012 472,022 | 488,475, 960,497 | 97.21%
2011 | 465,254 481,454 | 946,708 | 97.14%
2010 | 458,196 474,506 | 932,702 97.00%

Sumber : Proyeksi Penduduk Berdasarkan Hasil SP 2010
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1.3. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
(Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3143);

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3886);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4235) sebagaimana telah beberapa kali diubah yterakhir
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-UndangNomor 1
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak (Lembaran Negara Tahun
2016 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5882);

4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4301);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Tahun 2004 No.
95, Tambahan Lembaran Negara No. 4419);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105);

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini;

8. Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan
Convention on the Rights of the Child (Konvensi tentang Hak-Hak Anak)
(Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 57);

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007
tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak;
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10. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Nomor 3 Tahun 2011 Tentang Kebijakan Partisipasi Anak Dalam
Pembangunan;

11. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Kebijakan
Partisipasi Anak Dalam Pembangunan;

12. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Kebijakan
Pemenuhan Hak Pendidikan Anak;

13. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Nomor 02 Tahun
2009 tentang Kebijakan Kota/Kabupaten Layak Anak sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2011 Tentang Kebijakan Pengembangan Kota/Kabupaten Layak
Anak;

14. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Indikator Kota/Kabupaten Layak
Anak;

15. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Panduan Pengembangan
Kota/Kabupaten Layak Anak;

16. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Nomor 14 Tahun 2011 Tentang Panduan Evaluasi
Kota/Kabupaten Layak Anak;

17. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Anak (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2013 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 53);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 15 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Semarang Tahun 2016-2021;

22. Keputusan Bupati Semarang Nomor : 890/0078/2018 Tentang
Pembentukan Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak Kabupaten
Semarang.

A AT A T T i P 20 6 s Sy H S AT oS S e i i S T ISR S e ey
RAD KLA Kab. Semarang Tahun 2018-2021 g



BAB II
PROFIL ANAK KABUPATEN SEMARANG

2.1. Kondisi Obyektif Anak Kabupaten Semarang
2.1.1. Kependudukan

Pemerintah Kabupaten Semarang memiliki inovasi dalam
memberikan layanan pembuatan Akta Kelahiran yang diberi nama
Balaputradewa (Bayi Lahir Pulang Bawa Akta Kelahiran dengan
Wajah Ceria). Program ini diinisiasi cleh Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Semarang pada tahun 2016 dimana
implementasinya bekerjasama dengan RSUD Ambarawa dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Semarang yang bertujuan mendorong
kepemilikan Akta Kelahiran tiap bayi. Mekanismenya adalah tiap bayi
vang baru lahir, khususnya di RSUD Ambarawa, akan langsung
diproses pembuatan Akta Kelahirannya. Di tahun 2017, program ini
terus dikembangkan dan bekerjasama dengan instansi lain
diantaranya RSUD Ungaran, PT. Pos Indonesia dalam bentuk
kerjasama pendistribusian Akta Kelahiran ke Kecamatan, sehingga
warga pemoheon Akta Kelahiran dapat mengambil Akta Kelahiran di
Kecamatan, tidak periu datang ke kantor Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kabupaten Semarang.

Dengan berjalannya program tersebut, hingga saat ini jumiah
anak di Kabupaten Semarang vang telah memiliki Akta Kelahiran
mencapai lebih dari 93%. Untuk lebih jelasnya data terpilah jumlah
anak di Kabupaten Semarang menurut jenis kelamin dan kecamatan
vang tercatat dan memiliki Akta Kelahiran pada tahun 2018 dapat
dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini :
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Tabel 2.1
Data Anak yang Memiliki Akta Kelahiran
Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan Tahun 2018

[ I f ;
| JUMLAH ANAK MEMILIKIAKTA | pROSENTASE
[0, | KELAHIRAN ANAK YANG
NO NAMA_KEC LK PR JUMLAH | il
ANAK 1 g P JUMLAH AKTA |
- ‘. |
1| GETASAN 6,760 6,580 13340 | 6250 | 6139 12,389 92.87
2 | TENGARAN 9477 8,924 184011 8893 | 8377 17,270 93.85
3 | SUSUKAN 8,625 6,218 12844 | 6118 | 5755 11,873 92.44
 4SURUH | 9491| 8956 | 18447 | 8925 | B8AS5| 17,380 94.22
5 | PABELAN 5,921 5,553 11474 | 5455 | 5176 10,631 92.65
6 | TUNTANG 9.165 8.634 17799 | 8558 |  8.057 16.615 93.35
7 BANYUBRU | 8031 5853 11884| 5676 | 5357 | 11033] 9443
8 | JAMBU 5,548 5,225 10,773 5,302 5012 10,314 95.74
9 | SUMOWONO 4424 4,292 8716 | 4301 4168 8.469 97.17
10 | AMBARAWA 8.404 7,830 16.234 | 77941  7.303 15,007 93.00
| 11 BAWEN 8,137 7575 157121 7633 |  7.098 14,729 93.74
12 | BRINGIN 6.332 5873 12205 | 6772|5421 11,193 9171
13 | BERGAS 9,976 9.343 19319 | 9250 | 8663 17,922 92.77
15 | PRINGAPUS 7,699 72051 14904 . 7072 | 6,860 13,732 92.14
16 BANCAK | 3312 3077 6389 | 3131 2926 6060 | 9485
17 | KALIWUNGU 3.783 3665, 7448 | 3265 ! 3173 6,438 86.44
18 | UNGARAN BARAT 10823 | 10351} 21474 9703| 9330 19,033 80.89
19 | UNGARAN TIMUR 10613 | 10060 | 20673 | 9,984 | 9529 19,513 94.39
| 20 | BANDUNGAN | 8150; 7732, 15882 7905, 7§14 15420 9708
; JUMLAH | 140,671 | 132747 | 273418 | 130997 | 124114 | 255,114 93.30

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Semarang, 2018

Data anak terpilah menurut jenis kelamin dan kategori umur

yang tercatat dan memiliki Akta Kelahiran pada tahun 2018 adalah :

Tabel 2.3
Data Anak yang Memiliki Akta Kelahiran
Menurut Jenis Kelamin dan Kategori Umur Tahun 2018

Jumlah anak yang Prosentase anak
Kategori Jumlah Anak memiliki akta Seiee
Umur kelahiran yang memiliki
L P L 5 akta kelahiran
0 -4 22909 21.768 29.53% 21.420 88,38
5-Q 41.671 39.278 40,408 38.084 96,96
10 - 14 39.969 37.344 34,702 32.447 86,85
15-18 40.866 38.670 25.087 23.946 61,65
Jumlah 145.415 137.060 |122.729 [115.887 84.48

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Semarang, 2018

RAD KLA Kab. Semarang Tahun 20758-2021

11



2.1.2. Pendidikan

Keberhasilan pembangunan suatu wilayah ditentukan oleh
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah
satu cara meningkatkan kualitas SDM tersebut. Oleh karena itu
peningkatan mutu pendidikan harus terus diupayakan, dimulai
dengan membuka kesempatan secluas-luasnya kepada penduduk
untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan
kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. Untuk mengetahui
sebherapa banyak penduduk yvang memanfaatkan fasilitas pendidikan
dapat dilihat dari persentase penduduk menurut partisipasi sekolah.
Untuk melihat partisipasi sekolah dalam suatu wilayah biasa dikenal
beberapa indikator untuk mengetahuinya, antara lain: Angka
Partisipasi Sekolah {APS), Angka Partisipasi Kasar (APK]), serta Angka
Partisipasi Murni (APM).

Peningkatan perluasan dan pemerataan pelayanan akses
pendidikan diukur melalui capaian hasil {outcomes) berdasarkan pada
peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni
(APM} dan Angka Partisipasi Sekolah [APS) pendidikan pada tahun-
tahun pelajaran. Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah
siswa, berapapun usianya yang sedang menempuh pendidikan di
jenjang pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok
usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. APK ini
berfungsi untuk menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara
umum di suatu tingkat pendidikan sckaligus merupakan indikator
yang pailing sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia
sekolah di masing-masing jenjang pendidikan.

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Anak Usia
Dini di Kabupaten Semarang mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Hal
ini dapat dilthat dari data perkembangan APK PAUD Kabupaten
Semarang Tahun 2012-2017 sebagaimana disajikan pada Tabel 2.4
berikut :
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Tabel 2.4
Perkembangan APK PAUD Kabupaten Semarang
Tahun 2012 - 2017

Tahun

!N Jenjang | . ;
%% Pendidikan | 5515 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

i.  [PAUD d
1.1 pumlah Siswa vang | |

| IBersekolah di PAUD| 2727 |
1.2 PJumlah Penduduk

e e W | 47,953 1 49.827 | 50.770 |51.375 |51.687 | 50.799

! i |
s ARKFAND 37,13 | 44,901| 47,18 | 54,92 | 64,28 | 64,85

33.513 | 40.039 (40.638 |40.681 } 39.824

Sumber : Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Semarang, 2017

Dari data yang tersaji pada Tabel 2.4 di atas dapat disimpulkan
bahwa jumlah siswa yang bersekolah PAUD di Kabupaten Semarang
mengalami peningkatan tiap tahunnya, terhitung sejak tahun 2012
sampai dengan tahun 2016. Namun pada tahun 2017 mengalami
sedikit penurunan jumlah siswa yang bersekolah PAUD sebanyak 857
orang jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang bersekolah PAUD
pada tahun 2016.

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Jenjang Sekolah Dasar
di Kabupaten Semarang mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Hal ini
dapat dilihat dari data perkembangan APK SD/MI/Paket A di
Kabupaten Semarang Tahun 2012-2017 berikut :

Tabel 2.5
Perkembangan APK Jenjang Sekolah Dasar
Kabupaten Semarang Tahun 2012 - 2017

Tahun

No |Jenjang Pendidikan
2012 2013 2014 2015 2016 2017

. 'SD/MI/Paket A
{1.1 YJumlah Siswa yang | _

| [Bersckolah di Jenjang | 98.608| 97.277| 97.252| 97.818| 98.202| 99.118
i Pendidikan SD/MI i
1.2 Mumiah Penduduk Usia| g3 9851 93.096| 92.618| 93.600| 91.728| 93.181
i7-12 Tahun .

1.3 1APK SD/MIi/Paket A 105,01 105,02 105,00 104,515. 107,06 106,37

Sumber : Dinas Pendidikan Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Semarang, 2017
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Dari data yang tersaji pada Tabel 2.5 di atas dapat dilihat
bahwa jumlah siswa yang bersekolah SD di Kabupaten Semarang
mengalami peningkatan tiap tahunnya seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, terhitung sejak tahun 2012 sampai dengan tahun
2016. Namun pada tahun 2017 mengalami sedikit penurunan APK
jumlah siswa yang bersekolah SD jika dibandingkan dengan APK
tahun 2016. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat anak usia 7-
12 tahun yang tidak bersckolah SD/sedecrajat. Dari hasil pendataan
Anak Usia Sekolah vang Tidak Sekolah (usia 7-21 tahun) pada tahun
2017 diperoleh data sebanyak 1.190 orang anak tidak melanjutkan
kembali sekolahnya dikarenakan beberapa faktor, diantaranya Faktor
Internal (kurangnya kemauan pribadi anak, sudah bekerja, sudah
menikah, kesehatan kurang) dan Faktor Eksternal (jauhnya jarak dan
kondisi geografis, lingkungan tidak mendukung, kurang mampu
secara ekonomi).

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Jenjang Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Semarang juga mengalami fluktuasi
tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari data perkembangan APK
SMP/MTs/Paket B di Kabupaten Semarang Tahun 2012-2017

sebagaimana Tabel 2.6 di bawah ini :

Tabel 2.6
Perkembangan APK Jenjang Sekolah Menengah Pertama
Kabupaten Semarang Tahun 2012 - 2017

[ Tahun
No. ‘ Jenjang Pendidikan

2012 2013 2014 ! 2018 2016 2017

|

1  |SMP/MTs/Paket B

1.1 }Jum!ah Siswa yang 42.811] 43.382 | 43.709 44.072 43.5107 43.392
Bersekolah di Jenjang ; !
Pendidikan SMP/MTs

1.2 Jumlah Penduduk 44.649] 45.213 | 45.531] 45.776 44.610 42,417
Kelompok Usia 13-15 i |
Tahun i 5

1.3 TAPK SMP/MTs/Paket B 95.88] 95,95 | 96.00 96,28 97,53 102,53

Sumber : Dinas Pendidikan ,Kebudayvaan, Kepermudaan dan Olah Raga
Kabupaten Semarang, 2017
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Dari data vang tersaji pada Tabel 2.6 di atas dapat dilihat bahwa
jumlah siswa yang bersekolah SMP di Kabupaten Semarang mengalami
peningkatan Uap tahunnya seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk, terhitung sejak tahun 2012 sampai dengan tahun 2017.

Untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah vang
bersekolah pada jenjang vang sesuai menggunakan Angka Partisipasi
Murni {APM). APM adalah perbandingan antara siswa usia sekolah
tertentu pada jenjang pendidikan dengan penduduk usia yang sesuai
dan dinyatakan dalam persentase, dengan nilai ideal 100%. Makin
tinggi nilai APM berbarti makin banyak anak usia sekolah vang
bersekolah sesuai usia resmi di masing-masing jenjang pendidikan.

Perkembangan Angka Partisipasi Murni Jenjang Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Semarang juga
mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari data
perkembangan APM di Kabupaten Semarang Tahun 2012-2017

sebagaimana Tabel 2.7 di bawah ini :

Tabel 2.7
Perkembangan APM Kabupaten Semarang
Tahun 2012 - 2017

Jenjang Tahun

Ne | Pendidikan 2012

2013 | 2014 | 2015 | 2016e | 2017

1 iSD/MI/Paket A
1.2 Jumlah Siswa !
Kelompok usia 7-12 !

Tahun yang 58.548 72.294 69.808 69.796 67.399 67449
Bersekolah di Jenjang

Pendidikan SD/MI
1.2 Humlah Penduduk | |

. e, 8 | |
Kelompok Usia 7-12 8§4.260 90.584 90.394 91.644 92.483 93.181
Tanhun

1.3 |Angka Partisipasi

Murni (APMj 95,05/ 95,09 95,15 95,16/ 95,18 93,02
SD/MI/Paket A

2 SMP/MTs/Paket B
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Jenjang Tahun

No
Pendidikan 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

2.1 Jumlah Siswa
Kelompok usia 13-15
Tahun yang
Bersekolah di Jenjang
Pendidikan SMP/MTs

b
€3]
(53]
by
1951

31.488 28.594 28.202 28.549 25.078

2.2 Jumlah Penduduk

Kclompok Usia 13-15 | 42 7154 42.899 42.950 43.772 43.372 42.417
Mahun

PR LIRS -

:rAngka Partisipasi
Murni (APM) 81,700 81,75 81,80 81,81 81,85 75,02
SMP/MTs /Paket B | :

]
(&3 )

Sumber : Dinas Pendidikan ,Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten
Semarang, 2017

Dari data yang tersaji pada Tabel 2.7 di atas dapat disimpulkan
bahwa jumlah APM siswa yang bersekolah baik jenjang Sekolah Dasar
maupun Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Semarang cenderung
mengalami peningkatan tiap tahunnya, terhitung sejak tahun 2012
sampai dengan tahun 2016. Namun demikian, pada tahun 2017
mengalami penurunan APM baik di jenjang SD maupun SMP. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk APM belum mencapai apa yang telah
ditargetkan dikarenakan adanya preferensi untuk melanjutkan
pendidikan ke daerah Kabupaten/Kota lainnya.

Disamping itu pada tahun 2017 terjadi perubahan metode
perhitungan APM yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Pada tahun-tahun sebelumnya penghitungan APM
dilakukan menggunakan Laporan Individu Sekolah dengan teknik
pembulatan ke atas untuk usia 6 tahun 6 bulan sampai dengan 6
tahun 11 bulan untuk SD dan usia 12 tahun 6 bulan sampai dengan
i2 tahun 11 bulan untuk SMP, sehingga jumlah siswa untuk
pembilang lebih banyak. Mulai tahun 2017 Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan memberlakukan metode perhitungan APM yang baru
dimana penghitungan APM dilakukan dengan menggunakan data

dapodik yang tidak menerapkan sistem pembulatan usia siswa.
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Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi dari semua
anak yang masih sekolah pada suatu kelompok umur tertentu
terhadap penduduk dengan kelompok umur yang sesuai. APS yang
tinggi menunjukkan terbukanya peluang vang lebih besar dalam
mengakses pendidikan secara umum. Pada kelompok umur mana
peluang tersebut terjadi dapat dilihat dari besarnya Angka Partisipasi
Sekolah pada setiap kelompok umur. Perkembangan Angka Partisipasi
Sckolah di Kabupaten Semarang dapat dilihat dari data perkembangan
APM di Kabupaten Semarang Tahun 2013-2017 sebagaimana Tabel 2.8

di bawah ini :
Tabel 2.8
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah
Kabupaten Semarang Tahun 2013-2017
(i Tahun
RUEeros 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
SD/ MI {7 — 12 th] 100 ¢ 100 | 99,21 100 100 |

SMP/ MTs (13 - 15 th) | 95,08 96,89 | 97,58 | 95,65 95,65
SMA/SMK/MA (16-18 th) | 56,10 = 61,34 | 59,72 | 71,09 | 73,34

Sumber : BPS Kabupaten Semarang. 2017

Dari data yang tersaji pada Tabel 2.8 di atas dapat disimpulkan
bahwa capaian APS penduduk usia 7-12 tahun di Kabupaten
Semarang selalu tercapai 100% tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa peluang penduduk usia 7-12 tahun di Kabupaten Semarang
untuk dapat bersekolah SD/MI adalah sebesar 100%. Adapun capaian
APS penduduk usia 13-15 tahun di Kabupaten Semarang rata-rata
mencapai lebih dari 95%, yang bermakna bahwa peluang penduduk
Kabupaten Semarang usia 13-15 tahun untuk dapat bersekolah
jenjang SMP/MTs adalah sebesar 95%.
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Tabel 2.9
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru
Sekolah Dasar (SD) Menurut Kecamatan
di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 / 2017

Banyaknya Rasio
Kecamatan Sekolah Murid ! Guru Murid
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Guru

Getasan 24 4| 3,217 750 256 50 13
Tengaran 32 | 2! 4,386 849 341 60 13
Susukan 29 | | 2,864 272 | i1
Kaliwungu 25 1| 2,074 162 246 | 11 9
Suruh 35| 2| 3,942 581 341 33 12
Pabelan 24 2,459 229 11
Tuntang 30 3,955 322 iz
Banyubiru 24 3,01 218 14
Jambu 19 1| 2,407 162 196 7 i3
Sumowono 26 2,662 234 11
Ambarawa 231 7| 4,108 1,54 239 80| 18
Bandungan 21 31 3,283 519 225 36 15
Bawen 21 4) 3,779, 1379 222 78| 17|
Bringin 26 | 3,179 254 13
Bancak 12 1,522 124 12
Pringapus 25 4,753 253 19
Bergas 28 21 5325, 736 280| 45, 19
Ungaran 28 9| 5755| 2.449| 310! 152 18
Rarat i

e I 1{ 4618 438] 235 19! 20
mur i i i i

2016 /2017 | 473 36 |67,298| 9,565]| 4,797 580 14
2015 / 2016 475 36| 68,37 | 9,222 4,827 554 14
2014 / 2015 493 | 36 69,097 8878]| 4,845 526 15
2013 /2014 | 494 3670404 | 8,524 493! 531 14
2012 / 2013 495 36 72,078 | 8,237 ! 5,023 516 14
2011 /2012] 497  34]73,394  7,903| 4,607| 464 16
2010 / 2011 499 | 34 (74,439 7669 4,665 420 16

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang, 2017
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Tabel 2.10
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru
Sekolah Menengah Pertama (SMP} Menurut Kecamatan
di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 / 2017

Banyaknya Rasio
Kecamatan Sekolah Murid Guru Murid
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Guru

Getasan 3 21 1,285 196 79 22 15
Tengaran 2l ol e9gy| 7oal 141 58 15
Susukan | 2] 3| 864 640 56 52 14
Kaliwungu | 2 1 991 | 30 56 12 15
Suwh | 3] 4} 1,736 47i] 92| 56, 15
Pabelan | 3} 1,315 82 16
Tuntang | 3 2| 1,245 187 76 22 15
Banyubiru | 3 ol 1,178 oAy 65 22 16
Jambu j 2 2 816 198 51 21 14
Sumowono | 2 2| 929 289 48 26 16
Ambarawa | 6| 6! 3,254 16731 167 107 18
Bandungan | 21 21 759| 217 39 35 13
Bawen 2 2] 1,424 2221 51 23 20
Bringin 8 1] 1,599 12! 85 7 18 |
Bancak | 1 1 319 195 18 16 32
Pringapus | 3 1. 1,363 30 73 11 17
Bergas | 1 3| 833! 218 39 36 15
Ungaran | 3 7| 203 1,161 98| 114| 15
Barat :

il 3 2| 2,385, 226| 110 281 19

imur | i

2016 / 2017| 51|  45]26,652] 7,036 1,436, 668 16
2015 / 2016 51 45(26,792 | 7,344 1,449 624, 16
2014 / 2015 51 42 26,659 | 7,127 | 1,446, 602 16
2013 /2014) 51, 42 26,41, 692| 1446| 583 16
2012 /2013 St}  41/26,119| 6638, 1,446; 580 16
2011/2012| 51 42125915 6,584| 1,399| 543| 17|
2010 / 2011 51 42 126,054 7,149 | 1,427 567 17

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang, 2017
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Tabel 2.11

Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru

Sekelah Menengah Atas (SMA) Menurut Kecamatan

di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 / 2017

Banyaknya Rasio
Kecamatan Sekolah Murid Guru Murid
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Guru
Getasan 1 227 27 8
Tengaran 4 1,04 B 68 15
Susukan 1 3 166 391 22 55 7
Kaliwungu - oy 1 540 - 20 3
Suruh 1 335 32 i0
Pabelan 1 | 326 30 11
Tuntang 1 | 648 B 37 18
Banyubiru 1| 399 31 13
| Jambu 1] | 345 19 18
Sumowono R 1 e8| | 12y 6 |
Ambarawa 1 3 1,006 1,098 62 59, 17
Bandungan | | 1| 215 16| 13
| Bawen 1 1 279 21| 13|
Bringin 1! 1| 717 50 42 CIE
Bancak A | .
 Pringapus | ] | T
Bergas E 1] 1,091 | 51 | 21
Ungawemy | 1| 1! 1175 31 60 8| 18
Barat ’ i
L ngaran 1] 1,18 64 ! 18
Timur | g
2015 / 2016 11 14 7911, 293| 49 254 14
2015 / 2016 11 14| 7,395 2,668 492 238 14
2014 / 2015 11 14| 6,796 | 2,405 472 252 13 |
2013 / 2014 11 14| 6,416 | 2,335 442 223 13
2012 / 2013 11 14! 6,39 2,515 473 222 13
2011 / 2012 11 14| 6,383 2,512 466 219 13

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang, 2017
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Tabel 2.12

Jumiah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Menurut Kecamatan
di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 / 2017

‘ Banyaknya | Rasio
Kecamatan Sekolah Murid Guru Murid
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Guru
Getasan B 1) 267 25, 11
Tengaran 1 21 1,743 999 100 | 781 15
_S_usukan 4 644 826 T
Kaliwungu 1. 1] 1,195] &2 65/ 16, 16
Suruh 20 _ 1_ 923 63 1_5_—
Pabelan 1 1/ 468 7 28 | 10] 14
Tuntang 1 78] | “?—_ "
Banyubiru | 1] 131 ! 211 6
Jambu | 1. | 1,008 | 85, | 18
{ Sumowono 1] 138 ’ 24 | 6
' Ambarawa 5 1,019 107 | 10
Bandungan 2 139 i 238 1 6
 Bawen 1 - 1,96 | 92| 21
Bringin 2 | 111 | 27 | 4
Bancak 1 1,14 62 | 18
| Pringapus | 1| 950 46 21
Bergas 1 | 233 | 23 | 10
| Ungaran Barat 1 11 386 | 3,89 28| 281, 14
UngaranTimur| | 1| | 134 | 20 | 7
2016 / 2017 9 35| 8,928 | 8,764 483 | 804 | 14
2015 / 2016 9 35| 8,277 8,568 461 743 i4
2014 / 2015 8 31| 7,591 8,047 434 693 14
2013 / 2014 8 30! 6,876 I 8.286 376 646 i5
2012 / 2013 8 28 | 6,234 l 8,038 342 | 380 15
2011 / 2012 8 26| 556| 7,596 345| 592 14

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang, 2017
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Tabel 2.13
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Gurn
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Menurut Kecamatan
di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 / 2017

00 estasan - 2 - 244 " 33 13
020 Tengaran < 3 L 1,058 = 73 15
030 Susukan 1 2 o38 344 52 32 15
031 Kalnwungu - 1 - 52 - o0 5
020 Suruh - 5 - 263 - 16 16
050 Pabedan - 3 - 341 - A2 ]
060 Turtang L . . L - . _
070 Bamyubiru = 2 - 223 - 26
080 Jambu - 2 - 108 - 25
080 Sumowono 2 2 - 85 - 28 13
100 Armbarawa - 1 - m - 14 7
101 Bandungan - 5 - 1,083 - 78
110 Bawen ; - 3 - = = -
120 Bringin - 3 - R - 37 [
121 Bantak B 1 - RS - a0 L)
130 Pringapus - 2 - 225 - 34 7
140 BeIgEs 2 - =7 - 46 16
151 Ungaran Bart - 4 - 1,185 - 75 16
152 Ungaran Timur - 4 - 582 - 55 10
2016 / 2037 1 a0 938 7545 52 640 12
2015 / 2006 1 9 935 TAAS 54 588 13
2014/ 2085 1 39 02§ 7481 53 5ER 13
2013/ 2034 1 39 EOS 7317 51 505 13
2042 7 2013 1 39 BO7 6,910 51 58S 12
2011/ 2042 1 38 759 6,516 a7 531 13
2010 / 2033, 1 37 74R 6,738 ay 513 13
Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang, 2017
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Tabel 2.14
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Menurut Kecamatan di Kabupaten Semarang Th. Ajaran
2016 / 2017

010 Getasan 0 a o 545 o 35 16
02D Tengaran D 16 [ 1,B81 0 143 13
030 Susukan 2 11 471 1243 37 g7 13
031 Kaliwungu o o 1ED 0 14 12
040 Suruh 0 2 o 2,003 0 167 12
050 Pabekan o 15 ¥ 1,584 o 127 13
080 Turang 0 g o 1239 1] 77 16
070 Banyubiru ] [ o o513 o 52 19
OBD .fambu 1 7 302 710 133 53 14
090 SUMOWDN0 0 3 o 324 o 25 13
100 Ambarawa > § 5 552 485 22 42 15
101 Bandungan 0 11 o 1,BBG 0 g3 20
1310 Bawen 1 3 232 230 7 22 12
120 Bringin 1 12 104 1,180 2 £33 12
121 Bancak o 7 o 716 o 51 14
130 Pringapus o £ o 433 1] 25 15
140 Bergas 0 & [ 54 0 59 16
151 Ungaran Barat 0 8 0 1216 [i] e 15
152 Ungaran Timar 0 7 o 1,500 (1] 72 L |

2036 /2047 & 157 1,661 1830 106 1535 15

2015 /2016 6 157 1,538 18 262 100 1,314 14

2014 { 2015 & 156 1,450 17,354 101 1314 13

2013 /2014 6 155 1,425 16,843 104 1,336 13

2092 f 203 6 155 1,365 16474 07 1,354 12

2031 /2012 6 155 1,314 16,338 g7 1,176 14

2010 /2041 6 158 1,270 15453 73 1,144 14

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang
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Tabel 2.15
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Madrasah Aliyah
(MA} Menurut Kecamatan di Kabupaten Semarang Th. Ajaran 2016 /
2017

482 aag 33 B2 1z
B 57

§§§
LD
H
E%
o B
v 8
v B

g [
]

177

]
]
t

B
|
i
g
-3

1,576
1,456
1,174
72 1,076
i

2011 /2012 5 761
Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang

188, ..., .

W th & !
R EEIR
Jepgk
ERBEEBlL

658
5031

2.1.3. Keschatan

Data terkait kesehatan anak-anak di Kabupaten Semarang
sebagai berikut :

Tabel 2.16
Data Jumlah Kelahiran dan Kematian Bayi
i Jumlah
| No Uraian Tahun |TahunTahun|Tahun|{Tahun; Tahun Ket
1 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | “crerangan
| 1. Kematianbayi | 105 89 | 96 89 76 93 |
| 2. [Kelahiran hidup | 14141 | 1385914127 | 13541 | 12796 | 13589 |

Sumber: Dinas kesehatan Kabupaten Semarang.
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Tabel 2.17
Prevalensi Balita dengan Gizi Buruk, Gizi Kurang,
Stunting dan Gizi Lebih 2018

Gizi Kuran, Gizi Buruk Stun Gizi Lebih

No | Kecamatan — == prath, LI P | T L Pﬁn;'r L] P | T
1 | Getasan 134 1581292 0o ol of{1721125] 297] 28] 111| 139
| 2 iTengaran |111! 1321243]| 5! 4| 9i112[146| 258 11 14 25 !
| 3 | Susukan 90 71]161 1] 1] 27] 28 55{ 10 7 17 |
4 | Kaliwungu | 74| 611135 t. 0]l 591 67| 126] 23! 27| 50!
5 | Surub 72 91163 61 3] 9! 74! 83 1571 331 21 54 .
6 | Pabelan 1261 1061232| 1| O] 12121151 363 32| 21 53 |
7 | Tuntang 8 i 7111571 0§ 0 0i201 1192 393 581 53| 111}
8 [Banyubiru | 16| 30} 46 1 1] 35! 50 85 5 2 7
9 ! Jambu 91 79 [ 170 012841258 5421 43 21 62 |
10 | Sumowono | 100 8211821 2| 2| 4[230]278] 508 20| 17| 37!
11  Ambarawa | 52| 47| 99 1 | 1163] 58] 1211 50! 39| 89|
12 | Duren 132 1291261 1; 0] 1| 84| 83| 167] 32! 26| 58!
13 | Bawen ) 121 21 1 11 251 36 61 2 4 11
14 | Bringin 981 1241222 2 1] 3j104] 97| 201} 102 11] 1131
15 | Bancak 35| 67102 i 1] 1] 67 87| 154 14 8] 22!
16 | Pringapus | 112 96 1208 | 2 1] 3165 58] 123] 54| 37| 91|
17 | Bergas 100 | 881881 1 1{ 20142]110] 252] 33] 27; 60!
Ungaran A _ _ - st
18 112 96 1208 | 4! 4 81180 139! 319l 120| 92 212/
i Barat |
% ig | Ungsan 190 | 157 (3471 4, 81]12|203{219] 422128 102 230!
i Timur | i | i |
| 2018 1740 1697 [3437 | 31 | 26 | 57 2339 D265 4604 | 801 | 640 | 1441 |

2017 1812 1728 [3540 | 28 | 25 | 53 3037 2696 (5733 | 774 | 1350 [ 2124
. 2016 11958 11901 {3859 | 32 | 34 | 66 2949 T?;? 5676 | 981 | 825 | 1806 |
: 2015 1920 11613 [3833 | 29 | 31 | | 60 2946 t2;81 5727 | 744 | 625 1369 | '
: 2014 1968 (1994 ;3962 33 ! 31 ; 64 34Qs 5198 6691 697 | 612 | 1309 !

Sumber: Penrmbcrngan Serentak 20}8

Berdasarkan data pada tabel 2.17 di atas dapat diketahui
bahwa jumlah balita gizi kurang, gizi buruk dan stunting cenderung
menurun tiap tahunnya, namun penurunannya belum signifikan. Jika
dilihat jumlah balita gizi kurang, gizi buruk dan stunting justru paling
banyak terjadi kasus pada wilayah perkotaan seperti di Kecamatan
Ungaran Timur, Ungaran Barat, Jambu, Sumowono. Hal ini dapat
disebabkan karena kurangnya perhatian keluarga / orang tua terkait
pemenuhan gizi anaknya. Orang tua vang sibuk bekerja tidak terlalu
memperhatikan asupan yang diberikan kepada anak, sehingga anak

cenderung mengkonsumsi makanan rendah gizi.
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Tabel 2.18
Jumlah Bayi yang Mendapatkan ASI Eksklusif

No| Puskesmias Jumlah Bayi 4l ASI Eksekla;?if
L P T L P T
1 | Getasan 70 68 138 20 38 o8
Jetak 75 76 151 39 41 80
2 | Tengaran 241 251 492 154 137 291
3 | Susukan 193 184 377 134 139 273
4 | Kaliwungu 89 80 169 58 48 106
S | Suruh 143 138 281 91 96 187
Dadapavam 124 128 252 98 86 184
6 | Pabelan 95 81 176 61 73 i34
Semowo 58 60 118 42 40 82
7 | Tuntang 136 138 274 97 93 190
Gedangan 74 73 147 50 40 90
& | Banyubiru 144 146 290 87 82 169
9 | Jambu 124 112 236 62 69 131
10| Sumowono 94 97 191 47 37 84
11} Ambarawa 233 222 455 94 61 155
12| Duren 85 90 175 61 72 133
Jimbaran 88 32 170 38 50 88
13| Bawen 179 183 362 59 72 131
14| Bringin 182 176 358 63 63 126
15| Bancak 88 69 157 39 26 65
16| Pringapus 210 224 434 54 41 95
17 | Bergas 167 170 337 63 73 136
18| Ungaran 102 98 200 52 57 109
Lerep 78 73 151 38 33 71
19| Leyangan 91 102 193 38 S0 88
Kalongan 133 137 270 35 34 69
2018 3296 3258 6554 1674 1651 3325
2017 3228 3116 6344 1616 1645 3261
2016 3373 3251 6624 1621 1647 3268
2015 3334 3271 6605 1511 1450 2961
2014 3394 3268 6662 1503 1448 2651

Sumber: Dinas kesehatan Kabupaten Semarang.
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Tabel 2.19
Jumlah Bayi yang Mendapatkan Imunisasi Dasar Lengkap

[ - . . , Yang
PoJdml | Jumlah Bayi !
No | Kecamatan ' Desa/ | Ja Y 3 Mendagatkan
? ' Kel | Ut L p T ; Imunisasi
| | i Dasar Lengkap
1 |Getasan | 13| 13 340 318 658 |
2 !Tengaran | 15 15 511 487 998 !
| 3 Susukan 131 13| 352 320 672
| 4 [Kaliwungu 111 il 192 156 348 |
5 |Suruh 17} 17| 5441 551 1.095]
6 | Pabelan 171 17 363 323 686
7 |Tuntang 16 | 16
8 |Banyubiru | 10| 10 | 319 322 | 641
9 |Jambu 10 | 10 | 271 284 555
10 | Sumowono 16| 16 212 185 397
11 [Ambarawa | 10, 10} 439,  385] 824
12 | Bandungan 10| 10f 471 439 910 - )
13 | Bawen 91 9 381 361 742
14 | Bringin 16 | 16 351 326 677 J
15 | Bancak 9! g 192 141 323 |
16 | Pringapus 9 9 367 307 674 ﬁ
17 | Bergas 13 13 479 459 938 |
1g | Ungaran , |
 Barat | 11 i1 621 592 1.213 |
19 | Ungaran | |
| Timur 10 | 10 | 524 476 1.000 n
2017 235] 235! 6.868] 6.677] 13.545]
2016 235] 235] 7.188  7.078 14.266
2015 235; 235! 7.391 7.056] 14.447
2014 | 235] 235 7.466| 7.106] 14572, |
2013 |~ 235 2350 7.205 7.046 14341 |

Sumber: Dinas Kesehatan, 2017
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Tabel 2.20
Jumlah Tenaga Medis di Fasilitas Kesehatan Pemerintah di Kabupaten
Semarang Tahun 2016

Banyaknya Tenaga Medis

Dokter

Bidan

010 Getasan 0 5 s | 8 = 1
020 Tengaran 0 4 1 17 9 2
030 Susukan 0 3 1 14 7 2
031 Kaliwungu 0 3 1 8 5 1
040 Suruh Q 5 2 17 10 3
050 Pabelan 0 3 2 15 7 3
080 Tuntang 0 4 2 19 6 3
070 Banyubiru 0 2 1 12 5 2
080 lambu o 2 1 4 4 1
080 Sumowono (4] 3 1 11 9 2
100 Ambarawa 0 2 1 8 4 2
101 Bandungan o 5 2 9 4 3
110 Bawen g 2 1 10 3 2
120 Bringin 0 3 1 11 8 1
121 Bancak 1] 2 1 6 b} 1
130 Pringapus Q 3 1 17 6 2
130 Bergas 4] 4 1 10 5 2
151 Ungaran Barat 0 7 2 11 7 3
152 Ungaran Timur 4] a 2 13 5 3
RSU Ungaran 20 13 2 0 164 0

RSU Ambarawa 20 11 2 36 201 4

RS Bina Kasih 12 4 1 25 28 0

RS Ken Saras Bergas 64 21 & 25 216 4
Labkesda 1 o 0 o o 0
Jurnfah 2016 117 115 38 309 728 47

2015 1i8 112 a6 404 678 50

2014 1is 114 37 389 673 52

2013 109 136 40 377 609 37

2012 86 134 18 383 577 2B

2011 55 188 37 380 581 48

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab., Semarang
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Tabel 2.21

Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Sema

Banyak

(WO

P hbLbLWYV

nya Fas

Hirtas Kes

NN b e e e N b b b e NONONON N

27
26
26
26
26
26

rang Tahun 2016

Pembantu

wWNRbBNENNNODWWBWOGNYSO WL WD
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang

Data Persalinan dan Bayi Lahir Hidup/Mati

Tabel 2.22

di Puskesmas/Unit Swasta 2018

Bayi lahir
No Puskesmas Persalinan | oo :
1 | Getasan 302 305 2 ,
2 1 Jdetak 299 307 12 :
' 3 | Tengaran 974 975 6
4 | Susukan 605 606 1
| 5 | Kaliwungu 341 343 3
| 6 Suun I s87 | 503 | 7 |
r 7 | Dadapayam 438 439 2 ‘|
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No Puskesmas Persalinan - Hidup Mati
8 | Pabelan 365 366 1
9 | Semowo 255 254 6
10 | Tuntang 521 _ d14 I
11 | Gedangan 290 292 | 0
12 | Banyubiru 564 | 563 . 4
13 | Jambu 533 | 533 2
14 | Sumowono 439 L 441 1
15 | Ambarawa 870 867 5
16 | Duren 4672 462 | 6
17 | Jimbaran 376 376 3
18 | Bawen 647 648 5]
19 | Bringin 627 621 7
20 | Bancak 318 321 E 1
21 | Bergas 933 931 | 9
22 | Pringapus 756 £00 L.
23 | Ungaran 511 512 2
24 | Lenvep 587 590 0 !
25 | Leyangan . 439 441 0
26 | Kalongan 530 531 4
Jumlah 13569 13589 | 93
2018 13569 . 13589 | 483
2017 13387 | 12796 7
2016 13554 | 13541 89
2015 14167 14127 96
2014 13847 13859 89
2013 14129 14141 | 105
Sumber : Dinas kesehatan Kabupaten Semarang.
Tabel 2.23
Data Taman Posyandu di Kabupaten Semarang
No Hockmatan Jumlah Taman Posyandu
2015 2016 2017
1 | Getasan 0 O 0
2 | Tengaran 35 35 35 |
3 | Susukan 14 14 14
4 | Kaliwungu 10 10 10
5 | Suruh 0 0 0
6 | Pabelan 0 0 0
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No Kecamatan Jumlah '{‘aman Posya:_:ﬂu_
| 2015 | 2016 2017
. 7 : Tuntang 1 1 1
8 | Banyubiru 0 0 0
Q | Jambu 16 16 16
10 | Sumoweno 7 ik 7
11 | Ambarawa 4 4 4
12 | Bandungan 11 11 11
18 Bawen | 0 | (R S
14 | Bringin 12 12 12
15 | Bancak 0 0 0
16 | Pringapus iF 14 14
EAEY L VL S DU S SR N -
18 | Ungaran Barat 16 16 16
19 | Ungaran Timur 0 0 0
Jumlah 140 130 140 |

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak
dan Keluarga Berencana Kab Semarang.

2.1.4. Kekerasan Terhadap Anak

Perlindungan dan pelayanan terhadap perempuan dan anak
korban kekerasan, trallicking, dan penvelenggaraan hak perempuan
dan anak yang terjadi di rumah tangga, sekolah, atau publik periu
ditingkatkan dan untuk itu perlu diketahui data-data terkait untuk
melaksanakan/membuat suatu kebijakan perihal perlindungan anak.
Untuk mengetahui data korban kekerasan anak yang terjadi di
Kabupaten Semarang dapat disajikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2.24
Data Korban Kekerasan Anak (Baik Kekerasan Seksual)
No Kecamatan Jumlah Kekerasan

2015 | 2016 2017 |

1 | Getasan 1 0 1

| 2 |Tengaran ] ; 1 1 i

3 | Susukan [ 0 0 1
4 | Kaliwungu | 2 | 0 1 ;

5 | Suruh | 0 | 1 0
|6 | Pabelan .8 [ 6 | 2 |
. 7 | Tuntang 7 5 3 |
8 | Banyubiru | 2 3 0 '

9 |Jambu ' 1 0 1
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No Kecamatan Jumiah Kekerasan
2015 2016 2017
10 | Sumowono | 19 S 5
11 | Ambarawa | 3 8 2
12 | Bandungan 3 ) 0
13 | Bawen | 4 L 7 6
14 | Bringin § 3 i 6 4
15 |Bancak 0 | 0 0
16 | Pringapus , 0 0 0
17 | Bergas 15 16 6
18 | Ungaran Barat { 11 5 3
19 | Ungaran Timur ﬁ_i—_ 8 7 1
Jumlah | 88 ] 75 37
2017 37
- 2016 | 7S
2015 | 88
2014 18
2013 I4

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
Kab Semarang

Tabel 2.25
Lembaga Yang Memiliki Kepedulian Terhadap Anak
No _Namalembaga | =~ Alamat = |
1 | Kampoeng Peduli Indonesia Ungaran
2 | Gereja Isa Almasih Ungaran
3 | KPAI Bawen
4 |pisyiyah ... .. |Tuntang e
6
7

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
Kab Semarang.

Pemerintah Kabupaten Semarang juga turut berupayva
melakukan penanganan kekerasan terhadap anak dan perempuan,
dengan membentuk Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A} NURANI Kabupaten Semarang.
Selanjutnya dibentuk Tim Pengelola P2TP2A Kabupaten Semarang
berdasarkan SK Bupati Semarang Nomor 467/0703/2017 tanggal 3

Januar 2017,
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P2TP2A Kabupaten Semarang berdiri pada
Tahun 2014 dengan nama NURANI, yang
terbentuk berdasarkan SK Bupati Semarang
Nomor 467/0186/2014 tanggal 18 Februari
2014. Pembentukan ini atas dasar kerjasama

antara Pemerintah Daerah, Polri, RSUD,

LSKAR, Kejaksaan Negeri, Organisasi Perempuan,
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama di Kabupaten Semarang untuk
memberikan peayanan berupa pendampingan, advokasi dan bantuan

hukum bagi korban kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Visi :
“P2TP2A sebagai wahana pendampingan dan perlindungan hukum
bagi Perempuan dan Anak dalam upayva Penghapusan segala bentuk

kekerasan berbasis gender di Kabupaten Semarang”

Misi :
1. Melindungi hak-hak korban kekerasan terhadap perempuan dan anak;
2. Meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak korban kekerasan;
3. Menghapuskan segala bentuk kekerasan berbasis gender dan
penegakan hukum;
4. Memberikan pendampingan, advokasi, konseling dan menyiapkan

shelter/rumah aman.

Gambar 2.1

Salah satu kegiatan
P2TP2A bersama dengan
Pelres Semarang
menyelenggarakan FGD
dalam ranghka
menanggulangi kekerasan
pada anak oleh anak
dibawah umur, tanggal 27
Februari 2018.
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2.1.5. Sosial Budaya
Data terkait sosial budaya anak-anak di Kabupaten Semarang

sebagai berikut :

Tabel 2.26
Data Masalah Sosial Anak Menurut Jenis PMKS

TAHUN 2017 TAHUN 2018
DL [P | JUMLAH | (SKK | ()L | ()P | JUMLAH | (S)KK |
9

NO JENIS PMKS

|_ _____ e o Sl e L L 51 2 ] A e | [ K
| 1 2 10 1" 12 9 10 i1 12
i Anak Baiita :

) ~ !
1 —— 168 | 125 293 132 158 290

2 | Anak Terlantar 796 | 677 1473 - | 340 | 318 658
Anak yang |
Berhadapan : !

dengan gukum L <~ 1 H L 4 )
(ABH)

4 | Anak Jalanan 138 _
5 | Anak dengan ' | _ ) _ _ )

Kedisabiiltasan

ol
n
1

3

[#5]

162 ; 69 85 134 e |

Anak dengan | 5 i

a) | Kedisabilitasan | i | . 5 g <
Fisik !

a.1) Tubuh (Tuna

pasa) [P0 48 4 - M B B

a.2) Mata (Tuna ! .,

Neta) 8an 0 o - | 3% | 30 89 -
a.3) Rungu/Wicara i 1 |
(Bisu/Tuli) o 4% 102 T
b) | Disabilitas Mental -

b.1) Mental :

Retardasi{Tuna : 85 | 61 | 148 -1 138 91 228 =
i
|

o7 | 57 | 154 .

Granita) P
b.2) Mental Eks ?
Psikofik (Tuna 2% 17 |
Laras)
Disabilitas Fisik !

¢} | dan Mental 28 17 45
{Disabilitas Ganda)
Anak yang menjadi i
Korban Tindak
Kekerasan atau
diperlakukan saiah
Anak yang j

memeriukan | f : !

Perfindungan 4 4 . E I ’ ’ |
Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Semarang, 2017

-85 |59 144

7
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Tabel 2.27
Data Jumlah Anak yang Tinggal di LKSA 2016/2017

No Lembaga Kesejahteraan Jumlah Anak SOP
Sosial Anak L P T Ya Tidak
| 1 | LKSA Sahal Suhall 25 25 50 ¥
2 |LKSA Yadayanu | 20 13 a3 ; |
3 | LKSA Putri Aisiyah Q 55 55 v
LKSA Putra | i
& Muhamadivah g2 1 0 o2 ¥
5 | LKSA Sumber Kasih 8 12 20 T
6 | LKSA Amanah 13 1 7 20 B
7 | LKSA Permata Hati 15 | 6 9
8 |LKSAYapenyatu | 81 | 19 | 50 | ~N | |
9 | LKSA Eklesia 16 i4 30 v
10 | LKSA Darul Hadionah 10 | 10 20 N
‘11 | LKSA Dar Al Yatama 15 10 25 v _
12 | LKSA Harapan 35 | 39 | 74 v |
| 13 | LKSA Al Mustofa 5 17 | 22 | A
14 | LKSA Ar'riayah 20 | 16 | 36 N
15 | LKSA Al Ittihad P15 17 | 32 v
16 | LKSA Darul Chaldonah | 20 | 8 | 28 [ v
17 | LKSA Keluarga Sakinah | 0 | 15 15 v
18 | LKSA Baitul Falah i 7 10 17 v
19 | LKSA Muhammadiyah 6 6 12 v
20 |LKSADarulYatama | 25 | 32 | 57 [ N |
LKSA H1svam ‘Nur 5 ;
21| g 13 7 20 z
22 |LKSAServantius | 14 . 0 | 14 | ~N | |
23 |LKSAAmalSholeh | 6 | 10 | 16 \ N [
24 | LKSA Kasih Harapan | 24 23 T v
25 | LKSA Cahaya Karunia 14 15 29 v
26 |[LKSAPutraAlMaun | 10 | O | 10 | ~N |
27 | LKSA Zam-zam Al Hazim | O 21 30 N
28 | LKSA Al Muawanah 10 13 23 A
29 | LKSA Hj Aminah 10 0 10 V
30 | LKSA Santo Thomas 20 23 43 v
31 LKS{& Sinar Bunda 10 3 13 i
Annisa
32 | LKSA Rahmatillah | 10 | 10 20 v
JUMLAH KESELURUHAN 468 | 456 | 924

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Semarang, 2017

s = T TEY T P D O T e K & W%, | S R e X Y B e = = S iR A e e
RAD KLA Kab. Semarang Tahun 2015-2021 35



Pernikahan muda menurut Kementerian Agama adalah
pernikahan yang dilakukan oleh pasangan calon istri umur 16 — 19
tahun. Di Kabupaten Semarang juga terdapat kasus pernikahan muda,

dimana datanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.28
Data Pernikahan Muda di Kabupaten Semarang
Tahun Jumiah
2015 196
2016 208
2017 94

Sumber : Kemenlerian Agama Wilayah
Kabupaten Semarang, 2017

Dari data di atas diketahui bahwa jumlah kasus pernikahan
muda di Kabupaten Semarang cenderung menurun tiap tahunnya.
Namun demikian, perlu terus dilakukan upaya pencegahannya melalui
sosialisasi kepada remaja usia 13-18 tahun dan orang tuanya
mengenai dampak pernikahan muda. Ini membutuhkan peran dan
dukungan tidak hanya dari pemerintah saja, namun juga segenap

lapisan masyarakat.

2.1.6. Pemerintah, Hukum dan Politik

Dalam rangka menyiapkan generasi penerus bangsa yang
berkualitas, periu dilakukan pembangunan kesejahteraan
perlindungan anak yang terintegrasi melalui kebijakan Kabupaten
Layek Anak. Untuk mengkoordinasikan pelaksanaan program
Kabupaten Layak Anak, Pemerintah Kabupaten Semarang membentuk
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak dengan Keputusan Bupati
Semarang Nomor : 890/0078/2018 Tentang Pembentukan Gugus
Tugas Kabupaten Layak Anak Kabupaten Semarang. Gugus Tugas KLA
ini beranggotakan dari unsur eksekutif, lembaga perwakilan rakyat
daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah, yudikatif
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yvang membidangi anak, perguruan tinggi, organisasi non pemerintah,
organsasi sosial kemasyarakatan dan Lembaga Swadaya Masyarakat
dan dunia usaha.

Gugus Tugas KLA diketuai oleh Kepala Badan Perencanaan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah. Untuk membantu kelancaran
pelaksanaan Gugus Tugas KLA, dibentuk Sekretariat Tetap (Sektap)
yang bertugas memberikan dukungan teknis dan administratif kepada
Gugus Tugas KLA yang berkedudukan di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (Dinas
P3AKB)} Kabupaten Semarang.

Tugas Pokok Gugus Tugas KLA:

1. -Mengk()ordinasikan berbagai upava pengembangan Kabupaten

Layak Anak;

2. . Menyusun Rencana Aksi Daerah Pengembangan Kabupaten Layak
Anak;

3. Melaksanakan sosialisasi, advokasi dan komunikasi

pengembangan Kabupaten Layak Anak;

4. Melakukan pemantauan terhadap npelaksanaan kebijakan, program
dan kegiatan dalam Rencana Aksi Daerah Pengembangan
Kabupaten Layak Anak;

5. Melakukan evaluasi setiap akhir tahun terhadap pelaksanaan
Kebijakan, program dan kegiatan dalam Rencana Aksi Daerah
Pengembangan Kabupaten Lavak Anak; dan

6. Membuat laporan kepada Bupati Semarang.

Berkaitan dengan kasus anak bermasalah dengan hukum dari
kepolisian, pengadilan, anak yang memerlukan perlindungan khusus
(AMPK]}, berpedoman pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Peradilan Anak, penanganan kasus anak bermasalah dengan
hukum di Kabupaten Semarang telah difasilitasi oleh P2TP2A sebagai
wadah koordinasi dengan instansi terkait. Berikut data anak yang
berkonflik dengan hukum di Kabupaten Semarang secbagaimana
disajikan pada Tabel di bawah ini :
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Tabel 2.29
Data Anak yang Berkonflik dengan Hukum di Kabupaten Semarang

! o . Jumlah konflik
2015 2016 | 2017
1 | Getasan - - | -
.2 | Tengaran o L ]
| "3 | Susukan | - - - |
" 4 | Kaliwungu ' & & & !
5 | Suruh 3 . i -
6 |Pabelan R ; | -
7 | Tuntang - 1
{ 8 | Banyubiru i - 1 -
| 9 |Jambu _ ' = | . -
10 | Sumowono f - i 1 i 1
11 | Ambarawa i - i - I -
' 12 | Bandungan | 1 i 2 ! -
|13 | Bawen I T T T e
. 14 | Bringin | - - ' .
| 15 |Bancak 0 - - f -
| 16 | Pringapus ‘ 1 - 1
17 | Bergas - 2 -
' 18 | Ungaran Barat } 1 . =
i 19 | Ungaran Timur f 1 ! - -
5 Jumlah 8 | 6 5
i 2017 5 |
i 2016 _ 6
| 2015 i 8

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Per{indungan Anak dan
Keluarga Berencana Kab Semarang.
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Tabel 2.30
Data Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan 2017

010 Getasan 109 a7 77 1 = 15 - 249
020 Tengaran 104 196 22 1 - 1 - 324
030  Susukan 100 233 3 - 3 = 339
031 Kalwungu 53 83 36 - 8 - 1R0
040  Suruh 106 311 8 1 = 2 - 428
050 Patelan 85 200 13 - 1 - 299
060 Turtang 98 225 27 1 - 8 - 359
070  Banyubiru 92 90 3 - 192
U8B0 Jambu 90 150 3 # 3 * 249
080  Surnowono 62 93 18 2 = 8 - 183
100 Ambarawa 70 101 20 B 2 + i 128
101 Bandungan 78 175 11 2 - - - 266
110 Bawen 59 71 11 9 2 % - 152
120  Bringin 102 217 3 1 + 2 - 325
121 Bancak 71 139 - - = - 210
130 Pringapnus 1 146 f 2 1 - 216
140 Bemas 66 240 12 3 - = = 321
151  Ungeran Bamat 102 320 21 1 = ¥ < G448
152  Ungaran Timur 72 270 15 1 - 1 - 359
Jumian 2017 1580 3 307 313 35 4 53 b | 5293

2016 1580 3306 324 32 3 56 1 5302

2015 1634 3235 316 36 5 53 1 5280

2014 1634 3230 315 36 5 53 1 5274

2013 1634 3230 243 36 5 52 1 5201

2012 1563 2885 277 35 9 55 X 4925

2011 1562 2876 251 17 8 55 1 4770

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang
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Tabel 2.31
Data Indikator Kemiskinan Kabupaten Semarang 2009-2017

Jumiah Perduduk Waan 1000 el HTE

_mw-nm-mmmmmm-

Ir3sks Kedsaman Kemaanan (P4 R :

gs2
mm-n-m-z-z-mm-:

Gars Kemaoran | RpKapEaBulan 1859 € 2 20 32 ar b, A o7 £gE 3Teas

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang

Tabel 2.32
Panjang Jalan Menurut Pemerintah yang Berwenang Mengelolanya di
Kabupaten Semarang Tahun 2010 - 2016

lenis Jalan

Jalan Negara 47.55 52.65 59.65 54.75 54.75 54.75 54.75
Jalan Provinsi 8251 B3.65 B3.65 B2.51 B2.51 8251 82.51
Jalan Kabupaten 73362 73362 733.62 733 62 735.82 735.52 73552
Jumlah 85368 - 86992 B876.92 B70.88 873.08 B72.78 B72.78

Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Semarang

2.2. Kebutuhan Anak Kabupaten Semarang
2.2.1. Fasilitas Yang Dibutuhkan Anak di Rumah

Fasilitas yang dibutuhkan anak di rumah misainya :

1. Keharmonisan keluarga baik antara ayah dan ibu serta saudara
ataupun keluarga vang lainnya.

2. Kondisi tempat tnggal yang layak, baik dari segl sanitasi
lingkungannya maupun kelayvakan bangunannya.

3. Pendidikan sopan santun, kasih sayang, agama dan tauladan dari
keluarganya.

Sebagai penunjang hal tersebut, Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana telah
berupaya melaksanakan sosialisasi atau parenting bagi orangtua

tentang cara mendidik anak dengan kasih sayang.
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2.2.2. Fasilitas Yang Dibutuhkan Anak di Sekolah
Fasilitas yang dibutuhkan anak di sekolah misalnya:
1. Kondisi sekolah vang aman baik dari kebisingan, kejahatan, bencana,
bangunan yang rusak dan sebagainya termasuk Rute Aman Selamat

Sekolah.

b

Bapak dan Ibu guru vyang ramah anak dan memahami

psikologi/karakter anak.

3. Suasana sekolah yang baik sanitasi dan lingkungannyva termasuk
kawasan bebas asap rokok.

4. Sarana dan prasarana belajar yang memadai termasuk sarana

prasarana olah raga.

2.2.2. Fasilitas Yang Dibutuhkan Anak di Kabuoaten Semarang
Fasilitas yang dibutuhkan anak di Kabupaten Semarang misalnya:

1. Ruang terbuka hijau ataupun taman yang dapat digunakan dalam
berbagai aktivitas seperti bermain, refreshing, belajar dan
sebagainya.

2. Perpustakaan baik umum, keliling maupun wilayah sebagai sarana
studi, literatur maupun refreshing.

3. Sarana prasarana layanan umum seperti layanan kesehatan vang
memadai, sarana jalan vang ramah anak, gedung untuk
menampilkan ekspresi anak dan sebagainya.

4. Peraturan tentang Perlindungan anak.
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BAB III

ARAH KEBIJAKAN KABUPATEN LAYAK ANAK (KLA)
KABUPATEN SEMARANG

3.1. Visi dan Misi Kabupaten Semarang

Sejalan dengan Visi dan Misi dalam RPJMD Kabupaten Semarang
Tahun 2016 - 2021 disebutkan bahwa visi yang ingin dicapai adalah
“PENEGUHAN KABUPATEN SEMARANG YANG MAJU, MANDIRI,
TERTIEB DAN SEJAHTERA (MAJU MATRA II)” dengan misi :
1.’%@njngkatkan kualitas SDM yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan YME, berbudaya serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi.

2.~I:;f1engembangkan produk unggulan Dberbasis potensi local
(INTANPARI) yang sinergi dan berdaya saing serta berwawasan
lingkungan untuk menciptakan lapangan kerja dan penignkatan
pendapatan.

SrMﬁénciptakan pemerintahan yang katalistik dan dinamis dengan
mengedepankan prinsip good governance didukung kelembagaan
vang efektif dan kinerja aparatur vang kompeten, serta pemanfaatan
teknologi informasi.

4.,_B\:1"enyediakan infrastuktur daerah yang merata guna mendukung
peningkatan  kualitas  pelayanan dasar dan  percepatan
Qembangunan.

S.ﬁ]\\/“iéndorong terciptanya partisipasi dan kemandirian masyarakat,
kesetaraan dan keadilaan gender serta perlindungan anak disemua
bidang pembanguanan.

6. i\ﬁendomng terciptanya pengelolaan sumber daya alam dan

Iingkungan hidup dengan tetap menjaga kelestariannya.

Visi Kabupaten Semarang Layak Anak adalah “Mewuiudkan
Kabupaten Semarang menjadi Kabupaten yang nyaman, aman,

kondusif dan kreatif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak”.
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Misinya adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan fasilitas dan layanan kesehatan dan pendidikan
yang memadai,

2. Meningkatkan fasilitas ruang gerak dan kreativitas anak di
Kabupaten Semarang;

3. Meningkatkan peraturan tentang perlindungan hak anak di
Kabupaten Semarang;

4. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi dalam pemenuhan hak

anak dengan swasta, instansi vertikal dan lainnya.
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BAB IV

PROGRAM KABUPATEN LAYAK ANAK DI KABUPATEN SEMARANG

4.1. Indikator Kabupaten/ Kabupaten Layak Anak
Indikator Umum : Penguatan Kelembagaan

Konvensi Hak Anak, meliputi 5 Klaster Hak Anak vaitu :

1. Hak Sipil dan Kebebasan

2, Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif

3. Kesehatan Dasar dan Kesejahteraan

4. Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan Kegiatan Budaya
5. Perlindungan Khusus

Secara rinci indikator Kabupaten/Kota Layak Anak dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1

INDIKATOR KABUPATEN/KOTA LAYAK ANAK (KLA}

No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban

I. LEMBAGAAN

Tersedia Peraturan/Kebijakan
Daerah tentang
Kabupaten/Kota Layak Anak

=
i
|
i
i
|
1
|
i
]
i

Ukuran: '
¢ Ada dan dilaksanakan

L. Apakah tersedia @ Ya
peraturan/kebijakan daerah (b} Tidak

tentang Kabupaten/Kota Layak |
Anak? |

Bupati/Walikota

Jika Ya, apa bentuknya? (aj Peraturan Daerah {Perda)
(b) Peraturan/Keputusan/
i Instruksi/Surat Edaran

proses

(c} Perda sedang dalam

Apakah tersedia anggzﬂ'an untuk {a} Ya

!"...l

a
melaksanakan (b} Tidak
eraturan/kebijakan tersebut?

Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN

B dari? o ____i(b) APBD < APBN
iApakah dalam proses (a) Ya
penyusunan ib) Tidak
peraturan /kebijakan daerah dan |
pelaksanaan '

peraturan/kebijakan, program |
dan kegiatan untuk mewujudkan!
KLA sudah memperhatikan |
kepentingan dan pandangan |

| S e ki —~
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban
Jika Ya, apakah kepentingan dani{a) Ya, seluruhnya
pandangan anak tersebut sudah {(b) Ya, sebagian
ditindaklanjuti? fc) Tidak

ampiran

R

2. Terlembaganya
Kabupaten/Kota Layak Anak |
{KLA) i

Ukuran:
o Ada Gugus Tugas KLA, | !

| dan berfungsi

: e Ada Rencana Aksi |
Daerah (RAD) KLA ! |

s Ada data dan informasi |

! Profil Anak teragregasi,

! dan diperbarui setiap

i tahun

| s Persentase Kecamatan

|

I

Layak Anak (KELANA), |
dan meningkat setiap
tahun '
* Persentase :
Desa/Kelurahan Layak
Anak (DEKELA}, dan
meningkat setiap tahun
! e Persentase DEKELA ;
yang mengintegrasikan |
Program Perlindungan
Anak Terpadu Berbasis |
Masyarakat
(PATBM]/sejenisnya i

Gugus Tugas (GT) KLA i

1. Apakah sudah terbentuk GT (a) Ya
KLA? (b} Tidak ,
Uika Ya, apakah sudah {a) Berfungsi penuh 7
berfungsi? " {Kelembagaan dan 5 | !
i Klaster KLA) j
(b} Berfungsi sebagian

2. |Apakah GT KLA memiliki dasar {a) Ya _ TN
hukum? (b) Tidak

3. Apakah struktur Gugus Tugas ;'[a) Ya Vo]
KLA sudah mencakup (b} Tidak
Kelembagaan dan 5 Klaster KLA? |

Apakah tersedia anggaran untuk f{a) Ya

GT KLA? {b) Tidak ) —_—
Berapa kali GT KLA mengadakan {a) > 4 kali v
rapat koordinasi dalam 1 tahun? (b} 1-4 kali |
Rencana Aksi Daerah (RAD) | !
6. Apakah sudah ada RAD KLA?  {a) Ya

(b) Tidak
A SO RV b A [ S e e i N g TP S S A e DA T SR T SRS NI S N G SRS

F”‘
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No. INDIKATOR /UKURAN Jawaban piran
Jika Ya, apakah sudah (a) Kelembagaan \
lkomprehensif mencakup (b) Klaster 1 \
program dan kegiatan untuk (c) Klaster 2 v
pelaksanaan semua Indikator d) Klaster 3 N
KLA? (e) Klaster 4 v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (f) Klaster 5 N|

T Apakah RAD KLA terintegrasi (a) Ya
dengan dokumen perencanaan |(b) Tidak
jangka menengah dan/atau
tahunan?

8. Apakah tersedia mekanisme (a) Ya v
pemantauan dan evaluasi (b) Tidak
pelaksanaan RAD KLA?

Profil Anak

9. Apakah sudah ada Data dan (a) Ya
Informasi Profil Anak lengkap (b) Tidak
dan teragregasi?

Jika Ya, apakah diperbarui (a) Ya \
setiap tahun? (b) Tidak
Launching KLA

10. Apakah KLA sudah (a) Ya v
dideklarasikan oleh (b) Tidak
Bupati/Walikota?

Jika Ya, sebutkan tahun berapa Tahun ...
KLA dideklarasikan? Catatan
Kecamatan Layak Anak

11. (KELANA)

Berapa persentase KELANA? (a) > 50 % v
(b) =50% v
(c) Belum ada

Jumlah kecamatan? Catatan ... Kecamatan

Jumlah kecamatan yang menuju Tahun 2017: ... KELANA

KELANA selama 2 tahun Tahun 2018: ... KELANA

terakhir?

(Jika 2018>2017, maka nilai §)

Desa/Kelurahan Layak Anak

12 (DEKELA)

Berapa persentase DEKELA? (a) >25% \
(b) <25% V
(c) Belum ada

Jumlah desa/kelurahan? ... Desa/Kelurahan

Catatan

Jumlah desa/kelurahan yang Tahun 2017: ... DEKELA

menuju DEKELA selama 2 tahun(Tahun 2016: ... DEKELA

terakhir?

(Jika 2018>2017, maka nilai 5)

13. Berapa persentase (a) >25% vV
desa/kelurahan yang (b) <25% v
melaksanakan Perlindungan (c) Belum ada
Anak Terpadu Berbasis
Masyarakat (PATBM)?
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T

No. INDIEATOR/UKURAN ‘ Jawaban Lampiran;

Jumlah desa/kelurahan yang ... Desa/Kelurahan
melaksanakan (PATBM)? Catatan:
14. Apakah ada KIE tentang KLA? {a) Ya

(b) Tidak
Jika Ya, sebutkan bentuk KIE  {a) Media cetak
tersebut!
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Media luar ruang

ifc} Media elektronik
{d] Media sosial
(e} Lainnya

i
1
|

3. eterlibatan Lembaga
ﬁasyarakat, Dunia Usaha, dan 1

Media Massa dalam Pemenuhan,

ak Anak dan Perlindungan |

Khusus Anak :
|
Ukuran: |
e Ada, dan meningkat
setiap tahun 1'
s Apakah Lembaga Masyarakat a) Ya
(LM} berperan dalam (b} Tidak
mewujudkan KLA? |
Jika Ya, apa bentuk {a) Kelompokrelawan | Vv |
kelembagaannya? Catatan (b} LSM atau Forum LSM Tl
(bisa lebih dari 1 jawabanj (c) Perguruan Tinggi | V
Jika Ya, apa bentuk {a) Sosialisasi | Y
kegiatannya? (b} Relawan/SDM |
(bisa lebih dari 1 jawaban) {c} Pendanaan L -
(d) Prasarana dan sarana '
{e] Lainnya ! v
Sebutkan LM yang berperan Tahun 2017:... 1
iselama 2 tahun terakhir! Tahun 2018: ... 5
i (Jika 2018>2017; maka nilai: 2)
2. Apakah Dunia Usaha (DU) {al] Ya
berperan dalam mewujudkan (b} Tidak !
KLA? | |
Jika Ya, apa bentuk {a) Kebijakan perusahaan v
kegiatannya? yang peduli anak
{bisa lebih dari 1 jawabar) (b} Produk v
{c] Program (CSR} v
{d) Prasarana dan sarana N
Sebutkan DU vang berperan? Tahun 2017: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 2) Tahun 2018: ...
3. Apakah sudah membentuk {a) Ya v
Asosiasi Perusahaan Sahabat {b) Tidak
Anak Indonesia (APSAI) |
Kabupaten/Kota? | .
Jika Ya, kapan (APSAI) Tahun ....
Kabupaten/Kota dibentuk? |
Catatan !
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No. INDIKATOR/UKURAN i Jawaban Lampiran
%, Apakah Media Massa (MM) (a) Ya ]
berperan dalam mewujudkan (b) Tidak
KLA? S
Jika Ya, apa bentuk {a) Pemberitaan layak anak v
kegiatannya? (b} Kampanyve o N
{bisa lebih dari 1 jawaban) {c) Pendanaan v
(d) Prasarana dan sarana N
{ej Lainnya v |
Sebutkan MM yang berperan?  Tahun 2017: |
 |(Jika 2018>2017; maka nilai: 2) [Tahun 2018: _—
1. R I: HAK SIPIL DAN KEBEBASAN ]
!
4 Persentase Anak yang :
. Teregistrasi dan Mendapatkan | 5
Kutipan Akta Kelahiran ; {
Ukuran: :
» 100% Anak teregistrasi | !
¢ Persentase anak yang |
mendapatkan Kutipan | |
Akta Kelahiran di atas |
angka nasional, dan i
i meningkat setiap tahun :
Berapa jumlah anak (usia di Tahun 2018: ... orang anak
bawah 18 tahun)? Catatan | R
1. Apakah tersedia (a) Ya
peraturan /kebijakan daerah (b) Tidak
terkait dengan percepatan
pelaksanaan registrasi kelahiran ]
dan pemberian Kutipan Akta i
Kelahiran? !
Jika Ya, apa bentuknva? {a} Peraturan Daerah v
(b) Peraturan/Keputusan/ ¥
i Instruksi/Surat Edaran
. Bupati/Walikota | |
2 Apakah tersedia anggaran untuk {a) Ya N
pelaksanaan kebijakan/ i{b) Tidak
program /kegiatan terkait dengan
percepatan pelaksanaan 1eg1*stasz‘
kelahiran dan pemberian i
Kutipan Akta Kelahiran? | &
Jika Ya, alokasinya bersumber {a] APBD > APBN v
__dari? ) (b) APBD < APBN v
3. Apakah pemberian Kutipan Akta (a] Ya v
Kelahiran bagi anak usia >60 ;{b] Tidak
hari - <18 tahun dibebaskan dan'
bea (gratis)?
Jika Tidak, berapa biava yang |Rp.
dikenakan? Catatan
4. Apakah semua anak lahir {a) Ya
; teregistrasi? (b} Tidak
| Jika Ya, berapa persentase anakTahun 2017 :............% |
§ teregrisirasi selama 2 tahun Tahun 2008 1. seonas %
% teralkhir? (Jika 2018>2017; maka{
i nilai: 5) l |
1 I
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No. INDIKATOR/UKURAN I Jawaban Lampiran

5. Apakah semua anak telah (a) Ya
mendapatkan Kutipan Akta (b) Tidak
Kelahiran? 0
Jika Ya, berapa persentase anak Tahun 2017 .................. %o
mendapatkan Kutipan Akta Tahun 2018 .....c.ccuvnnen. % [
Kelahiran selama 2 tahun | |
terakhir? ’

(Jika 2018>2017; maka nilai: 5) |

6. Apakah mekanisme di {a) Ya v
masyarakal untuk registrasi (b} Tidak
kelahiran dan mendapatkan
Kutipan Akta Kelahiran berjalan |

efektif? |

7 Apakah SDM penyelenggara (a) Ya
registrasi kelahiran telah (b} Tidak
mendapatkan pelatihan Konvensi,
Hak Apak? b
Jika Ya, apa lembaga ,!{a} Pemda Y
penvelenggaranya? (b} Pusat v

- {bisa lebih dari 1 jawaban) |

3. Apakah Forum Anak/kelompok |fa) Ya

anak berperan dalam percepatan E('b] Tidak

lkepemilikan Akta Kelahiran? |
1

Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi v
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Melaporkan ke Dinas vV
PPPA
{a) Lainnya v

lp Sebutkan FA yang berperan! .
. [Catatan
9. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya

Perangkat Daerah (PD) untuk (b) Tidak

percepatan kepemilikan Kutipan

Akta Kelahiran? i
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi v

! {bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Pemberian Surat ¥
| 5 Keterangan i
{c) Dukungan dan sinergi E
; | kegiatan S
i i(d) Pemberian data dan v
i informasi
' Sebutkan PD yang berperan!

Catatan '

10. Apakah ada kemitraan dengan (a} Ya

lembaga masyarakat (LM) dalam (b} Tidak

percepatan kepemilikan Kutipan |

Akta Kelahiran?

Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi 1

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pendanaan : v
fc) Lainnya

Sebutkan LM yang berperan! i

Catatan ’»
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i11. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya

dunia usaha (DU) dalam (b} Tidak
percepatan kepemilikan Kutipan |
Akta Kelahiran?

Jika Ya, apa perannya? (aj Sosialisasi v
(bisa lebih dari 1 jawabanj (b} Pendanaan j
. ) Dukungan kegiatan N
Sebutkan DU vang berperan! |
Catatan

12. Apakah ada kemitraan dengan {fa) Ya = B N
media massa (MM) dalam (b) Tidak

percepatan kepemilikan Kutipan |
Akta Kelahiran? i
Jika Ya, apa perannya? (a} Pemberitaan y

(bisa lebih dari 1 _jawaban) (b) Lainnya A
Sebutkan MM yang berperanl ’ ]
Catatan :

13. Apakah ada program inovasi {a) Ya v
untuk percepatan registrasi {b) Tidak

kelahiran dan kepemilikan

Kutipan Akta Kelahiran? ,
Jika Ya, apa bentuk inovasinva? {a) Produk N
{bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Metode v
(c) Teknologi b

5. Tersedia Fasilitas Informasi
Layak Anak (ILA}

Ukuran:

¢« Jumlah fasilitas ILA :
meningkat setiap tahun, |
dapat diakses oleh i
semua anak, dan tanpa
biaya

e Ada mekanisme
pengawasan konten
informasi yang tidak
layak anak

s Telepon Sahabat Anak

{TeSA)/sejenisnya
berfungsi
: Apakah tersedia {a) Ya |
peraturan/kebijakan daerah ib) Tidak
terkait dengan layanan ILA? :
Jika Ya, apa bentuknya? fa) Peraturan Daerah v
(b} Peraturan/Keputusan/ \
Instruksi/Surat Edaran
| Bupati/Walikota
2. Apakah tersedia anggaran untuk (a} Ya |
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak : 5'

program/kegiatan terkait dengan
layanan ILA? !
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Jika Ya, alokasinya bersumber {(a) APBD > APBN '; v
dari? (b) APBD < APBN [
!
3. Apakah ada fasilitas [LA? (a) Ya
— b} Tidalk |
Jika Ya, sebutkan bentuk {a) Pusat Informasi Sahabat f ¥
fasilitas ILA? Catatan . Anak (PISA)
b} Perpusatakaan Keliling o
fc) Taman Bacaan |
. [(d) Lainnya
4, Berapa jumlah fasilitas ILA Tahun 2017: ...
selama 2 tahun terakhir? Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 4) |
Berapa rata-rata jumiah anak  Tahun 2017: ... anak
yang mengakses layanan ILA per Tahun 2018: ... anak |
tahun selama 2 tahun terakhir? | |
(Jika 2018>2017; maka nilai: 3) | |
< Apakah tersedia mekanisme {a) Ya E
pengawasan atas konten (b} Tidak
informasi yang tidak layak anak?:
|
Jika Ya, apakah mekanisme {a) Ya v
tersebut berjalan optimal? (b} Tidak B
Jika Ya, sebutlcan bentuk 3
____mekanisme tersebut? Catatan | _
6. \Apakah tersedia layanan Telepon {a) Ya
Sahiabat Anak (TeSA)/ i(b) Tidak
sejenisnya? o |
Jika Ya, bagaimana {a) Gratis N
mengaksesnya? (b) Tidak gratis v |
(bisa lebih dari 1 jawaban) {c) Melayani 24 jam v i
(d) Tidak melayani 24 jam J
7 Apakah tersedia SDM {(a) Ya ol
penyvelenggara layanan ILA yang [(b) Tidak
dilatih Konvensi Hak Anak? i
Jika Ya, apa lembaga (@) Pemda | N
penyelenggaranya? {b) Pusat /
{(pisa lebih dari 1 jawaban)
8. Apakah Forum Anak/kelompok ia} Ya
anak berperan dalam layanan (b} Tidak
TLA?
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Melaporkan ke Dinas v
. PPPA
Sebutkan FA yang berperan!
Catatan _ B _L_ - ) -
9. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
ngembangan layanan ILA?
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi y !
{bisa lebih dari 1 jawakan) ib) SDM | i |
f{c} Prasarana dan sarana : v
{d) Pemberian data dan y i
i infermasi layak anak :
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No. INDIKATCOR/UKURAN F Jawaban El.ampiran
Sebutkan PD yang berperan! |
_ [Catatan - j ]
10.  |Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
pengembangan layanan ILA? i
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi | v
{bisa lebih dari 1 jawaban) i(b) SDM ! N
{c) Pendanaan I
(d) Prasaranadan sarana | v
e} Pengawasan konten i b
i informasi layak anak ’
Sebutkan LM yang berperan! i ,
Catatan
1. Apakah ada kemitraan dengan a) Ya
dunia usaha dalam (b} Tidak i
pengembangan layanan ILA? ';
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi J |
(bisa lebih dari 1 jawaban) (ppy SDM ¥
o {c) Pendanaan | N
id} Prasarana dan sarana v
Sebutkan DU vang berperan!
. fatatan : S
12: Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
media massa dalam (b) Tidak
engembangan layanan ILA? |
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pendanaan N
{c} Prasarana dan sarana N
(d) Tidak menayangkan
konten yang tidak layak
anak
Sebutkan MM vang berperan!
Catatan
13. Apakah ada program inovasi (a) Ya
untuk pengembangan layanan b} Tidak
1LA? :
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? {a) Produk v
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Metode v
{c) Teknologi v
6. Terlembaganya Partisipasi i
Anak |
Ukuran: 5 i
e Ada Forum Anak |
Kabupaten/Kota, dan aktif |
o Persentase Forum Anak |
Kecamatan dan Forum J
Analk Desa/Kelurahan, dan |
meningkat setiap tahun :
e Persentase Forum Anak !
yang berperan sebagai 5
pelopor dan pelapor (2P), :
| dan ineningkat setiap !
E tahun i
| |
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e Persentase Forum Anak ;
yang terlibat dalam proses |
perencanaan pembangunan |
daerah, dan meningkat
setiap tahun

£ Apakah tersedia kebijakan é(a} Ya \‘
daerah terkait pembentukan (b) Tidak
Forum Anak/kelompok anak?

Jika Ya, apa bentuknya? {a) Surat Keputusan v
| Bupati/Walikota
(b) Surat Keputusan Kepala N
Dinas/Badan
2. Apakah tersedia anggaran untuk {a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak

program/kegiatan terkait dengani
Forum Anak/kelompok anak? |

Jika Ya, alokasinya bersumber ;@L_/_\fﬁp_i APBN v
dari? :|‘_ b) APBD < APBN v
|
3. Apakah Forum Anak taj Ya
Kabupaten/Kota aktif sebagai {b} Tidak
2P? . I
4. |Apakah semua kecamatan %{a} >50 % v
memiliki Forum Anak? '
(b) =50 % W

(c)] Belum ada
Berapa jumlah Forum Anak Tahun 2017: ...

Kecamatan? Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 3)

5. Apakah semua desa/kelurahan (a} > 25 % v
memiliki Forum Anak? b} <25%

{c) Belum ada o

Berapa jumlah Forum Anak Tahun 2017: ...
Desa/Kelurahan? Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 3) |

6. Apakah Forum Anak/kelompok i{a)] Ya

anak sudah berperan dalam b} Tidak
proses perencanaan 5

pembangunan daerah? ; B
Jika Ya, mulai tingkat apa? {a) Musrenbang y

(bisa lebih dari 1 jawaban) Desa/Kelurahan _ B
(b} Musrenbang Kecamatan v
{c) Musrenbang v
| Kabupaten/Kota
(d) Musrenbang Provinsi | ¥ |
(e} Musrenbang Nasional v
Berapa jumlah Forum Anak yang Tahun 2017: ...
berperan dalam proses Tahun 2018: ... E
perencanaan pembangunan i
daerah? i

: (Jika 2018>2017; maka nilai: 2) |
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Fl..ampiran
i Apakah Forum Anak/kelompok {(a) Ya
anak berperan sebagai 2P (b) Tidak
(Pelopor dan Pelapor)? o o
Jika Ya, apakah sudah berperan (a) 2P dalam Klaster 1 i
dalam? (b) 2P dalam Klaster 2 v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) 2P dalam Klaster 3 A
(d) 2P dalam Klaster 4 ¥
{e) 2P dalam Klaster 5 v
Berapa jumlah FA yang berperan Tahun 2017: ...
dalam 2P? Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 2) |
8. Apakah Forum Anak/kelompok {aj Ya 1
anak dilatih Konvensi Hak Anak? (b} Tidak
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b} Pusat ¥
9. Apakah ada kemitraan antar {a} Ya
Perangkat Daerah untuk {b) Tidak E
peningkatan kapasitas Forum ‘ ’
Analc/kelompok anak? i
Jika Ya, apa perannya? (a) Pelatihan v |
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Pendampingan N
{c) Prasarana dan sarana v
Sebutkan PD vang berperan! |
Catatan
10. Apakah ada kemitraan dengan a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b} Tidak
peningkatan kapasitas Forum ,
Anak/kclompok anak? | |
Jika Ya, apa perannya? {a) Pelatihan v ;
(bisa lebih dari 1 jowaban) {h) Pendampingan v
{c) Pendanaan N
{d) Prasarana dan sarana ¥
Sebutkan LM yang berperant
Catatan
i1. Apakah ada kemitraan dengan {a] Ya
dunia usaha dalam peningkatan (b} Tidak
kapasitas Forum Anak/kelompok|
gnak? .
Jika Ya, apa perannya? (aj Pelatihan v
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b] Pendampingan \
(c} Pendanaan V
.. . .. ... . .. \d Prasaranadansarana | N _
Sebutkan DU yang berperan!
Catatan
12. Apakah ada kemitraan dengan ((a) Ya -
imedia massa dalam peningkatan (b} Tidak
kemampuan kapasitas Forum |
Anak/kelompok anak?
Jika Ya, apa perannya? (a) Pelatihan v
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Pendanaan | N
;‘[c} Prasarana dan sarana y
|
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Sebutkan MM yang berperan!
Catatan

13. Apakah ada program inovasi {a) Ya
dalam peningkatan peran Forum i[b) Tidak
Anak/kelompok anak? - o
Jika Ya, apa bentuk 1r0\'asm}'d9 {a} Produk )

(bisa lebih dari 1 jawcban) .{b} Metode v

7. Persentase Perkawinan Anak

Ukuran:
¢ Di bawah angka
nasional dan menurun |
setiap tahun
1. Apakah tersedia !L@Li‘g_ S
peraturan/kebijakan daerah b} Tidak
terkait dengan pencegahan !
erkawinan anak? |
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah g

:{b) Peraturan/Keputusan/
| Instruksi/Surat Edaran
| Bupati/Walikota
2. Apakah tersedia anggaran untuk 'j_j Ya "
pelaksanaan kebijakan/ {(b) Tidak

program/kegiatan terkait dengan|
ncegahan perkawinan anak?

Jika Ya, alokasinya bersumber |(a) APBD > APBN v
s O i sy oo sy AR < SHEN . o
3. Berapa angka perkawinan anak? {(a} Di bawah angka rata-rata ¥
; nasional
(b} Diatas angka rata-rata v
nasional
{c) Tidak tersedia data
Sebutkan angka perkawinan Tahun 2017...

anak selama 2 tahun terakhir! Tabun 2018...
(Jika 2018>2017; maka nilai: 5)

4. Apa upaya vang dilakukan dalami(a) Pemberian bantuan v
pencegahan perkawinan anak? @  pendidikan bagi anak dari
(bisa lebih dart I jawaban) ! keluarga miskin '
E(b} Pelatihan keterampilan N
i untuk semua anak
{c}] Pemberian modal usaha v

kepada keluarga miskin
yang mempunyali anak
usia sekolah

1

{d) Kampanye/sosialisasi/
penyuluhan [ S
.{e_) Lamn»a (sebutlkan) - Y

{{fj Belum ada
L= e 1 D i T T BN U = i AP = Ao 0 NS U I b i = T e i e T ==
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=8 Apakah SDM penyelenggara (a) Ya
pencegahan perkawinan anak  {b) Tidak
dilatih KHA? ki |
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b] Pusat N
(bisa lebih dari 1 jawaban) o __ -
6. Apakah ada keikutsertaan Forumya) Ya - b
Anak/kelompok anak dalam (b} Tidak
pencegahan perkawinan anak?
Jika Ya, apa bentuk {a) Kampanye il
keikutsertaannya? {b) Sosialisasi ¥
(bisa lebih dari 1 jawaban) {c) Teman sebaya V
(d) Pelapor Y]
Sebutkan FA yang berperan! | ;
Catatan |
7. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya i
Perangkat Daerah dalam {b) Tidak ’
encegahan perkawinan anak? | o )
Jika Ya, apa perannya? {a) Pelatihan o v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pendampingan
fc} Pendanaan v
{d) Prasarana dan sarana v
Sebutkan PD yang berperan! :
Catatan "
S. Apakah ada kemitraan dengan  fa) Ya
lembaga masyarakal dalam (b} Tidak
pencegahan perkawinan anak? |
Jika Ya, apa perannya? {a) Pelatihan N
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b} Pendampingan M
' {c) Pendanaan y
. {d) Prasarana dan sarana | V|
Sebutkan LM yang berperan! '
Catatan i
9. Apakah ada kemitraan dengan L) Ya L ]
dunia usaha dalam pencegahan .(b} Tidak
erkawinan anak?
Jika Ya, apa perannya? ;fa} v
(bisa lebih dari 1 jawahan) i Pelatihan/kampanye/sosia
! lisasi/penvuluhan
(b} Pendampingan | ¥
{c) Pendanaan \
{d) Prasarana dan sarana ~
Sebutkan DU yang berperan!
Catatan i
10. Apakah ada kemitraan dengan E(aj Ya y
media massa dalam pencegahan (b) Tidak
perkawinan anak?
Jika Ya, apa perannya? Ea] Pelatihan ; v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pendampingan E
{c) Pendanaan | v
{d} Prasarana dan sarana \
Sebutkan MM vang berperan! (e}
Catatan |

A R R 2 W S | Ve G ek Tl b e ) [ S S A
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H

11. Apakah ada program inovasi (a) Ya
untuk pencegahan perkawinan ?[b} Tidak

anako S—

Uika Ya, apa bentuk inovasinya? (a) Produk i v

{bisa lebih dari 1 jawaban) {b} Metode v
___l(c) Teknologi

|

8. Tersedia Lembaga Konsultasi :
Penyedia Layanan Pengasuhan |

Anak bagi Orang Tua/Keluarga |
¢ Ada, berfungsi, dan :
Jumlah lembaga |I
meningkat setiap tahun !

1. Apakah ada lembaga konsultasi, 1§ 1{ S v
seperti: LK3, LPKS, PPKS. {b) Tid
BKB/BKR, Pusat Pembelajaran !
Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya?
Jika Ya, sebutkan masing- Tahun 2017: v
Imasing jumlahnya selama 2 ... LK3
tahun terakhir? ... LPKS
(Jika 2018>2017; maka nilai: 5) ... PPKS
(bisa lebih dari 1 jawaban) ... BKB/BKR
... PUSPAGA
L.. Lainnya (sebutkanj
Tahun 2018: v
... LK3
... LPKS i o
... PPKS
... BKB/BKR
L.. PUSPAGA
.\ . |.leinnya(sebutkan) |
2, Apakah tersedia ‘(a) Ya

peraturan/kebijakan daerah (b) Tidak
tentang LK3, LPKS, PPKS,
BKB/BKR, Pusat Pembelajaran |
Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya?, 5

Jika Ya, apa bentuknya? 5@] Peraturan Daerah \
{b} Peraturan/Keputusan/ ¥
i Instruksi/Surat Edaran
. Bupati/Walikota
3. Apakah tersedia anggaran untuk fa) Ya ,
pelaksanaan kebijakan/ {b) Tidak ’

program/kegiatan terkait dengan:
LK3, LPKS, PPKS, BKB/BKR, '
Pusat Pembelajaran Keluarga |
(PUSPAGA) /sejenisnya? |
Jika Ya, alokasinya bersumber |(aj APBD > APBN v
dari? i(b) APBD < APBN v

RAD KLA Kab. Semarang Talun 2015-2027 57



No. INDIKATOR/UKURAN | Jawaban ainipiran

4. Apakah LK3, LPKS, PPKS, (a) Ya v
BKB/BKR, Pusat Pembelajaran (b} Tidak
! Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya |
' dimanfaatkan olch orang tua

dan/atau keluarga?
Jika Ya, berapa jumlah orang tua.... Orang tua/keluarga
dan atau keluarga yang
memanfaatikan? Catatan

5 Apakah SDM pada LK3. LPKS, |(a} Ya
PPKS, BKB/BKR, Pusat (b) Tidak
Pembelajaran Keluarga
(PUSPAGA)/sejenisnya telah

dilatih KHA?
Jika Ya, apa lembaga a] Pemda 8§
penyelenggaranya? (b) Pusat N

(bisa lebih dari 1 jawahan}

6. Apakah ada keikutsertaan Fomnﬁ(a] Ya !
Anak/kelompck anak dalam {b) Tidak i
program LK3, LPKS, PPKS, - |

BKB/BKR, Pusal Pembelajaran |

Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya?

Jika Ya, apa bentuk (@) Pelopor 1 N

keikutsertaannya? (b} Pelapor v

(bisa lebih dari 1 jawaban)

Sebutkan FA yang berperan! ‘

Catatan r

s Apakah ada kemitraan antar (a) Ya -

Perangkat Daerah terkait dalam E(b) Tidak

program LK3, LPKS, PPKS,

BKB/BKR, Pusat Pembelajaran |

Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya?| |

Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi v

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) SDM v
{c] Prasarana dan sarana W

Sebutkan PD yang berperan! i

Catatan f

8. Apakah ada kemitraan dengan {al Ya

lembaga masvarakat dalam i(b) Tidak

program LK3, LPKS, PPKS, ;

BKB/BKR, Pusat Pembelajaran

Keluarga (PUSPAGA}/sejenisnya?|

Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi N

(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) SDM N
fc) Pendanaan y I
{d) Prasarana dan sarana N

Sebutkan LM vang berperan!
... fatatan 1
9. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya

dunia usaha dalam program LK3,(b} Tidak
LPKS, PPKS, BKB/BKR, Pusat !
Pembelajaran Keluarga {
(PUSPAGA]}/sejenisnya? o
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Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi | V

{bisa lebth dari 1 jawaban] {b) SDM I
{c) Pendanaan R
d) Prasarana dan sarana v

Sebutkan DU yang berperan! ,

Catatan '

10. Apakah ada kemitraan dengan |aj Ya
imedia massa dalam program (b) Tidak

LK3, LPKS, PPKS, BKB/BKR,
Pusat Pembelajaran Keluarga
(PUSPAGA| /sejenisnya?

Jika Ya, apa perannya? (a) Pemberitaan N
{bisa lebih dari 1 jawahan) (b) Pelatihan v
{c)] Promosi \
' Sebutkan MM vang berperan!
Catatan i i
14 Apakah terjadi sinergi antar {a) Ya |
program LK3, LPKS, PPKS, {b) Tidak f

BKB/BKR, Pusat Pembelajaran |
Keluarga (PUSPAGA)/sejenisnya |
dalam memberikan pelayanan? |
Jika Ya, apa mekanisme sinergi faj Rapat/Forum koordinasi

yvang dilakukan? {b] Mekanisme rujukan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Penempatan petugas v
(d) Sharing data/informasi y
12: Apakah ada program inovasi {a) Ya
untuk pengembangan LK3, (b} Tidak

LPKS, PPKS, BKB/BKR, Pusat |
Pembelajaran Keluarga !
(PUSPAGA) /sejenisnya?
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? {a) Produk v

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Metode v
B (c] Teknologi
i
9. Persentase lembaga |
engasuhan alternatif
terstandarisasi
Ukuran: |

o Meningkat setiap tahun

1. Apakah tersedia (a) Ya |
peraturan/kebijakan daerah (b} Tidak
terkait dengan lembaga !
pengasuhan alternative (LPA)?

i
|
1
i
i
1
!
i

i

Jika Ya, apa bentuknya? 3{:_3.] Peraturan Daerah N
{b) Peraturan/Keputusan/ '
| Instruksi/Surat Edaran |
] o | Bupati/Walikota
2. Apalkah tersedia anggaran untuk ':r[_a] Ya ) R
pelaksanaan kebijakan/ b} Tidak
program/kegiatan terkait dengan|
ILPA?

e e e S G T I (P e N U SR Y s ([} AT ST VAL = Rl SRS L e S8
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Jika Ya, alokasinya bersumber [(a) APBD > APBN v
dari? (b] APBD < APBN ¥

3. Apakah tersedia lembaga fa) Ya
engasuhan alternatif? (b) Tidak
Jika Ya, sebutkan jumlah LPA  Tahun 2017: ... R
selama 2 tahun terakhir? Tahun 2018: ...
Catatan 1
Berapa persentase lembaga o
| pengasuhan alternatif yang telah |
sesuai standar (terstandarisasi)? |
4, Apakah tersedia LPA bagi anak |a} Ya
penvandang disabilitas? i(b) Tidak o
- Jika Ya, sebutkan jumlahnyva! .. LPA B
5. Apakah ada anak penyandang {a) Ya .
disabilitas yang diadopsi? (b} Tidak
Jika Ya, sebutkan jumlah anak ... Orang anak
penvandang disabilitas vang |
Etelah diadopsi! :
6. L’-\pakah tersedia lembaga‘ i _jr{a] Ya -
kesejahteraan sosial anak {b} Tidak
(LKSA)? R
Jika Ya, berapa jumlah LKSA  Tahun 2017: ... v
dalam 2 tahun terakhir? Catatan Tahun 2018: ...
Jika Ya, berapa jumlah anak (8} e anak di LKSA v
vang ada di LKSA? Catatan . Pemerintah —
(b} ..... anak di LKSA v
Swasta/Masyarakat
Berapa persentase LKSA yang  ...%
telah sesuai standar !r
| [terstandarisasi}? N
. Apakah ada lembaga yang (a) Ya - - m—
melakukan pemantauan dan (b} Tidak ada
pengawasan terhadap standar
penyelenggaraan LPA? i
Jika Ya, sebutkan lembaga {a) Dinas Sosial } N
dimaksud? (b} Lembaga Perlindungan j
\(bisa lebih dari 1 jawaban) | Anak
3. Apakah SDM pelayanan LPA (aj Ya
dilatih KHA? {bj Tidak
Jika Ya, apa lembaga {a) Pemda v |
penyelenggaranya? [b) Pusat N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (¢) Forum v
. . L8M/LSM/Perguruan
i ‘ Tinggi
9. Apakah ada keikutsertaan Forumia} Ya ]
Anak/kelompok anak dalam ib) Tidak
pelayanan LPA? 0
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi ¥y
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Memberi informasi N
fc) Melaporkan ke Dinas N
| Sosial
|
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Sebutkan FA yang berperan!
Catatan

10. Apakah ada kemitraan antar (_aj Ya

Perangkat Daerah dalam (b} Tidak
- _jpelayanan LPA? S (S e
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi N
{bisa lebih dari I jawaban) (b) SDM v
(c) Prasarana dan sarana Y
Sebutkan PD yang berperan!
- [Catatan I
11. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya
lembaga masyarakat dalam i{b) Tidak
elayanan LPA?
iJika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi \
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) SDM v |
{c) Pendanaan N
1 Vo' . |d) Prasaranadansarana | ¥ |
| Sebutkan LM yang berperan! |
Catatan f
12. pakah ada kemitraan dengan  {a) Ya
dunia usaha, dalam {b) Tidak
penyelengearaan LPA? | ]
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi \
{bisa lebih dari 1 jawaban) {b) SDM v
{c) Pendanaan v
. .. |(dPrasaranadansarana | N __
Scbutkan DU yang berperan! lr
Catatan !
13. Apakah ada kemitraan dengan (a) Ya I
media massa, dalam (b} Tidak
penyelenggaraan LPA? |
Jika Ya, apa perannya? " a) Pemberitaan
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Pelatihan v
{c) Promosi V
Sebutkan MM yang berperan! |
Catatan |
14. Apakah ada program inovasi (a) Ya
penyelenggaraan LPA? (b} Tidak
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? {(aj Produk v
(bisa lebih dari I jawaban) (b) Metode J
{c} Teknologi I B

10. Tersedia Infrastruktur (Sarana |
dan Prasana) di Ruang Publik
yang Ramah Anak

Ukuramn:
¢ Ruang Bermain Ramah |
Anak (RBRA), meningkat ‘
setiap tahun, '
dimanfaatkan oleh |
semua anak, dan tidak |
berbayar ;
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* Persenitase RBRA sesuai
standar i
¢ Rute Aman dan Selamat |
ke dan dari Sekolah
(RASS), meningkat
setiap tahun i
e Angka kecelakaan lalu- |
lintas pada anak !
| menurun setiap tahun
e Aksesibilitas untuk
anak penyandang
disabilitas meningkat |
setiap tahun i
Ruang Bermain Ramah Anak |
__®BRA) . | B |
1 Apakah ada Ruang Bermain {a) Ya v i
| Anak (RBA)? {b) Tidak
i Jika Ya, berapa jumlah RBA? fa) ... di desa/kelurahan
| 7 di kecamatan o
(B s se-kabupaten/kota
2. Bagaimana kondisi fisik RBA (a} < 50% dalam kondisi baik
vang ada? . dan terawat
(b} > 50% dalam kondisi baik
| | dan terawat
3. Apakah tersedia (a) Ya
peraturan/kebijakan daerah (b} Tidak
terkait dengan Ruang Bermain |
Ramah Anak? .
| Jika Ya, apa bentuknya? i(a) Peraturan Daerah N
'; i(b) v
; ! Peraturan/Keputusan/ins
. truksi/Surat Edaran
. Bupati/Walikota
4. Apakah tersedia anggaran untuk (aj Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak
program/ kegiatan terkait dengani
RBRA? :
Jika Ya, alokasinya bersumber {a} APBD > APBN N
dari? (b) APBD < APBN v
5. Apakah SDM pengelola RBRA (a) Ya
dilatih KHA? (b) Tidak ¢+
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda
penyelenggaranya? {b) Pusat v
(bisa lebih dari 1 jawaban) [
6. Apakah sudah dilakukan Audit (a) Ya -
RBA? {b) Tidak
Jika Ya, bagaimana hasil audit, i__’I:ighun 2017: ..
berapa Ruang Bermain Anak Tahun 2018: ...
';ya.ng berstatus RBRA (sesuai .
;standar]? !
{(Jika 2018>2017; maka nilai: §) | .
L ! B i - |
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d
7. Apakah RBRA dimanfaatkan cleh{a) Ya i ;
semua anak, termasuk anak {b) Tidak
penyandang disabilitas? i
3. Apakah RBRA tidak berbayar (a) Ya
(gratis)? (b) Tidak
9. Siapa yang bertanggungjawab Dinas...

terhadap RBRA? (sebutkan
Perangkat Daerah)
10. Apakah ada keikutsertaan Forumia] Ya

Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
enyelenggaraan RBRA? &+ L

Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi v

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Memberi informasi xf
(c) Melaporkan ke Dinas v

! . Pertamanan

Sebutkan FA yang berperan! ;

Catatan :

13, Apakah ada kemitraan anfar fa) Ya
Perangkat Daerah dalam (b} Tidak
enyediaan RBRA ? :

Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi N

{bisa lebih dari 1 jawaban) fpy SDM Ly
i{d) Prasarana dan sarana ¥

Scbutkan PD vang berperan! i

Catatan |

12, Apakah ada kemitraan dengan {{a) Ya

lembaga masyarakat dalam (b) Tidak

penyediaan RBRA? . I

Jika Ya, apa perannya? 1!{:;L] Scsialisasi v

(bisa lebih dari | jawaban) (b) SDM v
(c} Pendanaan
(d) Prasarana dan sarana

Sebutkan LM yang berperan!
Catatan 1
13 Apakah ada kemitraan dengan {a} Ya

i dunia usaha, dalam penyediaan ﬁb] Tidak

RBRA? |
Jika Ya, apa perannya? {a) Sosialisasi V
i (bisa lebih dari 1 jawaban) (y SDM N
{c)] Pendanaan v
id) Prasarana dan sarana \

Sebutkan DU vang berperan! f

14, Apakah ada kemitraan dengan |ja] Ya
media massa, dalam penyediaan :.(b] Tidak

RBRA? i
Jika Ya, apa perannya? [a) Pemberitaan/promosi v
(bisa lebih dari 1 jawaban} b} Pelatihan Y
Sebutkan MM yang berperan! |
Catatan !

15; Apakah ada program inovasi {a) Ya o
pengembangan RBRA? {b) Tidak

|
3
|
H
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Jika Ya, apa bentuk inovasinya? l{a) Produk v
(bisa lebih dari 1 jawabanj (b) Teknologi N
Rute Aman Selamat ke dan |

16. dari Sekolah (RASS) !

Apakah tersedia (a} Ya
peraturan/kebijakan daerah b} Tidak
terkait dengan Program RASS? | o
Jika Ya, apa bentukanya? (a) Peraturan Daerah N
(bisa lebih dart 1 jawaban) (bl v
Peraturan/Keputusan/ins
truksi/Surat Edaran

Bupati/Walikota
17. Apakah tersedia anggaran untuk {(a} Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak
program/kegiatan terkait dengan |
Program RASS ? |
Jika Ya, alokasinya bersumber (a) APBD > APBN v
dari? (b) APBD < APBN ¥
18. Apakah ada sekolah yang {a) Ya
memiliki Program RASS? (b} Tidak i
Jika Ya, berapa persentase Tahun 2017:
lembaga pendidikan yang (a) ... % PAUD M
memiliki RASS? {b) ... % SD/MI v
(Jika 2018>2017; maka nilai: 5) |(c) ... % SMP/MTs v
(d) ... % SMA/SMK/MA N
Tahun 2018:

{a) ... % PAUD

3
..... M
{(c) ... % SMP/MTs v
i(d) ... % SMA/SMK/MA y
19; Apakah tersedia fasilitas pejalan ?_(a) Ya

kaki di sekitar sekolah? (b} Tidak
Jika Ya, apakah fasilitas pejalan fa) Ya |
kaki tersebut sudah (b} Tidak

memperhatikan untuk anak |
penyandang disabilitas? |

20. Apakah tersedia fasilitas ¢y Ya
penyeberangan di sekitar ib) Tidak
sekolah? 5 o
Uika Ya, apakah fasilitas fa) Ya

penyveberangan tersebut sudah E(b} Tidak
memperhatikan untuk anak
penyandang disabilitas?

21. Apakah SDM penyelenggara (@) Ya

Program RASS dilatih KHA? (b} Tidak
Jika Ya, apa lembaga {a) Pemda v
penyelenggaranya? (b) Pusat v

(bisa lebith dart 1 jawaban) !

22, Apakah ada keikutsertaan Fomrné(a} Ya
Anak/kelompok anak dalam (b} Tidak
Program RASS? |

i
i
1
i

RAD KLA Kab. Semarang Tafiun 2015-2021 64



No. INDIKEATOR/UKURAN Jawaban |Lampiran
Uika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi R
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Memberi informasi N
c) Melaporkan ke Dinas v
terkait
Sebutkan FA yang berperan! |
Catatan o ‘-
23. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam b} Tidak
Program RASS ? i
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) SDM
(c) Prasarana dan sarana v
Sebutkan PD yang berperan! |
Cataian
24. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya
lembaga masyarakat dalam ;'[b} Tidak
Program RASS? i
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi | ¥
(bisa lebih dari 1 jawaban) {(b) SDM - N
{c) Pendanaan
{d) Prasarana dan sarana
Sebutkan LM yang berperan!
Catatan 1;
25. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
dunia usaha dalam Program (bl Tidak
RASS ? .
Jika Ya, apa perannya? (a) Sosialisasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) b} SDM M
{c] Pendanaan
e (d) Prasarana dan sarana v
Sebutkan DU vang berperan! |
Catatan g‘
126, Apakah ada kemitraan dengan iL(a} Ya —
media massa dalam Program ib) Tidak
RASS? i _
Jika Ya, apa perannya? {a) Pemberitaan/promosi | v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Pelatihan | v
Sebutkan MM yang berperan! |
Catatan ' I .
27. Apakah ada mekanisme (8¢ Ya = . -
pemantauan terhadap {b) Tidalk
keberadaan program, prasarana, |
dan sarana perjalanan anak ke '
dan dari sekolah? '
Jika Ya, apa lembaga {a) Dinas Perhubungan v
penyelenggaranya? I{b] Polres v
(bisa lebih dari 1 jawaban) !
28. Berapa angka kecelakaan lalu- [a) Di bawah angka nasional v
lintas pada anak? i{b) Di atas angka nasional '
{c) Tidak ada data
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Sebutkan angka anak korban *Fahun 2017: !
lkecelakaan lalu-lintas selama 2 ‘Tanun 2018: "
tahun terakhir! i
(Jika 2018<2017; maka nilai:2) ].

29, Apakah ada program inovasi (a] Ya

Infrastruktur Ramah Anak? (b) Tidak
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? {a] Produk V
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
(c) Teknologi
i
Tv. ASTER IIl: KESEHATAN DASAR DAN KESEJAHTERAAN
|
11. Persentase Persalinan di

[Fasilitas Kesehatan i
Ukuran: l
» Persentase persalinan di
fasilitas kesehatan, di
atas angka nasional,
dan meningkat setiap
tahun
o Angka Kematian Bayi,
di bawah angka -,
nasional, dan menurun
E setiap tahun 5
e Angka Kematian Ibu !
{AKIl), di bawah angka !
nasienal, dan menurun

|

setiap tahun |
! [

1. Apakah tersedia (a) Ya N
iperaturan/kebijakan daerah ib) Tidak .
tentang persalinan di fasilitas . ;i
kesehatan? | i |

; Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah | v |

i(b) Peraturan/Keputusan/ x'
| Instruksi/Surat Edaran !

i o | Bupati/Walikota E
Jika Tidak, sebutkan aldbannva'ﬂ (a) Sudah ada kebijakan dari |
Catatan | Kemenkes ’

i (b} Sudah ada kebijakan dari

| . ___Gubernur

[ {c) Sudah ada Surat Edaran |

| dari Dinkes | .
(d‘. Belum ada komitmen ]

24 Apakah tersedia anggaran untuk :fa) Ya

pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak

| program/kegiatan terkait denganﬁ:
! persalinan di fasilitas kesehatan?
Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN
dari? (b} APBD < APBN
e = e e e e e

-] <%
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
3. Berapa angka rata-rata (a) Di atas angka nasional N
persalinan di fasilitas kesehatan?(b) Di bawah angka nasional X
(c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...
sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2)
4. Berapa cakupan kepermhkan (a) = 75% N
Buku KIA? (b} 50-75% X
(c) <50 % ¥
(d) Tidak ada data
Sebutkan angkanya per tahun, [Tahun 2017: ...
sejak tahun 2017! Catatan Tahun 2018: ...
S. Berapa Angka Kematian Bayi? |{a) Di atas angka nasional N
: (b) Di bawah angka nasional ¥
| ____ o) Tidak ac dats _
Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017:
sejak tahun 2017 Tahun 2018: ... -
Jika 2018>2017; maka nilai:2)
6. Berapa Angka Kematian Ibu fa) Di atas angka nasional o
(AKI)? -r{b] Di bawah angka nasional v
{c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...
sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) | _
7 Apakah SDM di fasilitas {(a) Ya
kesehatan telah dilatih KHA? (b) Tidak
Jika Ya, apa lembaga (a} Pemda R
penyelenggaranya? (b} Pusat v
{(bisa lebih dari 1 jawaban)
8. Apakah ada kemitraan antar {a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b} Tidak
menangani persalinan di fasrhtam
kesehatan?
Jika Ya, apa perannya? (2) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) i(b) Mendukung sarpras N
{c) Pelatihan \
{d) Pemberdayaan \‘
| masyarakat
| {e} Mengaktitkan Gerakan v
i 5 Savang [bu {GSI) i
D e ﬂ Pemberian rujukan B ¥ o
Sebutkan PD yemmr berperan! | I
Catatan
9. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
lembaga masyarakat dalam i(b) Tidak
menangani persalinan di fasilitas |
lkesehatan? '
Jika Ya, apa perannya? %(a) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1_jawaban) (b} Mendukung sarpras v
{c] Pelatihan N
{d) Pemberdayaan v
j masyarakat/pendampinga ‘
n ]
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban ‘Lampirani
Sebutkan LM yang berperan! |
Catatan flom

10. Apakah ada kemitraan dengan  (a) Ya
dunia usaha dalam menangani |b) Tidak
ersalinan di fasilitas kesehatan?,
Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras v
fc} Pelatihan/pemberdayaan v
| masyarakal
Sebutkan DU yang berperan! |
Catatan o —P o
1.1 Apakah ada kemitraan dengan |[a) Ya
i media massa dalam menangani i(b] Tidak
' ersalinan di fasilitas kesehatan?|
Jika ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Mendukung sarpras
Sebutkan MM yang berperan! '
! Catatan |
12 Apakah ada program inovasi agarfa) Ya
ibu hamil melakukan persalinan {b) Tidak
di fasilitas kesehatan? ’
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? fa) Produk ¥
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
() Teknologi vV
12. Prevalensi Status Gizi Balita |
* Prevalensi gizi kurang, | 1
gizi lebih, pendek dan |
kurus, di bawah angka |
nasional, dan menurun |
setiap tahun =:
1. Apakah tersedia {a) Ya
kebijakan/peraturan daerah {b) Tidak
tentang pencegahan dan
penanganan masalah gizi i !
kurang, gizi lebih, pendek, dan |
lurus? ‘i S
Jika Ya. apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah | 3
{b) Peraturan/Keputusan/ v
'\ Instruksi/Surat Edaran
| Bupati/Walikota
Jika Tidak, sebutkan alasannya? {a} Sudah ada kebijakan dari
| Kemkes 5
i{b) Sudah ada kebijakan dari |
© Gubernur
%{c] Sudah ada Surat Edaran
| dari Dinkes
(d) Belum ada komitmen :
P Apakah tersedia anggaran untuk fa} Ya i
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program/kegiatan terkait dengan| ’
encegahan dan penanganan ! |
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masalah gizi?

Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN v
dari? {b} APBD < APBN v
3. Berapa persentase kekurangan |a) Di atas angka nasional v
gizi (underweight) pada anak  (b) Di bawah angka nasional :

balita? (c) Tidak ada data

Sebutkan angkanya per tahun, [Tahun 2017: ...
sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...
(Jika 2018<2017; maka nilai:2) |

4. Berapa persentase anak balita {a) Di atas angka nasional v
dengan masalah gizi lebih? (b} Di bawah angka nasional
. c) Tidak adadata
Sebutkan angkanya per tahun, [Tahun 2017: ...

sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...

(Jika 2018<2017; maka nilai:2)

wll

S. Berapa prevalensi stunting fa) Di atas angka nasional ~

{
(pendek dan sangat pendek) pada(b) Di bawah angka nasional N

enak usia di bawah 2 tahun? ¢} Tidak ada data

Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...

sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...
(Jika 2018<2017; maka nilai:2) . _
6. Apakah ada mekanisme (a) Ya B

penanganan masalah gizi? (b} Tidak
Jika Ya, sebutkan oo
mekanismenya! Catatan :

7. Apakah ada SDM penyelenggara {a) Ya

pencegahan dan penanganan (b) Tidak
masalah gizi dilatih KHA? -
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b) Pusat N
(bisa lebih dari 1 jawaban)

8. Apakah ada keikutsertaan Forumi(a) Ya e
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
pencegahan dan penanganan |
masalah gizi? i
Jika Ya, apa bentuk {a) Penyebarluasan informasi vV
keikutsertaannya? | tentang gizi (Pelopor)
(bisa lebih dari 1 jawaban) b} Melaporkan ke pihak v

i | terkait jika ada anak
' . dengan masalah gizi

{  (Pelapor)
Sebutkan FA yang berperan! ;
Catatan i
9. Apakah ada kemitraan antar {a) Ya
Perangkat Daerah dalam i(b) Tidak
pencegahan dan penanganan '
masalah gizi?
Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi v
(bisa lebth dari 1 jawaban} i(b) Pelatihan/pendampingan v

Ee—mamreeaa— e s ss === SR —= e it L o]
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(c) Pemberdayaan masyarakat]| v
(d) Penyediaan Ruang ASI Y
| (e) Promosi Makanan v
Pendamping ASI (MP-ASI)
lokal bergizi
() Pemberian suplemen gizi v
{g) Pemberian formula gizi v
buruk
(h) Pengembangan Rumah v
Sakit Sayang Ibu dan Bayi
I (RSSIB) -
Sebutkan PD yang berperan!
Catatan
10. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya .
lembaga masyarakat dalam (b} Tidak
pencegahan dan penanganan 'f
masalah gizi? i
Jika Ya, apa perannya? fa) Penyebaran informasi \
(bisa lebih dari 1 jawaban) b} Penyediaan suplemen gizi v
. dan formula gizi buruk
c) Promosi Makanan vV
Pendamping ASI (MP-AS])
lokal bereizi
{d) Pelatihan, pendampingan v
| dan pemberdayaan
| masyarakat
{(e) Pemberian Makanan v
Tambahan
{f) Pengembangan Kelompok v
i Pendukung ASI
Sebutkan LM yang berperan!
Catatan |
11. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya
dunia usaha dalam pencegahan (b} Tidak
dan penanganan masalah gizi? |
Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi W
{bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Penyediaan suplemen gizi v
| dan formula gizi buruk
{c) Pelatihan v
{d) Pemberian makanan v
tambahan
(e} Pengembangan Ruang ASI Vv
(f) Melaksanakan tata v
| laksana gizi buruk _
{g) Promosi Makanan N
Pendamping ASI (MP-ASI)
lokal bergizi
Sebutkan DU yang berperan!
Catatan :
12.  |Apakah ada kemitraan media  {a) Ya
massa dalam pencegahan dan  {b) Tidak
penanganan masalah gizi? |
|
Jika Ya, apa perannya? fa) Penyebaran informasi V
(bisa lebih dari 1 jawahban) (b} Mendukung sarpras v
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Sebutkan MM yang berperan! |
Catatan '
13, Apakah ada program inovasi (a) Ya
pencegahan dan penanganan (b} Tidak
masalah gizi? lccsyen e e A —
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? (@) Produk \.’
(bisa lebth dari 1 jawaban) (b) Metode N
(c) Teknologi v
14. Apakah ada Desa Pangan Aman? (a) Ya
{b) Tidak _
Jika Tidak, sebutkan alasannya?l{a) Belum tersosialisasi N
(b} Belum memenuhi v
persyaratan Desa Pangan
| | Aman
! {c) Belum ada komitmen V
i 1
13. Persentase Cakupan Pemberian
Makan pada Bayi dan Anak
(PMBA) Usia di Bawah 2 Tahun |
Ukuran: |
| « Di atas angka nasional,
| dan meningkat setiap
tahun
1. Apakah tersedia (a) Ya
kebijakan/peraturan daerah (b} Tidak
tentang Inisiasi Menyusu Dini
(IMD), ASI Eksklusif pada bayi |
usia di bawah 6 bulan, Makanan |
Pendamping ASI (MP-ASI) yang
tepat mulai usia 6 bulan, dan
ASI diteruskan sampai usia 2 |
ftahun atau lebih? |
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah v
(b) v
i Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran
[ T TN R 0 NS
Jika Tidak, sebutkan alasannya? (a) Sudah ada kebijakan dari
{bisa lebih dari 1 jawaban) Kemkes
(b} Sudah ada kebijakan dari
{ Gubernur
] {c} Sudah ada Surat Edaran
dari Dinkes
(d} Belum ada komitmen
2 iApakah tersedia anggaran untuk fa) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak
iprogram/ kegiatan terkait dengan;
PMBA usia di bawah 2 tahun?
Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN v
dari? {b) APBD < APBN v
(c) Swasta/masyarakat
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3 Persentase ASI Eksklusif pada  (a) Di atas angka nasional Vv
bayi usia di bawah 6 bulan? (b) Di bawah angka nasional ¥

(c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...
sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) |

4, Perscntase IMD pada anak usia @) Di atas angka nasional v

di bawah 2 tahun? {bj Di bawah angka nasional v
(c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017:... I
scjak tahun 2017! ;'I‘ahun 2018: s
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) |

5. Persentase anak usia 6-23 bulan {a) Di atas angka nasional W

yang menerima MP-ASI? (b) Di bawah angka nasional y
(c) Tidak ada data |

Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ... :

sejak tahun 20171 Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2)

O. tPersentase anak yang masih (a) Di atas angka nasional
mendapatkan ASI pada usia 2  {b) Di bawah angka nasional i
tahun? i(c) Tidak ada data
'Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...
isejak tahun 2017! Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2) |

7. Persentase Ruang ASI yang (a) Diatas 50% y

tersebar di fasilitas kantor? (b} Di bawah 50% N
— (c) Tidak ada data

Sebutkan angkanya per tahun, [Tahun 2017: ...

sejak tahun 2017! Tahun 2018; ...

(Jika 2018<2017; maka nilai:2) | . .

8. Persentase Ruang ASI yang (a) Diatas 50% y

tersebar di fasilitas umum? (b) Di bawah 50% v
{c) Tidak ada data

Sebutkan angkanya per tahun, [Tahun 2017: ...

sejak tahun 2017! Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2) |

9. Persentase Rumah Sakit Sayang (a) Di atas 50% v

Ibu dan Bayi (RSSIB)? __{(b) Di bawah 50% v
(c) Tidak ada data

Sebutkan angkanya per tahun, Tahun 2017: ...

sejak tahun 2017! Tahun 2G18: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:1)

10. Apakah ada Konselor ASI di (a) Ya v
setiap desa/kelurahan? (b) Tidak
Berapa jumlah Konselor ASI se- Tahun 2017: ...

... [kabupaten/kota? _____  Tahun2018: .. . 2

k1. Apakah ada Kader/Konselor R e
PMBA di setiap desa/kelurahan? (b) Tidak
Berapa jumlah Kader/Konselor Tahun 2017: ...

PMBA se-kabupaten/kota? Tahun 2018: ..,
Catatan f

12, Apakah ada SDM penyelenggara (a) Ya
peningkatan PMBA usia di (b} Tidak
bawah 2 tahun, dilatih KHA? | ,
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Jika Ya, apa lembaga ’(a} Pemda v
5 penyelenggaranya? (b} Pusat y
! (bisa lebih dari 1 jawaban) {c) LSM/Perguruan Tinggi v
13. Apakah ada keikutsertaan Forumia) Ya

Anak/sejenisnya dalam {b) Tidak

lkampanye pentingnya PMBA usia
di bawah 2 tahun?

Jika Ya, apa bentuk (a) Menyebarluaskan ¥

keikutsertaannya? informasi tentang ASI dan

(bisa lebih dari 1 jaiwaban) MPAST .
(b) Memberi masukan kepada vV

pihak terkait

Sebutkan FA yang berperan!

Catatan
14. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak

peningkatan PMBA usia di
bawah 2 tahun?

Jika Ya, apa perannya? (a) Advokasi dan sosialisasi N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Pelatihan teknis/konseling N
lc) Menyediakan tenaga y
konselor
{(d) Monitoring dan evaluasi v
(e) Melaksanakan litbang vV
() KIE N
Sebutkan PD yang berperan! [
Catatan I
15, Apakah ada kemitraan dengan (a} Ya
lembaga masyarakat dalam b} Tidak B

peningkatan PMBA usia di |
bawah 2 tahun? '

Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi | Vv |
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras ¥
(c) Pelatihan N
(d) Pemberdayaan v
- . | masyarakat |
(e} Mengembangkan v
kelompok Pendukung
. PMBA
(f) Advokasi terlaksananya v
. IMD di fasilitas layanan
| kesehatan

Sebutkan LM yvang berperan! T
Catatan !
16. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
dunia usaha dalam peningkatan {(b) Tidak
PMBA usia di bawah 2 tahun? | -
Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Mendukung sarpras

{c) Pelatihan petugas

E{d} Pemberdayaan

i masyarakat

e} Mengembangkan Ruang

| ASL
o i) Memifasilitasi RSSIB
R e T e e | R e e e
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Sebutkan DU yang berperan!
Catatan ]
17 Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya

media massa dalam peningkatan (b} Tidak
PMBA usia di bawah 2 tahun?

Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras
{c) Pelatihan v
Sebutkan MM yang berperan! |
i Catatan
18. Apakah ada program inovasi ;{a] Ya

dalam peningkatan PMBA usia di (b) Tidak
bawah 2 tahun?

Jika Ya, apa bentuk inovasinya? {a) Produk =~ | v
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
{c) Teknologi b ‘
14. Persentase Fasilitas Kesehatan |

dengan Pelayanan Ramah Anak

Ukuran: |
¢ Meningkat setiap tahun |
|
1. Apakah ada peraturan/kebijakania) Ya
daerah tentang Fasilitas (b} Tidak
Kesehatan dengan Pelayanan
Ramah Anak?
Jika Ya, apa bentuknya? (a} Peraturan Daerah v
(b) Peraturan/Keputusan/ v
Instruksi/Surat Edaran |
Bupati/Walikota i
Jika Tidak, jelaskan mengapa? |a) Sudah ada kebijakan dari
Calatan Kemkes
(b) Sudah ada kebijakan dari
{  Gubernur

{c) Sudah ada Surat Edaran
dari Dinkes

(d) Belum ada komitmen

2, Apakah tersedia anggaran untuk {(a) Ya

pelaksanaan kebijakan/ {b) Tidak

program /kegiatan terkait dengan|

pengembangan Fasilitas |

Kesehatan dengan Pelayanan
Ramah Analk? i
Jika Ya, alokasinya bersumber |{a) APBD > ABPN Y
dari? (b) APBD < APBN
3. Berapa jumlah Puskesmas (a) >4 Puskesmas | v
dengan Pelayanan Ramah Anak? {(b) < 4 Puskesmas v
(¢} Belum ada

Sebutkan jumlah Puskesmas Tahun 2017: ...

dengan Pelayanan Ramah Anak! Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2) |

Jika belum ada, jelaskan {a) Belum disosialisasi

mengapa? Catatan (b} Belum ada sarpras

;{c) Belum ada komitmen

e A S Sy i LW 7 et 0 e e - 3 T S e e R NN e IR
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No. | Jawaban ILampirani
4. Berapa jumlah Rumah Sakit (a) 1 rumah sakit atau lebih v
dengan Pelayanan Ramah Anak? {{b) Belum ada
Sebutkan jumlah RS dengan Tahun 2017: ...
Pelayanan Ramah Anak! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) o
Jika belum ada, jelaskan (@) Belum discsialisasi
mengapa? i(b) Bclum ada sarpras
{c) Belum ada komitmen
5. Apakah SDM Puskesmas telah {a) Ya
dilatih KHA? (b) Tidak A
Jika Ya, apa lembaga fa) Pemda V
penyelenggaranya? {(b) Pusat M
__________ (bisa lebih dari 1 jawaban) {(c) LSM/Perguruan Tinggi | ...--YI.._., i
6. Apakah SDM Rumah Sakit telah {a) Ya
dilatih KHA? (b) Tidak
Uika Ya, apa lembaga {a) Pemda ¥
penyelenggaranya? i(b) Pusat B - v N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) LSM/Perguruan Tinggi x"
7. Apakah ada keikutsertaan Forumifa) Ya
Anak/kelompok anak dalam |{b] Tidak
pengembangan Fasilitas i
Kesehatan dengan Pelayanan |
Ramah Anak?
Jika Ya, apa bentuk (a) Forum Anak sebagai v
keikutsertaan mereka? Pelopor dan Pelapor
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Memberi masukan dalam v
{  rangka pclayanan ramah
anak
Sebutkan FA yang berperan!
Catatan
S, Apakah ada kemitraan antar {(a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b} Tidak
pengembangan fasilitas
kesehatan dengan pelayanan .
ramah anak? -
Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informast N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Mendukung sarpras V
(c) Pelatihan petugas vV
.. (d) Menyediakan RuangASI | ¥
Sebutkan PD yang berperan!
Catatan i
S. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
pengembangan fasilitas
kesehatan dengan pelayvanan ;
ramah anak ? i
Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi LA
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras s I
(c) Pelatihan petugas v
Sebutkan LM yang berperan!
Catatan
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10. Apakah ada kemitraan dengan (a)] Ya
dunia usaha dalam (b) Tidak
pengembangan fasilitas
keschatan dengan pelayanan
ramah anak ? ;,
i Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi o
i (bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras \.__
(c} Pelatihan petugas N
(d) Menyediakan Ruang ASI v
Sebutkan DU yang berperan! .
Catatan - | - 1
11. Apakah ada kemitraan dengan (a} Ya
media massa dalam (b) Tidak
pengembangan fasilitas
kesehatan dengan pelayanan
ramah anak ? .
Jika Ya, apa perannya? (a) Penvebaran informasi V
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras v
Sebutkan MM yang berperan! T
L _|Catatan : R I
112, Apakah ada program inovasi lal Ya
dalam pengembangan Fasilitas {(b) Tidak
Kesehatan dengan Pelayanan {
Ramah Anak? 5
Jika Ya, apa bentul inovasinya? (a) Produk - N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
(c) Teknologi v
|
15. iPersentase Rumah Tangga |
gengan Akses Air Minum dan |
anitasi yvang Layak
Ukuran:
e Di atas angka nasional,
dan meningkat setiap
tahun
1. Apakah ada peraturan/kebijakan{a} Ya |
daerah tentang peningkatan (b} Tidak
rumah tangga dengan akses air
minum?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah v
i'( b} Peraturan/Keputusan/ v
i Instruksi/Surat Edaran
| Bupati/Walikota
\Jika Tidak, jelaskan mengapa? [(a) Sudah ada peraturan dari v
. Kemenkes dan Kemen
| PUPR
(b} Belum ada komitmen
2. Apakah ada peraturan/kebijakania) Ya
daerah tentang peningkatan {b} Tidak
rmumah tangga dengan akses '
sanitasi yang layak? |
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Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah wf X
(b) v
|  Peraturan/Kcputusan/Ins
| truksi/Surat Edaran
{  Bupati/Walikota
Jika Tidak, jelaskan mengapa? {a) Sudah ada peraturan dari y
| ] Kemenkes dan Kemen
i { PUPR
(b} Belum ada komitmen
S Apakah tersedia anggaran untuk |(a) Ya ) 5
pelaksanaan kebijakan/ {b) Tidak
program/kegiatan terkait dengan
peningkatan rumah tangga
dengan akses air minum dan
sanitasi vang layak?
Jika Ya, alokasinya bersumber {a)] APBD > APBN v
dari? . {b) APBD < APBN v
4. lApakah rumah tangga sudah a) Ya
memperoleh akses air minum {b) Tidak
dari PDAM? : o N
Jika Ya, sebutkan persentasenya Tahun 2017: ... i ]
selama 2 tahun terakhir! Tahun 2018: ... i
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) ! |
Jika Tidak, darimanakah sumberl{{a) Sumur timba/pipa [ v |
airnya? (b} Sambungan komunal v '
{c) Mata air setempat \
5. Berapa persentase rumah tangga (a) Di atas angka nasional \
yang memiliki akses terhadap air|(b) Di bawah angka nasional v
____ minum layak? .
(c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...
tahun terakhir! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) - I "
6. Apakah ada upaya-upayayang fa Ya |
dilaltukan untuk meningkatkan {b) Tidak
akses penyediaan air minum di
rumah tangga? |
tJika Ya, sebutkan upaya (a) Penyuluhan ke rumah v
dimaksud? tangga
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Memperluas akses v
mendapatkan air bersih
{c) Pemberdayaan masyarakat v
untuk mendapat air bersih
secara swadaya
T Apakah sudah dilakukan upaya- |a} Ya
upaya untuk meningkatkan i(b) Tidak
akses terhadap air minum vang |
aman di skala rumah tangga |
untuk mencegah rekontaminasi |
(PAMRT) l
Jika Ya, sebutkan upaya (a) Penyuluhan ke rumah v
dimaksud? | tangga
(bisa lebih dari 1 jawaban) {{(b) Penyuluhan di v
l Puskesmas/Posyandu
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8. Apakah semua rumah tangga (a) Ya v
sudah memiliki sarana sanitasi (b} Tidak
vang layak (jamban, "
penampungan yang aman, dan
jarak penampunga limbah
rumah tangga ke sumber air
yang aman)? Y e
Jika Tidak, sebutkan !Tahun 20177 ...
persentasenya selama 2 tahun  Tahun 2018: ... |
iterakhir! i l
(Jika 2018<2017; maka nilai:2) | |
Di mana biasanya anggota fa) Toilet v i
keluarga membuang air kecil | umum/bersama/MCK
dan/atau air besar? (b) Sungai/balong v
(c) Lahan dan ditimbun \
9. Apakah ada keikutsertaan Forumi{a) Ya
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
penyediaan air minum dan 1
sarana sanitasi yang lavak?
Jika Ya, apa bentuk a) Penyebaran informasi v
keikutsertaannya? b} Memberi masukan pihak A\
(bisa lebih dari 1 jawaban) terkait
c) Lomba-lomba terkait air v
| __minum dan sanitasi
Sebutkan FA vang berperan!
Catatan E
10. Apakah ada kemitraan antar a] Ya
Perangkat Daerah dalam b) Tidak
penvediaan air minum dan :
sarana sanitasi yang layak di I
rumah tangga? i
Jika Ya, apa perannya? a) Penyebaran v
(bisa lebih dari 1 jawaban) informasi/penyuluhan
{(b) Pelatihan/pemberdayaan v
| masyarakat
Sebutkan PD yang berperan! |
Catatan ’
11. Apakah ada kemitraan dengan {(a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
penyediaan air minum dan
sarana sanitasi yang layak di
rumah tangga?
Jika Ya, apa perannya? (a] Penyebaran informasi o
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pelatihan/pemberdayaan v
masyarakat
Sebutkan LM yang berperan! |
Catatan |
12. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
dunia usaha dalam penyediaan |[b) Tidak
air minum dan sarana sanitasi
rang layak di rumah tangga? |
Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi \
(bisa lebih dari 1 jaiaban) {b) Pelatihan petugas I
{c) Pemberdayaan masyarakat v !
1 (d) Menyediakan sarpras \ |
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Sebutkan DU yang berperan!

Catatan |
13. Apakah ada kemitraan dengan [a) Ya
media massa dalam penyediaan |b) Tidak
air minum dan sarana sanitasi
yvang layak di rumah tangga? |

Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pelatihan v
Sebutkan MM yang berperan!
~_ [Catatan
14. iApakah ada program inovasi (a} Ya
penyediaan air minum dan {b) Tidak
sarana sanitasi yang layak di 3
mah tangga? i
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? [(a) Produk v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v ,
{(c) Teknologi + %
16. Tersedia Kawasan Tanpa Rokok(
Ukuran: |
e Semua fasilitas umum
dan tempat di mana
anak banyak |
berkumpul, bebas asap
rokok
s Tidak ada iklan rokok,
di tempat publik di
mana anak banyak
berkumpul
1. Apakah ada peraturan/kebijakania) Ya
daerah tentang penyediaan (b} Tidak
kawasan tanpa rokok? |
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah v
|[b) Peraturan/Keputusan/ v

| [nstruksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
Jika Tidak, jelaskan mengapa? |a) Sudah ada kebijakan dari

K/L terkait
(b) Sudah ada kebijakan dari
Gubernur
(c} Sudah ada Surat Edaran
dari Kadinkes
(d) Belum ada komitmen
2. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ {b) Tidak
program /kegiatan terkait dengan
kawasan tanpa rokok? . 4
Jika Ya, alokasinya bersumber |(a) APBD > APBN v
dari? (b) APBD < APBN v
3. Persentase kawasan tanpa rokok a) Di atas 90% \
di fasilitas kesehatan? (b) Di bawah 90% ~

(c) Tidak ada data
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Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...

tahun terakhir! Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2) R
4. Persentase kawasan tanpa rokok |(a] Di atas 90% N

(b) Di bawah 90% v
(c) Tidak ada data
Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...
tahun terakhirl Tahun 2018: ...
(Jika 2018>2017; maka nilai:2)

di fasilitas pendidikan?

o Persentase penyediaan kawasan [(a) Di atas 50% N

tanpa rokok di fasilitas tempat (b) Di bawah 50% v
umum? (c] Tidak ada data

Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...

tahun terakhir! Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2)

6. Persentase penyediaan kawasan [fa) Di atas 90% vV
tanpa rokok di fasilitas tempat |b) Di bawah 90% v
lanak bermain? ic) Tidak ada data
Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...
tahun terakhir! Tahun 2018: ...

(Jika 2018>2017; maka nilai:2)
7. Apakah di semua fasilitas {a) Ya v

kesehatan, pendidikan, tempat (b) Tidak
umum, tempat anak bermain,
alun-alun, bebas iklan rokok?

8. Apakah ada lembaga pengawas (a) Ya
kawasan tanpa rokok? (b} Tidak
Jika Ya, sebutkan lembaganya? |a} Satpol PP V
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) Tim khusus pengawas v

KTR
(c) Forum Anak N

9. Apakah ada keikutsertaan Forumifa) Ya
Anak/kelompok anak terkait (b} Tidak
kawasan tanpa rokok? .
Jika Ya, apa bentuk ;(a) Kampanye anti rokok ¥
keikutsertaannya? i(b) Sosialisasi kelompok v
(bisa lebih dari 1 jawaban) i sebaya
Sebutkan FA yang berperan! |
[Catatan E

|

10. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b} Tidak :
pengelolaan kawasan tanpa
rokok?
Jika Ya, apa perannya? (a} Penyebaran informasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mendukung sarpras N
Sebutkan PD yang berperan!
Catatan

11. Apakah ada kemitraan dengan {a} Ya
lembaga masyarakat dalam [b) Tidak
pengelolaan kawasan tanpa ' !
rokok? I
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No. INDIKATOR/UKURAN : Jawaban Lampirau:I

Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi V

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Pelatihan \
(c) Mengembangkan KTR v
(d) Pemantauan pelaksanaan v
. KTR

Sebutkan LM yang berperan!
Catatan

12. Apakah ada kemitraan dengan {(a) Ya
dunia usaha dalam pengelolaan (b) Tidak
kawasan tanpa rokok? !

=. SRS WIS S St

Jika Ya, apa perannya? (a) Penyebaran informasi R
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Mengembangkan KTR v
Sebutkan DU yang berperan! {
Catatan i

13. Apakah ada kemitraan dengan ;Laj Ya |
media massa dalam pengelolaan (b) Tidak '
kawasan tanpa rokok? F

Jika Ya, apa perannya? {a) Penyebaran informasi N
(bisa lebih dari 1 jawaban) pencegahan /larangan
! rokok

_______{(b) Pelatihan v
Sebutkan MM yang berperan! |
Catatan |

14. Apakah ada program inovasi (a) Ya E . s

pengelclaan kawasan tanpa (b) Tidak i
rokok?
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? (a) Produk N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Metode v

ilc) Teknologi v

17. ;Persentase Pengembangan
Anak Usia Dini Holistik dan
Integratif (PAUD-HI)

Ukuran:
e Meningkat setiap tahun
¢ Minimal 1 PAUD-HI di

setiap desa/kelurahan |

1. Apakah ada peraturan/kebijakanifa) Ya
daerah tentang PAUD-HI? (b) Tidak
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah A

(b) v
|  Peraturan/Keputusan/Ins
' truksi/Surat Edaran

! Bupati/Walikota
2. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
iprogram /kegiatan terkait PAUD- il
HI? |

fise——=——mr e —ae = L Xl S S SSESSeSs o e S be———a = enerenie e oee
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(bisa lebih dari 1 jawaban)

No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN V
dari? {b) APBD < APBN v
3. Apakah setiap desa/kelurahan {a) Ya
memiliki PAUD-HI? (b) Tidak
Jika Ya, berapa persentasenya? {a) > 25% B O
(b) < 25% v
Sebutkan jumlah [Tahun 2017: ...
desa/kelurahan yang telah Tahun 2018: ...
imemiliki PAUD-HI selama 2 ‘
tahun terakhir! |
(Jika 2018>2017; maka nilai:5)
4. Apakah SDM pelayanan PAUD-HI{a} Ya
dilatih KHA? (b) Tidak
tJika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b) Pusat v
{bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Lainnya v
D: Selain dengan Dinas Pendidikan, {fa) Ya | -
Dinas Kesehatan dan BKKBN, (b) Tidak
apakah ada kemitraan dengan |
Perangkat Daerah lain dalam |
elayanan PAUD-HI?
Sebutkan PD tersebut! Catatan |
6. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
elayanan PAUD-HI?
Jika Ya, apa bentuk (a) SDM v
kontribusinya? {b) Pendanaan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Bimbingan teknis v
(d) Sarana/prasarana y
Sebutkan LM vang berperan!
Catatan !
7. Apakah ada kemitraan dengan ((a) Ya
dunia usaha dalam pelayanan {(b) Tidak
PAUD-HI? ;
Jika Ya, apa bentuk (@) Program [
kontribusinya? (b) Pendanaan N
{bisa lebih dari 1 jawaban) [c) Sarana/prasarana v !
Sebutkan DU yang berperan!
. Catatan .
8. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
media massa dalam pelayanan |(b) Tidak
PAUD-HI? DT T
Jika Ya, apa bentuk (a) Pemberitaan v
kontribusinya? (b) Program v

(c) Pendanaan

Sebutkan MM yang berperan!

Catatan

9. Apakah ada program inovasi (a) Ya
pengembangan PAUD-HI? (b) Tidak
Jika Ya, apa bentuk (a) Produk o v
kontribusinya? (b) Metode N
(bisa lebih dani 1 jawaban) lc) Teknologi v
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran|

i8. Persentase Wajib Belajar 12
Tahun

Ukuran:
¢ 100% untuk anak
perempuan dan anak
laki-laki

1. Apakah ada peraturan/kebijakania) Ya
daerah tentang Program Wajib |(b) Tidak
Belajar 12 Tahun?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah
(b) Peraturan/Keputusan/ at
i Instruksi/Surat Edaran
. . Bupati/Walikota |
2. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ {b) Tidak

program/kegiatan terkait dengan !
Program Wajib Belajar 12 i

Tahun? i

Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN v

dari? (b} APBD < APBN g
3. Apakah SDM penyelenggara '(a] Ya

Program Wajib Belajar 12 Tahun {(b) Tidak
{(Guru dan Tenaga Kependidikan)

dilatih KHA?
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b) Pusat :
{bisa lebih dari 1 _jawaban) o

4. IApakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
Program Wajib Belajar 12
Tahun? "
Jika Ya, apa bentuk {a) Program _ b
kontribusinya? (b) Bimbingan teknis v

(bisa lebih dari 1 jawaban)
Sebutkan PD yang berperan!

Catatan

5. Apakah ada kemitraan dengan [a} Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
mewujudkan Program Wajib
Belajar 12 Tahun?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program . N
kontribusinya? (b} Anggaran v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Bimbingan teknis N ]
Sebutkan LM vang berperan! !
Catatan ‘

6. Apakah ada kemitraan dengan a) Ya

dunia usaha dalam mewujudkan [(b) Tidak
Program Wajib Belajar 12 :
Tahun? |
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
Jika Ya, apa bentuk (a) Program v
kontribusinya? (c) Anggaran \{
(bisa lebih dari 1 jawaban) {c) Bimbingan teknis v
Sebutkan DU yang berperan! |
Catatan i

7: Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
media massa dalam penyebar i(b) Tidak
luasan Program Wajib Belajar 12,
Tahun?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program N
kontribusinya? (b) Anggaran /
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Promosi v
Sebutkan MM yang berperan!
Catatan
8. Apakah ada inovasi untuk (a) Ya
mewujudkan Wajib Belajar 12 {(b) Tidak
Tahun? I
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? (a) Produk [ N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode N
{c) Teknologi v
9. Berapa angka rata-rata lama Tahun 2017: ...
sekolah? Tahun 2018: ...
|
19. Persentase Sekolah Ramah |
Anak (SRA) i
Ukuran:
e Meningkat setiap tahun
untuk setiap jenjang
pendidikan
e Minimal 4 SRA (SD, MI,
SMP, MTs) sesuai
standar
1. Apakah ada peraturan/kebijakan(a) Ya
daerah tentang SRA? (b} Tidak
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah N
(b) |
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
2, Apakah tersedia anggaran untuk ({a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b} Tidak
program /kegiatan terkait dengan
Sekolah Ramah Anak? i _ o e S
Jika Ya, alokasinya bersumber (a) APBD > APBN v
dari? (b) APBD < APBN v
3. Berapa jumlah SRA tingkat Tahun 2017: v
SD/MI dan SMP/MTs yang SD/Mi/sederajat: ...
sudah mempunyai SK dari Dinas SMP/MTs/sederajat:
terkait (Kepala Daerah, Tahun 2018: Vv
Pendidikan, Agama, PP-PA) ESD/ MI/sederajat: ...
elama 2 tahun terakhir? [SMP/MTs/sederajat:
(Jika 2018>2017; maka nilai:§) |
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
4. Berapa persentase Sekolah (a) <25% \'
Inklusi yang sudah mempunyai (b} 225% v
SK? o
Berapa persentase Sekolah L%

Inklusi yang belum mempunyai
SK tetapi mempunyai anak I
enyandang disabilitas? Catatan |
S. Berapa persentase Sekolah yang (a) <25% o
mengembangkan program (b) >25% v
peniyehatan lingkungan
lsekolah /penghijauan?
6. erapa persentase Sekolah yang (a} <25% I . S
empunyai program hak anak |b) =225% 2
tas keschatan terkait makanan
an kantin sekolah (misalnya:
antin Sehat dan atau Pangan
Jajan Sehat, dll)?
Berapa persentase Sekolah yang
mempunyai program Kantin
Sehat yang mempunyai sertifikat
laik sehat? Catatan
7. Berapa persentase Sekolah yang
mempunyai program hak anak
atas kesehatan terkait (misalnya:
UKS dan PHBS, dll)?

Y%

(a) <25% V
b) 225% v

8. Berapa persentase Sekolah yang (a) <90% v
mempunyai program sebagai (b) 290% v
Kawasan Tanpa Rokok?
9. Berapa persentase Sekolah yang |a) <25% v
mempunyai program Kawasan b} 225% v
Tanpa Napza?
10. Berapa persentase Sekolah yang |[a) <25% v
mempunyai program Aman dari (b} 225% v
Bencana?
Berapakah persentase Sekolah |..%
vang mempunyai standar
bangungan ramah anak?

Catatan |
|
11, Berapa persentase Sekolah vang (a) <25% v
mempunyai kebijakan anti (b) 225% v
kekerasan di sekolah? |
19 Berapa persentase Sekolah yvang ia) <25% B ':{_____
mempunyai tata tertib sekolah {(b) 225% N

yvang dibuat bersama-sama
dengan murid? '
13. Berapa persentase Sekolah yang f(a) <25% V
mempunyai group komunikasi (b} 225% v
antara sekolah dan orang tua? ;

14. Berapa persentase Sekolah yang (a) <25% \

mempunyai sistem pengaduan (b} >25% v
untuk penanganan kasus di {(c) Tidak ada
sekolah? 1

RAD KLA Kab. Semarang Takiun 2018-2021 85



No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
15. Apakah SDM pengelola Sekolah lfa) Ya
Ramah Anak (Guru dan Tenaga (b) Tidak
Kependidikan) dilatih KHA?
Jika Ya, siapa penyelenggaranya?ia) Pusat N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Pemda v
{(c) LSM/Perguruan Tinggi v
16. Apakah ada keikutsertaan Forumia) Ya
Anak/kelompok anak dalam (b} Tidak
mewujudkan Sekolah Ramah
Anak? |
Jika Ya, apa bentuk {a) Pelopor | N |
keikutsertaannya? (b) Pelapor ¥
{bisa lebih dari 1 jawaban)
Sebutkan FA yang berperan!
Catatan
17 Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
engembangan SRA?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program v
kontribusinya? (b) Bimbingan teknis v
{bisa lebih dari 1 jawaban) c) Pengawasan/ v
endampingan
Sebutkan PD yang berperan!
Catatan |
18. \Apakah ada kemitraan dengan Ia) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
engembangan SRA?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program v
kontribusinya? (b) Pendanaan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Bimbingan teknis vV
Sebutkan LM yang berperan!
Catatan
19. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya
dunia usaha dalam (b) Tidak
engembangan SRA?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program v
lkontribusinya? (b) Pendanaan v
(bisa lebih dari ! jawaban) (c) Bimbingan teknis v
Sebutkan DU yang berperan!
ICatatan
20. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
media massa dalam (b) Tidak
engembangan SRA?
Jika Ya, apa bentuk (a) Program v
lkontribusinya? {(b) Pendanaan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Bimbingan teknis v
Sebutkan MM yang berperan!
Catatan
2 1. Apakah ada pemantauan dan fa) Ya
evaluasi terhadap SRA? (b} Tidak
122, Dibanding tahun sebelumnya (a) Ya v
apakah persentase SRA (b) Tidak i
_____ meningkat?
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban LLampiran|
Sebutkan angkanya selama 2 Tahun 2017: ...%
tahun terakhir! Tahun 2018: ...%
(Jika 2018>2017, maka nilai: 5)
23. IApakah ada program inovasi (a) Ya
pengembangan SRA? {b) Tidak
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? (a) Produk ] v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
(c} Teknologi \
20. Tersedia Fasilitas untuk
]Kegiatan Budaya, Kreativitas,
dan Rekreatif yang Ramah ;
Anak ;
Ukuran:
o Ada, dapat diakses
semua anak, tidak
berbayar, dan
meningkat setiap tahun
e Minimal 1 Pusat
Kreativitas Anak (PKA) |
|
¢ Kegiatan pengembangan
budaya, kreativitas dan
rekreatif bagi anak
meningkat setiap tahun
1. Apakah ada kebijakan daerah (al Ya
tentang kegiatan budaya, (b) Tidak
kreativitas dan rekreatif bagi i_
anak? .._——__—....—...-..—_-_—_-.._...i.._..___.--.__.._....‘_..__._ V— - . —
Jika Ya, apa bentuknya? (a) v
| Peraturan/Keputusan/Ins
| truksi/Surat Edaran
____Bupati/Walikota g
(b) Lainnya v
2. Apakah ada anggaran untuk {a) Ya I
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program/kegiatan terkait dengan,
pengelolaan kegiatan budaya, '
lkreativitas dan rekreatif bagi _
anak? i
Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN \
dari? (b) APBD < APBN vV
3 Berapa jumlah Pusat Kreatifitas ;’I‘ahun 2017: ... PKA
Anak (PKA) yang sudah Tahun 2018: ... PKA
mempunyai SK dari Kepala '
Daerah/Dinas terkait !
(Pariwisata/Dinas PPPA)? ?
Jika 2018>2017; maka nilai:3) |
4. Apakah PKA dapat diakses (a) Ya
semua anak, termasuk anak (b) Tidak
penyandang disabilitas?
S E Sgs
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban
= Apakah PKA tidak berbayar fa) Ya
(gratis)? E(b) Tidak
6. Apakah ada lembaga yang (a) Ya
melakukan pengawasan {b) Tidak
terhadap kegiatan budaya, |
lkreativitas dan rekreatif bagi
analk?
Jika Ya, sebutkan lembaganya? (@] Dewan Pendidikan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Lembaga Perlindungan v
Anak
(c) Lainnya v
7. Apakah SDM pengelola kegiatan {(a) Ya
budaya, kreativitas dan rekreatif {(b) Tidak
bagi anak dilatih tentang KHA?
Jika Ya, apa lembaga (a) Pemda v
penyelenggaranya? (b) Pusat \
(bisa lebth dari 1 jawaban) {c) Lainnya v
8. Apakah ada keikutsertaan Forumia) Ya
Analk/kelompok anak dalam (b) Tidak
mewujudkan PKA?
Jika Ya, apa bentuk {al Pelopor N
keikutsertaannya? {b) Pelapor v
(bisa lebih dari 1 jawaban)
Sebutkan FA yang berperan!
Catatan
9. iApakah ada kemitraan antar a)] Ya
[Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
kegiatan budaya, kreativitas dan ].
rekreatif bagi anak? -
Jika Ya, apa bentuk (a) Program \
kontribusinya? (b) Bimbingan teknis v
(bisa lebih dari 1 jawaban) i
Sebutkan PD yang berperan! ‘
Catatan
10.  |Apakah ada kemitraan dengan {(a) Ya
lembaga masyarakat dalam {b) Tidak
kegiatan budaya, kreativitas dan
rekreatif bagi anak? -
Jika Ya, apa bentuk (a) Anggaran v
lkontribusinya? (b) Program N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Bimbingan teknis v
Sebutkan LM yang berperan!
Catatan
55 28 Apakah ada kemitraan dengan {{a) Ya
dunia usaha dalam kegiatan (b} Tidak
budaya, kreativitas dan rekreatif
bagi anak? |
Jika Ya, apa bentuk {a) Anggaran N
kontribusinva? {(b) Program v
(bisa lebih dari 1 jawaban) i
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban |Lampira11|

Sebutkan DU yang berperan!
Catatan

12. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya

media massa dalam kegiatan (b} Tidak

budaya, kreativitas dan rekreatif |

bagi anak? i ,
Jika Ya, apa bentuk (a] Anggaran v
kontribusinya? (b) Program v

(bisa lebih dari 1 jawabanj
Sebutkan MM yang berperan!

__ (cataten L S
13 Apakah ada program inovasi (a) Ya
dalam kegiatan budaya, (b) Tidak
kreativitas dan rekreatif bagi |
anak? R —
Jika Ya, apa bentuk inovasinya? (a) Produk v
(bisa lebih dari 1 jawaban) i(b) Metode v

i{c) Teknologi

21.a. Anak Korban Kekerasan dan

Penelantaran yang Terlayani

Ukuran:
e 100%

1. Apakah tersedia (a) Ya
peraturan/kebijakan daerah (b) Tidak
tentang penanganan anak
korban kekerasan?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah v
(b)
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi Surat Edaran
Bupati/Walikota
2 Apakah tersedia (a) Ya
peraturan /kebijakan daerah (b) Tidak
tentang penanganan anak
korban penelantaran? i o yee—_
tJika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah v
(b) v
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran

<L

Bupati/Walikota
3. Apakah tersedia anggaran untuk [a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program/kegiatan tentang
pencegahan dan penanganan
anak korban kekerasan dan
enelantaran?
Jika Ya, alokasinya bersumber |[a) APBD > APBN N

dari? (b) APBD < APBN v
|
R s e e ey
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban
4. Apakah tersedia lembaga (a) Ya
layanan bagi anak korban (b) Tidak
kekerasan dan penelantaran? .
Jika Ya, sebutkan jumlah dan |(a) P2TP2A/sejenisnya N
nama lembaga layanan tersebut? (b} Puskesmas Mampu v
Jika > 4 layanan, maka nilai: 2 Tatalaksana Penanganan
Jika < 4 layanan, maka nilai: 1 [_____I\;f;ﬁe_rasa.n terhadap Anak .
c) UPPA v
(d) Rumah Aman v
(e} PPT N
(i Shelter \
(g) RPSA v
- (h) Lainnya v
5. Apakah ada mekanisme rujukan (a) Ya v o
bagi anak korban kekerasan dan {(b) Tidak ]
penelantaran? .
6. Apakah ada mekanisme {a) Ya N
monitoring terhadap anak (b) Tidak
lkorban kekerasan dan :
penelantaran dan keluarganya l
asca penanganan?
7. Apakah ada sistem pencatatan {a) Ya .y
dan pelaporan anak korban (b) Tidak
lkkekerasan dan penelantaran? |
8. Apakah sistem pencatatan dan i(a) Ya v
pelaporan anak korban (b) Tidak
kekerasan, sudah terintegrasi
dengan sistem informasi on-line
perlindungan perempuan dan
perlindungan anak (SIMFONI
PPA)?
9. Apakah semua anak korban {a) Ya v
lkekerasan dan penelantaran (b) Tidak
mendapatkan layanan? 1
Jika Ya, sebutkan jumlahnya! {a) ..o anak yang melaporkan v
1) anak yang v
mendapatkan layanan
i rehabilitasi kesehatan R
fc) .... anak yang v
|  mendapatkan layanan
| sosial
(4] e anak yang v
' mendapatkan layanan
bantuan hukum
(e) ....anak yang N
mendapatkan layanan
reintegrasi sosial dan
pemulangan
10. Apakah ada SDM terlatih aj Ya
penanganan anak korban (b) Tidak
kekerasan dan penelantaran?
Jika Ya, sebutkan jenis a) KHA v
pelatihannya? (b) Sistem pencatatan dan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) pelaporan
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No. INDIKATOR/UKURAN | Jawaban |Lampiran
(c) Psikososial v
(d) Manajemen kasus v
13 IApakah ada psikolog dan (a) Ya
sikiater di lembaga layanan? (b) Tidak
12.  Apakah ada peran Forum @ Ya o
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
ipencegahan kekerasan dan
enelantaran? _
Jika Ya, apa perannya? (a) Kampanye o V
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan v
{c) Pelatihan teman sebaya \
(d) Pelapor v
13. Apakah ada kemitraan antar {a) Ya

Perangkat Daerah dalam {(b) Tidak

pencegahan dan penanganan

anak korban kekerasan dan !

enelantaran? _
Jika Ya, apa bentuknya? (@) Layanan 1 N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Anggaran v
(c) SDM v
(d) Sarana dan prasarana v
14, Apakah ada kemitraan dengan |(a} Ya

lembaga masyarakat dalam (b) Tidak

pencegahan dan penanganan !

anak korban kekerasan dan |

nelantaran? ‘
Jika Ya, apa bentuknya? (a) PATBM/sejenisnya V
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Layanan y
(c) Program v
(d) Anggaran v
{(e) SDM .
(f) Sarana dan prasarana \
16: Apakah ada kemitraan dengan |(a] Ya

dunia usaha dalam pencegahan {b) Tidak

dan penanganan anak korban

kekerasan dan penelantaran?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Layanan v

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Program v

(c) Anggaran v

(d) SDM v

(¢) Sarana dan prasarana v
16. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya

media massa dalam pencegahan |(b) Tidak

idan penanganan anak korban

kekerasan dan penelantaran?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Anggaran v
_____|(bisalebihdaril jawaban) _ (b) Pemberitaan | ¥
17. Apakah ada program inovasi {a) Ya

untuk pencegahan dan i(b) Tidak

penanganan anak korban

kekerasan dan penelantaran? |

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Produk v

(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode '

i(c) Teknologi v
|
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21.b. [Persentase Anak yang
Dibebaskan dari Pekerja Anak
(PA) dan Bentuk-Bentuk
Pekerjaan Terburuk untuk

i
|

\Anak (BPTA)
Ukuran:
e 100%
1, Apakah ada peraturan tentang {a) Ya -
pencegahan dan penanganan PA |(b) Tidak
dan BPTA? -
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah v
(b) Peraturan/Keputusan/ V
Instruksi/Surat Edaran
| Bupati/Walikota
2. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya L
pelaksanaan (b) Tidak
kebijakan/program /kegiatan
terkait dengan pencegahan dan |
nanganan PA dan BPTA? _
Jika Ya, alokasinya bersumber {a) APBD > APBN N
dari? (b) APBD < APBN v
3. Apakah tersedia lembaga {a) Ya

layanan bagi anak yang ditarik (b} Tidak
dari pekerjaan terburuk?
Jika Ya, sebutkan jumlah dan  {a) P2TP2A/sejenisnya
nama lembaga layanan tersebut?|(b) Puskesmas Mampu

Catatan Tatalaksana Penanganan
Kekerasan terhadap Anak _
(c) UPPA LA
(d) PPT v
(¢) Shelter v
() Rumah Aman v
(@ RPSA | N
(h) Lainnya v
4. Apakah ada SOP pencegahan (a) Ya y
dan penarikan anak dari bentuk-|(b) Tidak
bentuk pekerjaan terburuk?
5. Apakah ada mekanisme (a) Ya v
pemantauan terhadap anak (b) Tidak
ikorban eksploitasi dan anak [
vang telah ditarik dari pekerjaan !
terburuk? |
r
6. lApakah tersedia sistem (a) Ya N
pencatatan dan pelaporan (b) Tidak
pekerja anak, anak bekerja dan |
anak vang ditarik dari BPTA?
Jika Ya, lembaga apa yang {a) Pengawasan Tenaga Kerja \
melakukan? (b) Dinas Tenaga Kerja v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) LSM Anak v
(d) Lainnya V"
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o4 Apakah ada peran Forum (a} Ya
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
encegahan pekerja anak? '

Jika Ya, apa perannya? (a) Kampanye v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan N
(c) Pelatihan teman sebaya v
8. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b} Tidak

pencegahan dan penarikan anak
yang bekerja pada bentuk
ekerjaan terburuk?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Layanan \
{(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Program v
(c) Anggaran v
(d) SDM v
{e) Sarana dan prasarana A
(f) Lainnya i vV
9. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak

pencegahan dan penanganan
ekerja anak?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) PATBM/sejenisnya v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Layanan v
{c) Program
(d) Anggaran v
(e} SDM vV
(f) Sarana dan prasarana v
10. Apakah ada kemitraan dengan |a] Ya
dunia usaha dalam pencegahan |b) Tidak
dan penarikan anak yang bekerja
pada bentuk pekerjaan
terburuk?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Kebijakan perusahaan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Produk v
{c) Program (CSR) o
(d) Lainnya v
11, Apakah ada kemitraan dengan (a) Ya
media massa dalam pencegahan |(b) Tidak
lanak vang bekerja pada bentuk
pekerjaan terburuk?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Pendanaan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Tidak memberitakan anak v
I korban i [
12. Apakah ada anak yang terlibat dija) Ya
idalam BPTA? (b) Tidak
Jika Ya, layanan apa yang l(a) Akta kelahiran v
diperoleh anak yang ditarik dari (b) Pendidikan v
BPTA? (c) Kesehatan N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (d) Jaminan Sosial v
oo fe)Lainnya | N
13. lApakah ada program inovasi fa) Ya
untuk pencegahan dan (b) Tidak
penanganan pekerja anak?

. B - B | - E—— |
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Jika Ya, apa bentuknya? (a) Produk \
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
(c) Teknologi \

22.a. |Anak Korban Pornografi,
APZA dan Terinfeksi
IV/AIDS yang Terlayani

Ukuran: |
« 100%

1 Apakah ada (a) Ya
peraturan /kebijakan daerah (b) Tidak
tentang pencegahan dan
penanganan anak korban

ornografi? _
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah y
(b) Peraturan/Keputusan v
Instruksi/ Surat Edaran
Bupati/Walikota
2. Apakah ada peraturan tentang llaj Ya
pencegahan dan penanganan (b} Tidak
anak korban penyalahgunaan
NAPZA? e — e e e S
Jika Ya, apa bentuknya? a) Peraturan Daerah v
(b) Peraturan/Keputusan/ v
i Instruksi/ Surat Edaran
Bupati/Walikota
3 Apakah ada peraturan tentang [a) Ya
pencegahan dan penanganan (b) Tidak
anak terinfeksi HIV/AIDS? i
Jika Ya, apa bentuknya? %(aj Peraturan Daerah \;
() v
| Peraturan/Keputusan/Ins
. truksi/Surat Edaran
i Bupati/Walikota
|
4. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program/ kegiatan tentang !
pencegahan dan penanganan 1
anak korban pornografi? '
Jika Ya, alokasinya bersumber |a) APBD > APBN v
dari? (b} APBD < APBN v
5% Apakah tersedia anggaran untuk |(a) Ya
pelaksanaan peraturan (b) Tidak

perundangan /kebijakan/progra |
m/kegiatan tentang pencegahan |
dan penanganan anak korban |
enyalahgunaan NAPZA? i

A e e T T s S e e e T e ) (e e . e R Y T |
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Jika Ya, alokasinya bersumber Ia) APBD > APBN v
dari? (b) APBD < APBN v

6. Apakah tersedia anggaran untuk {(a) Ya
pelaksanaan (b) Tidak
kebijakan/program/kegiatan
tentang pencegahan dan
penanganan anak terinfeksi
HIV/AIDS?
Jika Ya, alokasinya bersumber (a) APBD > APBN N
dari? (b) APBD < APBN v
7 Apakah tersedia lembaga (a) Ya \
lavanan bagi anak korban (b) Tidak
ornografi?
Jika Ya, sebutkan jumlah dan |(a) P2TP2A/sejenisnya Vv
nama lembaga layanan tersebut? (b) Puskesmas Mampu v
Catatan ! Tatalaksana Penanganan
| Kekerasan terhadap Anak
{c) UPPA N
(d) PPT v
(e) Shelter vV
() Rumah Aman v
(g} RPSA v
(g) Lainnya vV
8. Apakah tersedia lembaga (a) Ya v
layanan bagi anak korban {(b) Tidak
envalahgunaan NAPZA?
Jika Ya, sebutkan jumiah dan |(a) P2TP2A/sejenisnya
nama lembaga layanan tersebut? (b} Puskesmas Mampu
Catatan Tatalaksana Penanganan
Kekerasa terhadap Anak
c) UPPA
(d) PPT
(e) Shelter o
() Rumah Aman ]
(g) RPSA
(h) BNN daerah
{ij Lainnya
9, Apakah tersedia lembaga (a) Ya v
layanan bagi anak terinfeksi (b) Tidak
HIV/AIDS?
Jika Ya, sebutkan jumlah dan (@) P2TP2A/sejenisnya
mama lembaga layanan tersebut? (b) Puskesmas Mampu
atatan Penanganan Kekerasa
terhadap Anak
{c) UPPA
(d) PPT
(e) Shelter
() Rumah Aman
(g) RPSA
(h) BNN daerah .
(i) Lainnya
10. Apakah tersedia sistem (a) Ya v
pencatatan dan pelaporan anak |(b) Tidak




No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban ILampirtu:lI
11, Apakah tersedia sistem (a) Ya v
pencatatan dan pelaporan anak {b) Tidak
lkorban NAPZA?
12, Apakah tersedia sistem (a) Ya N
pencatatan dan pelaporan anak {b) Tidak
terinfeksi HIV/AIDS?
13. Apakah semua anak korban (a) Ya
pornografi terlayani? (b) Tidak
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a) ..... anak dan orangtua v
(bisa lebih dari 1 jawaban) yvang melaporkan
() ..... anak yang V
mendapatkan layanan
kesehatan _
(c) ....anak yang v
mendapatkan layanan
t  rehabilitasi sosial
|
(d ... anak yang v
. mendapatkan layanan
! bantuan hukum
(e) .... anak yang v
mendapatkan layanan
| reintegrasi sosial dan
pemulangan
14. Apakah semua anak korban (a) Ya
penyalahgunaan NAPZA (b} Tidak
terlayani? ‘
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a) ..... anak dan orangtua 8
{bisa lebih dari 1 jawaban) vang melaporkan
(b) ..... anak yang v
mendapatkan layanan
kesehatan
(c) .... anak yang y
mendapatkan layanan
rehabilitasi sosial
(d) i anak yang v
mendapatkan layanan
bantuan hukum
(e) ... anak yang v
mendapatkan layanan
reintegrasi sosial dan
pemulangan
15. Apakah semua anak terinfeksi {a) Ya =~ =
HIV/AIDS terlayani? (b) Tidak
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a ..... anak dan orangtua N
(bisa lebih dari 1 jawaban) vang melaporkan
(b} ....anak yang v
i mendapatkan layanan
. kesehatan
(c) ... anak yang y
mendapatkan layanan
|  rehabilitasi sosial
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(d} .... anak yang v
. mendapatkan layanan
| bantuan hukum ]
() .... anak yang v
mendapatkan layanan
reintegrasi sosial dan
pemulangan
16. Apakah ada SDM terlatih {a) Ya
penanganan anak korban {(b) Tidak
ornografi? i
Jika Ya, apa jenis pelatihannya? (a) KHA
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Sistem pencatatan dan v
pelaporan
(c) Psikososial
(d) Manajemen kasus V
17. IApakah ada SDM terlatih (a) Ya
penanganan anak korban (b) Tidak
enyalahgunaan NAPZA ?
Jika Ya, apa jenis pelatihannya? |(a) KHA \
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Sistem pencatatan dan "
' pelaporan
{c) Psikososial v
________ (d} Manajemen kasus v
18. Apakah ada SDM terlatih (a) Ya |
penanganan anak terinfeksi (b) Tidak '
HIV/AIDS?
lJika Ya, apa jenis pelatihannya? i(a) KHA v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Sistem pencatatan dan v
| pelaporan
(c) Psikososial v
(d) Manajemen kasus V
19, Apakah ada psikolog dan (a) Ya v
psikiater di lembaga layanan (b) Tidak
anak korban pornografi?
20. Apakah ada psikolog dan (a) Ya v
psikiater di lembaga layanan (b) Tidak
analk korban penyalahgunaan
INAPZA?
21. Apakah ada psikolog dan (a} Ya v
psikiater di lembaga layanan (b) Tidak
anak terinfeksi HIV/AIDS?
22, Apakah ada peran Forum (a) Ya
Analk/sejenisnya dalam (b) Tidak
encegahan pornografi?
Jika Ya, apa perannya? (a) Kampanye v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan v
(c) Pelatihan teman sebaya vV
(d) Pengurangan risiko v
23. Apakah ada peran Forum (a) Ya
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
pencegahan penyalahgunaan
NAPZA?
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Jika Ya, apa perannya? (a) Kampanye \
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan v
(c) Pelatihan teman sebaya v
(d) Pengurangan risiko v
24, Apakah ada peran Forum (a) Ya . o
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
pencegahan HIV/AIDS? .
\Jika Ya, sebutkan perannya? (a) Kampanye v
(bisa lebih dari 1 jowaban) (b} Penyuluhan v
(c) Pelatihan teman sebaya | v |
(d) Pengurangan risiko N
25. Apakah ada kemitraan antar {a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
pencegahan dan penanganan
anak korban pornografi,
penyvalahgunaan NAPZA dan
terinfeksi HIV/AIDS?
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Layanan o N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Program V
{c) Anggaran v
(d) SDM v
(e) Sarana dan prasarana V
26. Apakah ada kemitraan dengan |(a] Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
pencegahan dan penanganan
anak korban pornografi,
penyalahgunaan NAPZA, dan
terinfeksi HIV/AIDS?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) PATBM /sejenisnya v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Layanan
(c) Program V
(d) Anggaran v
(e} SDM ;
(f) Sarana dan prasarana ¥
(g) Layanan spesifik \
27. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya
dunia usaha dalam pencegahan |b) Tidak
dan penanganan anak korban |
pornografi, NAPZA dan terinfeksi
HIV/AIDS?
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Layanan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Program v
(c) Anggaran N
(d) SDM v
(¢) Sarana dan prasarana v
28. Apakah ada kemitraan dengan (a) Ya
media massa dalam pencegahan {(b) Tidak
dan penanganan anak korban |
pornografi, NAPZA dan terinfeksi
HIV AIDS? '
Jika Ya, apa bentuknya? ;(a) Penggalangan dana
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Tidak memberitakan anak
| korban
Eic) Ruang Konsultasi di media v
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29, Apakah ada program inovasi (a) Ya
untuk pencegahan dan {b) Tidak
penanganan anak korban
Pornografi, NAPZA dan terinfeksi
HIV AIDS?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Produk vV
{bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Metode v
(c) Teknologi v
22.b. |Anak korban bencana dan
konflik yang terlayani
Ukuran:
o 100%
1. Apakah ada peraturan/kebijakania} Ya
daerah tentang penanganan (b) Tidak
anak korban bencana?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah y
(b} Peraturan/Keputusan/ v
! Instruksi Surat Edaran
| Bupati/Walikota
2. Apa ada peraturan/kebijakan  {(a] Ya
daerah tentang anak korban (b} Tidak
konflik?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah \
(b) v
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
3. Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan (b) Tidak
kebijakan/program/kegiatan
tentang pencegahan dan
penanganan anak korban
bencana?
Jika Ya, alokasinya bersumber |(a) APBD > APBN \
dari? (b) APBD < APBN v
o Apakah tersedia anggaran untuk |(a) Ya
pelaksanaan (b) Tidak
peraturan/kebijakan/program/k
egiatan tentang penanganan
anak korban konflik?
Jika Ya, alokasinya bersumber (a) APBD >APBN | N
dari? (b) APBD < APBN v
i
5. lApakah tersedia lembaga (a) Ya
layanan bagi anak korban (b) Tidak
bencana? |
Jika Ya, apa bentuknya? (a) P2TP2A/sejenisnya v
(bisa lebih dari 1 jawaban) {b) PPT v
lc) Shelter v
{d) RPSA v
(e) Tim Reaksi Cepat Bencana v
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0. Apakah tersedia lembaga (a) Ya
layanan bagi anak korban (b} Tidak
lkonflik? - B
Jika Ya, apa bentuknya? (a) P2TP2A/sejenisnya v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} UPPA v

(c) PPT Y
{d) Sheiter \
{e) RPSA v
() Tim Reaksi Cepat v

7. Apakah tersedia fasilitas bagi (a) Ya . 1
lanak korban bencana dan (b) Tidak
konflik yang sesuai kebutuhan
dan kepentingan terbaik anak?

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Shelter yang aman v
(bisa lebith dari 1 jawaban) (b) Tenda yang melindungi ~
anak
(c) Toilet yang aman/sesuai v
usia anak
(d) Makanan yang sesuai usia y
i anak
;(e) Pengisian waktu luang v
| bagi anak
(f) Ketersediaan tenaga v
| psikolog/peksos
(g) Trauma v
healing/penguatan
___ motivasi S, [
(k) Sandang v
(1) Fasilitas belajar v

8. Apakah tersedia early warning {a) Ya v
system bencana yang dipahami |(b) Tidak
anak?

9. Apakah tersedia jalur evakuasi (a] Ya v
ramah anak? (b) Tidak

10. Apakah tersedia sistem (a) Ya V
pencatatan dan pelaporan anak |(b) Tidak
lkorban bencana?

11.  |Apakah tersedia sistem @) Ya v
pencatatan dan pelaporan anak |b) Tidak f
lkorban konflik? |

12 Apakah semua anak korban (a) Ya
bencana dan konflik terlayani? |(b) Tidak
Jika Ya, berapa jumlahnya? (@ ... anak dan orangtua v
(bisa lebih dari 1 jawaban) yang melaporkan anak di

pengungsian
(b) -.... anak yang v
mendapatkan layanan
| kesehatan
fc) ....anak yang N
i mendapatkan layanan
| sosial
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(d) ..... anak yang v
mendapatkan layanan
{  bantuan hukum (terutama
| indikasi trafficking anak)
(e) .... anak yang \
mendapatkan reintegrasi
sosial dan pemulangan
T Anak yang y
mendapatkan akses
pendidikan (indikasi
sekolah DO)
(g) ....Layanan home visit v
| pasca pengungsian
13. Apakah ada SDM terlatih (a) Ya
penanganan anak korban (b} Tidak
bencana? !
Jika Ya, sebutkan jenis {a) KHA v
pelatihannya? (b} Sistem pencatatan dan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) pelaporan
(c) Psikososial v
(d) Manajemen kasus v
(e) Trauma healing vV
14. Apakah ada SDM terlatih (a) Ya
penanganan anak korban (b) Tidak
konflik?
Jika Ya, sebutkan jenis (a) KHA \
pelatihannya? (b) Sistem pencatatan dan v
(bisa lebih dari 1 jawaban) pelaporan
(c) Psikososial N
(d) Manajemen kasus '
(e} Menumbuhkan rasa vV
nyaman dan kondusif bagi
anak
15. Apakah ada psikolog dan (a) Ya v

psikiater di lembaga layanan i(b) Tidak
lkorban bencana dan konflik? 5

16. Apakah ada peran Forum ;(a] Ya

Anak/kelompok anak dalam i(b) Tidak
encegahan konflik?
Jika Ya, apa perannya? (a) Kampanye V
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan \
(c) Pelatihan teman sebaya v
(d) Pengurangan resiko v
konflik
(d) Mitigasi bencana v
17. Apakah ada peran Forum (a) Ya
Anak/kelompok anak dalam (b) Tidak
engelolaan risiko bencana?
Jika Ya, apa perannya? (a) Peer group l
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Penyuluhan v
(c) Trauma healing teman v
sebaya
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(d) Pengurangan risiko v
bencana
(e) Memberikan N
hiburan/motivasi
18. Apakah ada kemitraan antar (a) Ya
Perangkat Daerah dalam (b) Tidak
pencegahan dan penanganan
anak korban bencana dan
konflik?
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Layanan B ¥
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Trauma healing ]
(c) Sandang v
(d) Pangan Vv
() SDM v
(g} Sarana dan prasarana v
19. Apakah ada kemitraan dengan |a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
pencegahan dan penanganan
anak korban bencana dan
konﬂik? e —— e ——— ———— e e e e
Jika Ya, apa bentuknya? t[a} PATBM/sejenisnya \
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b} Layanan v
{c) Sandang v
(d) Pangan v
(e} Trauma healing vV
() Anggaran ol
() SDM o b
(h) Sarana dan prasarana \
(i Layanan spesifik v
20. Apakah ada kemitraan dengan (a] Ya
dunia usaha masyarakat tentang|b) Tidak
pencegahan dan penanganan
anak korban bencana dan
konflik?
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Layanan v
{bisa lebih dari 1 jawaban} (b) Trauma healing v
(c} Sandang N
(d) Pangan N
(e) Anggaran v
{f) SDM v
{g) Sarana dan prasarana V
21. Apakah ada kemitraan dengan {a) Ya
media massa dalam pencegahan |(b) Tidak
dan penanganan anak korban
Bencana, konflik?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Pengalangan dana J
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Ruang Konsultasi di Media vV
(c) Informasi/berita positif v
| bagi korban
29, Apakah ada program inovasi (al] Ya
dalam pencegahan dan (b) Tidak

penanganan anak korban |
Bencana, konflik? !
T R L ST R BRI 15 7 N TR 7 STl RS i s e BT T S R e e s S S S
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban ELampiran
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Kebijakan \
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Program spesifik bencana N
dan konflik
(c) Mekanisme penanganan N
(d) Sarana/prasarana v
(e) Pengembangan jaringan N
() Pemanfaatan teknologi o
23. Anak Penyandang Disabilitas,
Kelompok Minoritas dan
Terisolasi yang Terlayani
Ukuran: i
e 100%
'.
1. Apakah ada peraturan/kebijakani{a) Ya
daerah tentang anak penyandang|b) Tidak
disabilitas? -
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah B
(b) Peraturan/Keputusan/ v
Instruksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
2. lApakah ada peraturan/kebijakania) Ya
daerah tentang perlindungan (b) Tidak
anak kelompck minoritas dan |
terisolasi?
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah V
(b) v
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota o
3: Apakah tersedia anggaran untuk (a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program /kegiatan tentang anak
penyandang disabilitas,
kelompok minoritas dan
terisolasi? - -
\Jika Ya, alokasinya bersumber |a) APBD > APBN :
dari? E(b) APBD < APBN N
4. Apakah ada sistem pencatatan |(a) Ya v
dan pelaporan anak penyandang [b) Tidak
disabilitas?
S. Apakah tersedia lembaga (a) Ya
layanan bagi anak penyandang |b) Tidak
disabilitas? i
Jika Ya, diperuntukan bagi anak {(a) Anak disabilitas N
penyandang disabilitas apa saja?| penglihatan 2]
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Anak disabilitas vV
pendengaran
(c) Intelektual anak N
, disabilitas intelektual
o (d) Anak disabilitas fisik \
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No. INDIKATOR/UKURAN | Jawaban ILampiran

(e) Anak disabilitas sosial v
{f) Anak dengan gangguan Vv
pemusatan perhatian dan
hiperaktif
;(g) Anak dengan gangguan v
spektrum autisma
(h) Anak dengan gangguan v
ganda
(i) Anak lamban belajar Vv
(j) Anak dengan kesulitan v
belajar khusus
(k) Anak dengan gangguan v
komunikasi dan wicara
() Anak dengan kecerdasan v
dan bakat istimewa
6. Apakah ada sistem pengasuhan (a) Ya
bagi anak penyandang (b) Tidak
disabilitas?
Jika Ya, apa bentuk kontribusi |(a) Pendataan dan ~
pemerintah daerah? . pemutahiran data
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Sosialisasi v
{c) Pelatihan orang tua anak N
. __penyandang disabilitas
(d) Bantuan keuangan v
(e} Pelatihan v
masyarakat/aktivis di
lingkungan keberadaan
anak penyandang
disabilitas
(f) Bantuan peralatan/sarana v
prasarana
7. Apakah ada akses pendidikan (a) Ya
inklusi/khusus bagi anak (b} Tidak
penyandang disabilitas? E
(bisa lebih dari 1 jawaban) ‘
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Sekolah Inklusi V
(bisa lebih dari 1 jawaban) .
(b) Penyediaan guru N

pendamping khusus

c) Pelatihan guru v
pendamping di sekolah
inklusi
(d) Penyediaan akses KIE v
(e} Pelatihan keterampilan v

dan keahlian sesuai
minat, bakat dan

kemampuan
(f) Fasilitasi dan apresiasi v
atas karya anak disabilitas
8. Apakah sarana dan prasarana |a] Ya
publik telah memperhatikan i(b) Tidak

aksesibilitas bagi anak |
penyandang disabilitas? '
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran|

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Transportasi v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Fasilitas dan desain v
i bangunan perkantoran
| pemerintah
(c) Fasilitas dan desain v
bangunan sekolah .
(d) Fasilitas dan desain N
bangunan publik
() Sarana dan prasarana v
pariwisata
9. Adakah tersedia layanan (@) Ya o
kesehatan yang ramah anak (b} Tidak

penyandang disabilitas? i

Jika Ya, apa bentuknya? (a) Sosialisasi kespro v
(bisa lebih dari 1 jawaban) (b) Konseling pranikah untuk v
anak
{(c) Jaminan kesehatan Ay
(d) Penyediaan tenaga v
spesialis disabilitas
le) Penyediaan alat kesehatan v

dan obat untuk
rehabilitasi medis
() Penvediaan alai bantu v
E;(g] Penyediaan rujukan bagi v
| anak penyandang

disabilitas korban

kekerasan
10. Apakah bentuk pemberian (a) Melibatkan dalam Forum v
kesempatan, partisipasi dan Anak
apresiasi bagi anak penyandang {(b) Pameran hasil karya anak v
disabilitas? penyandang disabilitas

(bisa lebih dari 1 jawaban) ‘{c} Penyediaan beasiswa bagi N
anak penyandang
disabilitas berprestasi

{e) Pelibatan dalam kegiatan y
kreativitas
11. Apakah ada anak kelompok (a) Ya

minoritas dan terisolasi? i(b) Tidak
Jika Ya, apakah hak bagi (a) Ada pencatatan kelahiran v
pengembangan linguistik | dan identitas
(bahasa/cara hidup), budaya dan| (b) Ada akses pendidikan V
lkeyakinan bagi kelompok (c) Ada jaminan kesehatan v
minoritas dan terisolir terjamin? (d} Kebebasan menikmati N
(bisa lebih dari 1 Jjawaban) 1 budaya, keyakinan dan

| bahasa

(e) Ada upaya untuk v

mencegah keterpisahan
anak dari orangtua

12, Apakah ada SDM terlatih (a) Ya

penanganan anak penyandang |(b) Tidak

disabilitas, kelompok minoritas
dan terisolir? |
|
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135 Jika Ya, apa jenis pelatihannya? l{a) KHA A
(bisa lebih dari 1 jawabanj (b) CRPD (Konvensi tentang v
Hak-hak Orang dengan
Disabiltas)
(c) Latihan sensitivitas v

| tentang disabilitas
(d) Sistem Perlindungan Anak v
| (SPA)
(e) Sistem pencatatan dan v

pelaporan

24.a. [Kasus Anak yang Berhadapan
dengan Hukum (ABH) (khusus
jpelaku) yang Terselesaikan
melalui Pendekatan Keadilan
Restoratif dan Diversi

Ukuran:
e 100%

—

Apakah ada peraturan/kebij akan?[q]____’fa_

idaerah terkait dengan i(b) Tidak
erlindungan ABH? |
Jika Ya, apa bentuknya? {a) Peraturan Daerah ¥
(b) |
Peraturan/Keputusan/Ins
truksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
2. Apakah tersedia anggaran untuk |(a) Ya
pelaksanaan kebijakan/ (b) Tidak
program/kegiatan terkait dengan
penanganan kasus dengan
proses diversi bagi ABH (khusus
elaku)?
Jika Ya, alokasinya bersumber |(a) APBD > APBN v
dari? (b) APBD < APBN v
|
3. Berapa jumlah kasus ABH yang |a} ... kasus dari ... kasus V
dilakukan proses diversi di | ___yang diproses
tingkat penyidikan? E(b) Tidak ada data
|
!
4. Berapa jumlah kasus ABH yang {(a) ... kasus dari ... kasus v
dilakukan proses diversi di vang diproses
tingkat penuntutan? (b) Tidak ada data
5. Berapa jumlah kasus ABH yang |{a) ... kasus dari ... kasus V
dilakukan proses diversi di | yang diproses
tingkat pengadilan? (b} Tidak ada data
|
6. Berapa jumlah kasus ABH pasca (a) ... kasus dari ... kasus v
diversi memperoleh layanan ! yang diproses
rehabilitasi dan reintegrasi (b) Tidak ada data
sosial? '
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran
7. Berapa jumlah ABH yang (a) ... kasus dari ... kasus \
mendapatkan bantuan hukum yang diproses
(termasuk untuk anak (b) Tidak ada data
enyandang disabilitas)?
8. Apakah ada Polisi di tingkat (a) Ya
Polres yang bersertifikasi anak? |(b) Tidak
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a) 2 <10 \
ib) > 10 v
9. Apakah ada Jaksa di tingkat (a) Ya -
Kejaksaan Negeri yang (b) Tidak
bersertifikasi anak?
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a) 1<3 \"_
(b) >3 v
10. Apakah ada Hakim di tingkat (a) Ada
Pengadilan Negeri yang (b) Tidak ada
bersertifikasi anak?
Jika Ya, berapa jumlahnya? (a) 1<3 \
Egp— (b) >3 .
11.  |Apakah ada Balai (a) Ya v
Pemasyarakatan? (b} Tidak
Apakah ada kemitraan dengan (a) Ya
12. lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
penanganan ABH?
Jika Ya, apa bentuk (a) LKSA v
lkkemitraannya? (b) LPKS N
(bisa lebih dari 1 jawaban) (c) Lembaga keagamaan v
(d) Ormas N
13. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya
media massa dalam penanganan |(b) Tidak
ABH?
Jika Ya, apa bentuk a) Konten responsif anak v
kontribusinya? b) Merahasiakan identitas v
(bisa lebih dari I jawaban) anak
¢) Melakukan kepentingan v
terbaik bagi anak
d) Memfasilitasi ruang N
o konseling
24.b. Anak Korban Jaringan
Terorisme yang Terlayani
Ukuran:
e 100%
1. Apakah tersedia (a) Ya
peraturan/kebijakan daerah (b) Tidak
terkait dengan Perlindungan
Anak Korban Jaringan
Terorisme? e B ]
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah y
(b} Peraturan/Keputusan/ Y
Instruksi/ Surat Edaran
Bupati/Walikota
2. Apakah ada anak korban (a) Ya
jaringan terorisme? (b} Tidak
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No. INDIKATOR/UKURAN Jawaban Lampiran

Jika Ya, berapa jumlah anak .... Orang N
kkorban jaringan terorisme?

3. Upaya apa yang dilakukan untuk’(a) Memperkuat pendidikan v
mencegah anak menjadi korban Pancasila
jaringan terorisme? (b) Memperkuat rasa cinta v

tanah air

4. IApakah ada kemitraan dengan |(a) Ya

lembaga masyarakat/dunia (b} Tidak

usaha dalam penanganan anak
korban jaringan terorisme?

Jika Ya, apa bentuk (a) Edukasi tentang N
kemitraannya? pendidikan, ideologi, dan
(bisa lebih dari 1 jawaban) nilai nasionalisme
(b) Konseling tentang bahaya v
__terorisme
(c) Rehabilitasi sosial v
(d) Pendampingan sosial N
5 \Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya

media massa dalam penanganan |(b) Tidak
anak korban jaringan terorisme?

Jika Ya, apa bentuk (a) Konten responsif anak
kontribusinya? (b) Merahasiakan identitas V
(bisa lebih dari 1 jawaban) | anak
{c) Melakukan kepentingan N
| terbaik bagi anak
(d) Memfasilitasi ruang v
. konseling
24.c Anak Korban Stigmatisasi
" |Akibat dari Pelabelan terkait
idengan Kondisi Orang Tuanya
yvang Terlayani
Ukuran:
e 100%
1. Apakah tersedia (a) Ya
peraturan/Kkebijakan daerah (b) Tidak
terkait dengan Perlindungan
Anak Korban Stigmatisasi Akibat
dari Pelabelan Terkait dengan
Kondisi Orang Tuanya? I GRS
Jika Ya, apa bentuknya? (a) Peraturan Daerah v
(b) Peraturan/Keputusan/ v
Instruksi/Surat Edaran
Bupati/Walikota
2. Berapa jumlah anak Korban ... anak N
Stigmatisasi Akibat dari f
Pelabelan Terkait dengan Kundzm
Orang Tuanya?
3. Dalam kasus-kasus apakah? !,(a) Anak dari ibu yang y
{bisa lebih dari 1 jawaban) terjebak dalam eksploitasi
|  seksual....... orang
{(b) Anak dari v
| koruptor....... orang
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(c) Anak dari orang tuanya \”
terinfeksi HIV/AIDS atau
jenis penyakit menular
lainnya.....orang

(d) Anak yang orangtuanya )
bekerja sebagai TKI....
orang

() Anak dari orang tua v
diduga teroris ..... orang

() Anak yang lahir dari v

| seorang ibu tanpa suami...

| _orang ]

(g} Anak yang tidak diketahui v
keberadaan kedua
orangtuanya... orang

(h) Anak yang orangtuanya N
pengguna atau mantan
pengguna narkoba...orang

(ij Anak vang orangtuanya v
mantan pelaku tindak
pidana kejahatan...orang

4, Upaya apa yang dilakukan untuki(a) Sosialisasi V
mencegah stigmatisasi? {b) Diskusi N
(bisa lebih dari 1 jawaban) {c) Pertemuan adat v
D: Upaya apa yang dilakukan untuki(a) Pencatatan \
menangani dan merehabilitasi (b} Upacara adat v
anak korban stigmatisasi?
6. Apakah ada kemitraan dengan |(a) Ya
lembaga masyarakat dalam (b) Tidak
penanganan anak korban !
stigmatisasi? |
Jika Ya, apa bentuk ((a) Sosialisasi v
kemitraannya? {b) Pemberian modal usaha v
(bisa lebih dari 1 jawaban) | untuk keluarga
7. Apakah ada kemitraan dengan a) Ya
media massa dalam penanganan {(b) Tidak
anak korban stigmatisasi? | EA) o
Jika Ya, apa bentuk (a) Konten responsif anak v
kontribusinya? (b) Merahasiakan identitas V
(bisa lebih dari 1 jawaban) anak
{c) Melakukan kepentingan V
terbaik bagi anak
(d) Memfasilitasi ruang V
konseling
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Tabel 4.2
g Mendukung Kabupaten Layak Anak Tahun 2017 _

 PROGRAM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI |

407,663,000

1
PROGRAM WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN
2 | DASAR SEMBILAN TAHUN 112,497,137.000
3 | PROGRAM PENDIDIKAN NON FORMAL 1,178,636,000
PROGRAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIK
> | DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 418,178,000
PROGRAM PENGEMBANGAN BUDAYA
6 | BACA DAN PEMBINAAN PERPUSTAKAAN 61L1;805,000
PROGRAM UPAYA KESEHATAN
A 68,912,154,000
PROGRAM PENGAWASAN OBAT DAN
g [Pl 24,754,000
PROGRAM PROMOSI KESEHATAN DAN
10 | pEMBERDAYAAN MASYARAKAT 414,902,000
11 | PROGRAM PERBAIKAN GIZI MASYARAKAT 279,890,000
|
|2 | PROGRAM PENGEMBANGAN LINGKUNGAN 355,260,000
| SEHAT
i PROGRAM PENCEGAHAN DAN ,
13 | PENANGGULANGAN PENYAKIT MENULAR +.040,589.000
PROGRAM PENINGKATAN PELAYANAN
S 37,250,000
PROGRAM PENINGKATAN KESELAMATAN
15 | IBU MELAHIRKAN DAN ANAK £ L28000
PROGRAM PENGADAAN, PENINGKATAN
SARANA DAN PRASARANA RUMAH
16 | SAKIT/RUMAH SAKIT JIWA/RUMAH SAKIT 11,408,490,000
PARU-PARU
.7 | PROGRAM PENINGKATAN PELAYANAN R
BLUD
PROGRAM PENINGKATAN PELAYANAN
18 | KESEHATAN UPT DINAS KESEHATAN ¥,928,032,000
PROGRAM PELAYANAN KESEHATAN BPJS ,
19" | DI PUSKESMAS DAN JARINGANNYA L9,028.902.000
PROGRAM PENGEMBANGAN WILAYAH
20| STRATEGIS DAN CEPAT TUMBUH 19;200,000,000
21 | PROGRAM PENGEMBANGAN PERUMAHAN 9,041,400,000
PROGRAM LINGKUNGAN SEHAT
gp il 8,367,215,000
PROGRAM PERENCANAAN SARANA AIR
23 | BERSIH DAN SANITASI DASAR TERUTAMA 24,064,097,000
BAGI MASYARAKAT MISKIN
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PROGRAM PERENCANAAN SOSIAL DAN |
2 | 285,000,000
PROGRAM PENCEGAHAN DINI DAN
25 | PENANGGULANGAN KORBAN BENCANA 546,000,000
ALAM
PROGRAM PENYELENGGARAAN BENCANA
26 | HAN PASCA BENCANA 1,228,030,000
PROGRAM REHABILITASI DAN
27 | PEMELIHARAAN PRASARANA DAN 270,021,000
FASILITAS LLAJ
PROGRAM PENINGKATAN PELAYANAN
B 1,808,800,000
| PROGRAM PEMBANGUNAN SARANA DAN
| 29 | PRASARANA DAN FASILITAS 479,442,000
PERHUBUNGAN
PROGRAM PENINGKATAN DAN
30 | PENGAMANAN LALU LINTAS 1,084,685,000
PROGRAM PENGEMBANGAN KINERJA
Sl | PENGOLAHAN PERSAMPAHAN 9,993,239,000
PROGRAM PERLINDUNGAN DAN
32 | KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM 365,173,000
PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS DAN
33 | AKSES INFORMASI SUMBERDAYA ALAM ¥, 000
PROGRAM PENINGKATAN PENGENDALIAN
34 |PROOR 59,011,000
PROGRAM PENGELOLAAN RUANG
55 |opelis LLl et 4,090,000,000
PROGRAM PENATAAN ADMINISTRASI
3 | KEPENDUDUKAN 2,953,789,000
PROGRAM PEMBERDAYAAN FAKIR
37 | MISKIN, KOMUNITAS ADAT TERPENCIL 249,131,000
(KAT) DAN PMKS LAINNYA
PROGRAM PELAYANAN DAN REHABILITASI
38 | KESEJAHTERAAN SOSIAL 385,827,000
PROGRAM PEMBINAAN PARA
39 | PENYANDANG CACAT DAN TRAUMA 96,685,000
PROGRAM PEMBINAAN PANTI ASUHAN/
ol 30,318,000
PROGRAM PENINGKATAN KETAHANAN
e 820,011,000
PROGRAM KERJASAMA INFORMASI DAN
45 |are i L 2,266,446,000
PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS
43 | HIDUP DAN PERLINDUNGAN PEREMPUAN 191,109,000
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| PROGRAM PENGUATAN KELEMBAGAAN |
44 | PENGARUSTAMAAN GENDER DAN ANAK 165,034,000
45 | PROGRAM KELUARGA BERENCANA

.« | PROGRAM KESEHATAN REPRODUKSI

46 REMAJA 13,795,000
PROGRAM PEMBINAAN PERAN SERTA
47 | MASYARAKAT DALAM PELAYANAN KB/KR 78,532,000

YANG MANDIRI

PROGRAM PENINGKATAN KEBERDAYAAN
48 | MASYARAKAT PEDESAAN 272,489,000

PROGRAM PENGEMBANGAN BAHAN
49 | INFORMASI TENTANG PENGASUHAN DAN 108,650,000
PEMBINAAN TUMBUH KEMBANG ANAK

PROGRAM PENGEMBANGAN NILAI

so | PROGRA 548,176,000
51 | PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN 442, 182,000
5o | PROGRAM PENGELOLAAN KERAGAMAN ———
53 | PROGRAM PENINGKATAN PERAN SERTA 456 5B 55
., |PROGRAM PEMBINAANDAN | 879,373,000

PEMASYARAKATAN OLAH RAGA

PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI
PARIWISATA

55 11,331,732,000

Jumlah 343,216,350,000

R RS TS 0, =" WS - DL IR T S | e e g TN [N e e e g s
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RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK ANAK DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2018-2021

Tabel 4.3

TARGET
PENANGGUNG
NO INDIEATOR BASELINE 2017
2018 2019 2020 2021 JRmAR
L KELEMBAGAAN
1 Persentase kebijakan KLA yang Barenlitbangda,
tak 100% 100% 100% 100% 100% Dinas PIAKB
2 P = kelembag: SK Bupati Se g No Barcl nlitbangda,
Kabupaten/Kota Layak Anak 890,/0078/2018 tentang Dinas P3AKB,
(KLA) yang terbentuk Pembentukan Gugus Tugas Kecamatan,
Kabupaten Layak Anak Desa/Kelurahan
Kab. Semarang
Belum ada 60% 80% 100% 100%
Belum ada
Belum ada
36 DEKELA
3 P tase unsur p gl Ada (15 perusahaan) Dinas P3AKB,
tingan yang terlibat dalam [0 (4 media massa) Dinas Sosial,
Pemenuhan Hak Anak dan 100% 100% 100% 1009 Diskominfo, Dinas
Perlindungan Khusus Anak Ada (12 lembaga PMD
masyarakat)
o KLASTER I: HAK BIPIL DAN
y KEBEBABAN
4 Persentase Anak yang
Mendapatkan Kutipan Akta 93,58% 95% 97,5% 100% 100% Dinas Dukcapil
Kelahiran
5 Persentase Anak yang
Mendapatkan Kartu Identit 0% 25% 30% 35% 40% Dinas Dukcapil
Anak
6 Peningkatan Persentase Dinas P3AKB,
1 elibath: Barenli
Satag o prran 7.0% 66,67% 75% 83,33% 100% i tg;“'gda'
Desa/Kelurahan
HLASTER [I: LINGEUNGAN
m. |KELUARGA DAN PENGASUHAN
ALTERNATIF
T Persentase Perkawinan Anak :
Frdcasun perkawinnn anak 0,5% 0,4% 0,3% 0,2% Kemenag
{0,5%)
8 Penurunan persentase
pernikahan di bawah nmur 0,03% 6,5% 5,5% 4,5% 4% Dinas P3AKB
) Penurunan persentase kelnarga
pra sejahtera 21,13% 22,64% 22,16% 21,70% 21,50% Dinas P3AKB
10 |Persentase pemenuhan fasilitas Dinas P3AKB,
umum untuk anak 13,19% 10,57% 11,63% 12,79% 14,07% DPU, Dinas
Pariwisata
™. KLASTER IIl: KESEHATAN
11 b o t kup P longy
persalinan oleh tenags
keschatan yg memiliki 99,92% 95% 95% 95% 95% Dinkes
kompetensi kebidanan
137 |Anghs Kematian Bayl (ARE) 7,60 10,04 10,02 10 9,80 Dinkes
13 Angks Kematian Balits (AKABA)
8,80 12,10 12 11,80 11,60 Dinkes
el e 111,83 116 116 115 115 Dinkes
is Persentase bayi usia kurang dari Dinkes
6 bulan yg mendapat ASI 51,4% 46% 46% 47% 47%
| ekesklusif
16 |Cakupan balita gizi burnk Dinkes
mendapat i 100% 100% 100% 100% 100%
17 Prevalensi kmrang pada i
ki L 2,92% 5,08% 5,03% 4,98% 4,95% Dejeey
18 |Persentase balita gixi buruk dari Dinkes
P S 100% 85% 90% 90% 90%
19 |Persentase Rumah Sakit (RS) Dinkes, RSUD
dengan Pelay Ramah Anak 100% 100% 100% 100% 100%




TARGET

PENANGGUNG

NO INDIEATOR BASELINE 2017

2018 2019 2020 2021 —

20 |P Pusk deng Dinkes, Puskesmas
Pelayanan Ramah Anak 100% 100% 100% 100% 100%

21 |Peningk P DPU, Desa
Penduduk memiliki Akses Air
Minum yang Layak 89,80% 4,16 4,15 ] 0

21 |Persentase Penduduk memiliki Dinkes, DPU, Desa
Akses SBanitasi yang Layak 95,95% 87 88 89 89
KLASTER IV: PENDIDIEAN,

V. |PEMANFAATAN WAKTU LUANG,

DAN KEGIATAN BUDAYA

%4 | [Angie Hirapew Lama Sekolal 12,84% 12,85% 12,86% 12,87% 12,88% Disdikbudpora

23 |Rats-rata Lama Sekolnk 7,87 7,35 7,36 7,37 7,38 Disdikbudpora

24 |Persentase Lembaga Disdikbudpora,
Pengasnhan Alternatif yang aktif 100% 100% 100% 100% 100% Dinas Sosial,

Kemenag

25 |Tersedianya Ruang Terbuka
Hijau (Ha) 530,21 532,25 532,75 533,25 533,75 DPU

vi. ELASTER V: PERLINDUNGAN
KHUSUS

26 Persentase Anak Horban 100% 100% 100% 100% Dinsos, Dinas
Relk: Penel P3AKB
yang Terlayani

27 |Persentase Anak yang 100% 100% 100% 100% Disnaker
Dibebaskan dari Pekerja Anak
(PA} dan Bentuk-bentuk
Pekerjaan Terburuk untuk Anak

(BPTA)

28 |Persentase Anak Korban 100% 100% 100% 100% Bagian Kesra,
Pornografi, NAPZA dan Dinsos, Kesbangpol
Terinfeksi HIV/AIDS yang
Terlayani

29 |Persentase Anak Korban 100% 100% 100% 100% Kesbangpol, BPED,
Bencana dan Konflik yang Dinsos
Terlayani

30 P t Penyand. 100% 100% 100% 100% Dinsos, Kesbangpol
Disabilitas, Kelompok Minoritas
dan Terisolasi yang Terlayani

31 |Persentase Kasus Anak yang 100% 100% 100% 100% Dinas P3AKB,
Berhadapan dengan Hukum Polres
(ABH) (khusus pelaku) yang
Terselesaikan melalni
Pendel Headilan Rest if
dan Diversi

32 |Persentase Anak Korban 100% 100% 100% 100% Kesbangpol, Polres
Jaringan Terorisme yang
Terlayani

33 |Persentase Anak Korban 100% 100% 100% 100% Kesbangpol
Stigmatisasi akibat dari
Pelabelan terkait dengan
Kondisi Orang Tuanya yang

Terlayani




BAB V
PENUTUP

Pembangunan sebenarnya ditujukan untuk kesejahteraan
manusia, namun tujuan utamanya adalah untuk warisan generasi
muda. Untuk itu diperlukan kesinambungan dari berbagai aspek
dalam menunjang pembentukan karakter dan kemampuan penerus
bangsa sehingga akan lebih baik lagi meneruskan atau bahkén
memperbaiki masa depan.

Dunia telah berkomitmen dalam hal perlindungan hal anak, dan
Pemerintah  Indonesia juga menyikapinya dengan  program
Kabupaten /Kabupaten, Propinsi atau bahkan menjadi Indonesia layak
anak. Dengan menyadari bahwa anak adalah sumber kekayaan tak
ternilai, maka Pemerintah Kabupaten Semarang memberikan ruang
yang seluas-luasnya dalam hal pembangunan yang memperhatikan
hak-hak anak.

Rencana Aksi Kabupaten Layak Anak ini semoga mampu
memberikan pedoman dalam menentukan prioritas pembangunan

yang memenuhi hak anak.

BUPATI SEMARANG,
ttd.

MUNDJIRIN
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